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ABSTRAK

Mokh. Fuaad Hidayat. 2004%6ekolah Tinggi Desain Arsitektur di Jombang.
Pembimbing : (1) Aulia Fikriarini M, M.T. (2) AclGat Gautama, M.T

Kata Kunci : Sekolah tinggi, Desain, Arsitektur

Belajar membaca dan menulis sebagai suatu usahaismamntuk
menambabh ilmu pengetahuan sehingga memperoleh fiahgplebih baik. Proses
belajar dapat dimulai dari rumah sebagai lingkuntgakecil, kemudian adanya
sekolah/lembaga untuk menunjang pendidikan secaratruktur. Adapun
tingkatan sekolah tersebut adalah pra sekgbbdydroup), TK (Taman Kanak-
kanak), SD (Sekolah Dasar), SLTP (Sekolah Lanjdtengkat Pertama), SMU
(Sekolah Menengah Umum)/SMK (Sekolah Menengah Kej). Sementara,
untuk sekolah formal Islam adalah pra sekolabygroup), TKI (Taman Kanak-
kanak Islam), Ml (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (MadrAsTsanawiyah), MA
(Madrasah Aliyah). Dan untuk studi lanjut kejenjdabih tinggi adalah Sarjana
satu (S1), Master (S2), dan seterusnya.

Salah satu perkembangan program pendidikan kengmyjang lebih tinggi
salah satu diantaranya adalah pendidikan arsite(s®imi bangunan). Dengan
merancang sekolah/lembaga tentang seni bangunaa iinak pengetahuan akan
berkembang. Rancangan yang digunakan dalam pegarcaimi adalah
pendekatan nilai-nilai ajaran agama Islam yang ro&o¥kan pada di geometri
Islami. Geometri Islami ini akan menjadi konsep adagang di terapkan pada
aspek seluruh perancangan mulai dari analisa tafoslgsi, aktifitas, ruang,
bentuk dan analisa sistem bangunan.
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ABSTRAK

Mokh. Fuaad Hidayat. 2004. Sekolah Tinggi Desain Arsitektur di Jombang.
Pembimbing : (1) AuliaFikriarini M, M.T. (2) Ach. Gat Gautama, M.T

Kata Kunci : Sekolah tinggi, Desain, Arsitektur

Belgar membaca dan menulis sebagai suatu usaha manusia untuk
menambah ilmu pengetahuan sehingga memperoleh hidup yang lebih baik. Proses
belgjar dapat dimulai dari rumah sebagai lingkungan terkecil, kemudian adanya
sekolah/lembaga untuk menunjang pendidikan secara terstruktur. Adapun
tingkatan sekolah tersebut adalah pra sekolah (playgroup), TK (Taman Kanak-
kanak), SD (Sekolah Dasar), SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), SMU
(Sekolah Menengah Umum)/SMK ' (Sekolah Menengah Kejuruan). Sementara,
untuk sekolah formal Islam adalah pra sekolah (playgroup), TKI (Taman Kanak-
kanak Idam), Ml (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah), MA
(Madrasah Aliyah). Dan untuk studi lanjut kejenjang lebih tinggi adalah Sarjana
satu (S1), Master (S2), dan seterusnya.

Salah satu perkembangan program pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
salah satu diantaranya adalah pendidikan arsitektur (seni bangunan). Dengan
merancang sekolah/lembaga tentang seni bangunan maka ilmu pengetahuan akan
berkembang. Rancangan yang digunakan dalam perancangan ini adalah
pendekatan nilai-nilai ajaran agama Islam yang memfokuskan pada di geometri
Islami. Geometri Islami ini akan menjadi konsep dasar yang di terapkan pada
aspek seluruh perancangan mulai dari analisa tapak, fungsi, aktifitas, ruang,
bentuk dan analisa sistem bangunan.



ABSTRACT

Mokh. Fuaad Hidayat. 2004. High School Architectural Design in Jombang.
Advisors: (1) Aulia Fikriarini M, M.T. (2) Ach. Gat Gautama, M.T

Keywor ds: High School, Design, Architecture

Learning to read and write as a human effort to increase knowledge so as
to obtain a better life. The learning process can be started from home as the
smallest environment, then the school / ingtitution to support a structured
education. The levels of these schools are pre-school (playgroup), TK
(kindergarten), Elementary (Elementary School), junior (Junior High School),
SMU (High School) / SMK (Vocational High School). Meanwhile, for the formal
school of Islam is the pre-school (playgroup), TKI (Kindergarten Islam), Ml
(Government Elementary School), MTs (Madrasah Tsanawiyah), MA (Madrasah
Aliyah). And to further study the Bachelor higher one (S1), Master (S2), and so
on.

One of the development of educational programs to a higher level of
education one of them is the architecture (the art building). By designing schools
ingtitutions on the art of building the science will develop. The design used in this
design is to approach the values of religious teachings in Islam which focuses on
Islamic geometry. Geometry Islami will be the basic concept adopted during all
aspects of design ranging from site analysis, function, activity, space, form and
analysis of building systems.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Membaca dan menulis merupakan firman Allah swtabigaikan kepada

Nabi Muhammad saw., Firman tersebut adalah selbegiut:
Sl el @ s 3NTELS T3l (0 gl e 1 G (0 Gl5 ol 25 anly T3l

D H L oyl i el

Artinya : "[1] Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan [2] Dia Telah menciptakan manusia daegumpal darah [3]
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah [4] Yarengajar (manusia)
dengan perantaran kalam [5] Dia mengajar kepadanosa apa yang tidak
diketahuinya™.[QS : Al'Alaq : 1-5].

Ayat di atas menerangkan tentang keharusan uman Isintuk belajar
membaca dan menulis, dengan menambah ilmu pengeta@bagai suatu usaha
manusia untuk hidup yang lebih baik. Proses beldgrat dimulai dari rumah
sebagai lingkungan terkecil, kemudian adanya seKelabaga untuk menunjang
pendidikan secara terstruktur. Adapun tingkatanolsdk tersebut adalah pra
sekolah playgroup, TK (Taman Kanak-kanak), SD (Sekolah Dasar), SLTP
(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), SMU (Sekolahndgah Umum)/SMK
(Sekolah Menengah Kejuruan). Sementara, untuklaekormal Islam adalah

pra sekolah flaygroup, TKI (Taman Kanak-kanak Islam), MI (Madrasah

Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah), MA (Madtasaliyah). Dan untuk



studi lanjut kejenjang lebih tinggi adalah Sarjes@u (S1), Master (S2), dan
seterusnya.

Di Indonesia memiliki banyak perguruan tinggi/sekoltinggi/universitas
yang menyebar di berbagai pulau. Dari pendidikagdii tersebut salah satunya
memiliki pendidikan dibidang kejuruan vyaitu jurusamsitektur. Pendidikan
arsitektur adalah program pendidikan yang mempelagni bangunan. Untuk
sekolah tinggi arsitektur adalah perguruan tinggigymenyelenggarakan program
pendidikan professional dan akademik dalam lingksgtu disiplin ilmu
pengetahuan, teknologi atau kesenian tertentu yakitektur (Keputusan Mentri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 22000 tentang Pedoman
Pendirian Perguruan Tinggi, Pasal 1 ayat 7).

Selain itu, Jombang merupakan salah satu Kabupatem terdapat banyak
pondok pesantren sehingga dikenal sebagai kotai.shimba pondok pesantren
terbesar di Kabupaten Jombang adalah Ponpes TeguilieCukir (Kecamatan
Diwek), Ponpes Darul Ulum di Rejoso (Kecamatan ®@eigan), Ponpes Bahrul
Ulum di Tambakberas (Kecamatan Jombang)Ponpes Mambk'arif di
Denanyar (Kecamatan Jombang) dan Ponpes Luhur samhdi Gadingmangu
Kecamatan Perak. Jombang memiliki sejumlah pergurua
tinggi/universitas/sekolah tinggi, di antaranya\msitas Darul Ulum (UNDAR),
STKIP PGRI Jombang, STIE PGRI Dewantara, UnivessBahrul Ulum, Intitut
Keislaman Hasyim Asy'ari (Ikaha), Universitas PésamDarul Ulum (UNIPDU),
STIKES Pemkab Jombang, STIKES ICME, serta sejumlakademi

(www.jombangkab.go.id). Universitas Darul Ulum meakan perguruan tinggi



terkemuka di Jombang yang mempunyai jurusan telgifdl. Masyarakat
Jombang mengenal teknik merancang bangunan m8l&ki untuk memperoleh
pendidikan lanjutan yang lebih tinggi masyarakatmelajar keluar kota ke
perguruan tinggi/universitas/sekolah tinggi yangmiii&i jurusan arsitektur.

Tabel 1.1Mahasiswa jurusan arsitektur dari lulusan dan &sabang
Tahun 2004 2005 2006 2007 2008 2009
mahasiswa 2 2 4 3 1 9
Sumber: Administrasi Jurusan Arsitektur UIN MALIKialang, 2009

Dari tabel di atas adalah data yang diambil bertasalulusan sekolah
menengah/sederajat dan asal mahasiswa di Kabugatebang. Data jumlah
mahasiswa dari UIN MALIKI Malang sebagai bukti bahwasyarakat Jombang
peminat dibidang arsitektur semakin meningkathdilidari tabel menunjukkan
peminat jurusan arsitektur dari tahun ke tahun.naik

Terkenal dengan kota santrinya, masyarakat Kabopdtenbang jelas
banyak mencetak generasi muda dengan lulusan patkam syariat-syariat
agama Islam. Generasi tersebut, dalam pengembadghmia seni atau
pengembangan dalam seni bangunan menjadi terb&akingga, untuk
pengembangannya dibutuhkan tempat/sarana/lembagap&n dari pemerintah
Kabupaten Jombang. Lembaga tersebut adalah sekol@di dengan program
pendidikannya adalah jurusan arsitektur. Dengamyadaekolah tinggi tersebut
generasi muda dapat mengembangkan seni bangungrbgdandaskan syariat-
syariat Islam atau rancangan bangunan berasitégtaim. Dengan demikian,
generasi muda di Jombang tidak perlu pergi mendimuwt pendidikan arsitektur
ke kota-kota lain dan dapat menarik peminat juruaesitektur dari luar kota

maupun propinsi.



Berbicara tentang Arsitektur Islam sebenarnya tidakat terlepas dari
masalah kebudayaan Islam pada umumnya. Dimana lsétauga arsitektural
adalah hasil dari suatu kebudayaan yang merupagalasciptaan manusia yang
hanya merupakan usaha untuk memberikan bentuk dsunan baru kepada
pemberian Tuhan sesuai dengan kebutuhan jasmanirateminya (Rochym,
1983: 1). Dengan demikian, sebuah karya Arsitekilam akan menghasilkan
visualisasi bentuk dua dan tiga dimensi yang dise@eometri Islami
menghasilkan ruang dan bentuk yang memiliki niii@tnberdasarkan syariat-
syariat agama Islam. Oleh karena itu tema Georstnini yang memiliki nilai-
nilai agama Islam menjadi acuan tema perancangtuk @ekolah Tinggi Desain
Arsitektur di Jombang.

Menurut Purnomo secara arsitektural, geometri mad@p penggabungan
unsur-unsur utama (garis, bidang dan sudut) sehiaggn menghasilkan bentuk
dasar (persegi, segitiga dan bulat) yang melalosgs pengolahan hingga akan
menghasilkan bentuk akhir yang berupa dua atawiigansi (Abrori, 2009: 38).
Sedangkan Geometri Islami merupakan suatu bentukgei dengan pengolahan
bentuk dasar berupa bentuk dua atau tiga dimensnilikie nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran agama Islam.

Dengan demikian maka untuk meningkatkan potensasgogenerasi muda
dan mengembangkan budaya Islam dalam seni banguntuk skala besar
khususnya di Kabupaten Jombang, perlu adanya ps¥eta masyarakat dan

Pemerintah setempat untuk meningkatkan sumbermayasia khususnya warga



masyarakat yang mengembangkan ajaran-ajaran IsEamdseni bangunan

melalui Sekolah Tinggi Desain Arsitektur di Kabugratlombang.

1.2 Rumusan Masalah
* Bagaimana rancangan Sekolah Tinggi Desain Arsitegngan tema
Geometri Islami yang mampu mewadahi aktivitas paikein arsitektur

dalam pengembangan seni bangunan di Kabupaten dgfba

1.3 Tujuan Dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
* Merancang Sekolah Tinggi Desain Arsitektur dengama Geometri
Islami yang mampu mewadahi aktivitas pendidikanitelksir dalam

pengembangan seni bangunan di Kabupaten Jombang.

1.3.2 Manfaat
1. Bagi Masyarakat :
* Mengenal perkembangan arsitektur baik dari skalaional maupun
internasional.
* Mendorong masyarakat untuk hidup hemat energi, aseebih
memperhatikan masalah-masalah yang mengakibatkanusaten

lingkungan.



* Menambah jumlah lembaga pendidikan tinggi sebaggtushal yang baru,
mengingat jumlah lulusan sekolah menengah yang ngkai di
Kabupaten Jombang dari tahun ke tahun.

2. Bagi Mahasiswa :

* Mendorong tumbuhnya arsitek-arsitek muda yang lebdmperhatikan
lingkungannya dalam merencanakan suatu bangungadexi-Quran dan
Al-Hadist sebagai pedoman dalam berkreatifitas.

* Memberikan suasana belajar mengajar secara Habhsnmas,

Hablumminala’alam dan Hablumminallah.

1.4 Batasan
Batasan digunakan agar pembahasan tidak meleltarijatasan-batasannya
sebagai berikut :
» Peraturan pemerintah dan daerah seperti UUD 45,KRBdnh RTRW.
Sebagai pegangan untuk merancang bangunan.
» Batasan tema adalah Geometri Islami yang memilikii-nilai ajaran
agama Islam.
» Bentuk dasar geometri dan bentuk Geometri Islanmgyaerkembang
dimasyarakat muslim sebagai pendekatan untuk miemi¢airnilai ajaran

agama Islam yang diintegrasikan ke dalam konsegarayan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi

Definisi judul yang akan dijabarkan sebagai proyagas akhir adalah
Sekolah Tinggi Desain Arsitektur di Kabupaten JonthaBertema Geometri
Islami, yang memiliki nilai-nilai agama Islam. Adap pengertian judul tersebut,
adalah sebagai berikut:

2.1.1 Definisi Sekolah Tinggi Arsitektur

Pengertian sekolah tinggi menurut Kamus Umum Bahad@nesia adalah
bangunan atau lembaga untuk belajar dan membeniedajaran di tingkat
pendidikan tinggi atau setelah sekolah menengahmumu

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah RI No. [3inht4991 tentang
Pendidikan Tinggi adalah suatu bentuk perguruaggtigang menyelenggarakan
program pendidikan akademis dan atau profesionaindéingkup atau disiplin
ilmu tertentu.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpuliedawa sekolah tinggi
arsitektur adalah tempat atau sarana pendidikan lemgunan dalam proses
belajar mengajarnya lebih dikhususkan ditingkatdmikan tinggi dalam bidang
ilmu seni bangunan. Dengan demikian manusia dalaosep berkembang
pikirannya akan bertambah dengan menuntut ilmuedgyruan tinggi, sehingga
nantinya dalam merancang sebuah bangunan akan besihakna yang di

tamping tidak hanya sekedar fungsi.



2.1.2 Definisi Desain Arsitektur

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia desain adadeitangan.
Sebelum sampai ke pembahasan mengenai arsitektsendiri, untuk awalnya
sedikit membahas mengenai asal mula arsitektur] Asda arsitektur dapat
dipahami dengan baik bila orang memilih pandangangylebih luas dan
meninjau faktor-faktor sosial budaya, dalam attiae-luasnya, lebih penting dari
iklim, teknologi, bahan-bahan dan ekonomi (CatardeSnyder, 1991). Rapoport
(dalam Catanese & Snyder, 1991) juga mengungkalp&hwa arsitektur bermula
sebagai tempat bernaung. Oleh karena itu banyajagag di masyarakat bahwa
arsitektur adalah sesuatu yang berhubungan dengaguban sebagai tempat
tinggal (lusi, 2007: 1-2).

Dari penjelasannya dapat diambil kesimpulan bahveaap awalnya
arsitektur memang lebih terkait kepada bangunamytama bangunan untuk
tempat tinggal yang masih banyak dipengaruhi oleldapa, sehingga
pembuatannya banyak memasukkan unsur adat. Kemutkagan semakin
majunya zaman, maka hasil karya arsitektur semab@mmacam-macam
bentuknya. Dan cakupannya pun semakin lebih lidek hanya pada bangunan
saja. Pendefinisian mengenai arsitektur pun akhisgmakin kompleks.

Sedangkan dalam mendefinisikan arsitektur, memarkgrb sesuatu yang
mudah untuk dilakukan. Sudah banyak buku yang mbashanengenai topik
tersebut dan sudah banyak pula perdebatan yarigikila untuk membahasnya,

tetapi tidak ada satu pun yang dapat menjawab depgsti “apakah arsitektur



itu?” Hal tersebut disebabkan karena begitu kongriga arsitektur. Berikut ini

beberapa definisi mengenai arsitektur dari bebesapan:

1. Berdasarkan kamus, kata arsitektarchitecturg, berarti seni dan ilmu
membangun bangunan. Menurut asal kata yang menkogatiberasal dari
bahasa YunaniArchitektondirangkai dalam dua kata, yaifrchi = kepala,
dan techton = tukang, makaarchitecture adalah karya kepala tukang
(Sidharta, 1997). Berdasarkan pengertian tersebgast seorang arsitek
adalah menguasai semua ilmu yang bersangkutanusebaknjadi kepala
bangunan.

2. Menurut O'Gorman (1997) arsitektur lebih dari sekeduatu pelindung.
Arsitektur bisa jadi merupakan suatu wujud senmma memiliki perbedaan,
yaitu arsitektur menggunakan seni sebagai sesuafy yenting untuk
digunakan sebagai interior.

3. Menurut Le Corbusier:drchitecture is the masterly, correct and magnéfii
play of masses seen in light. Architecture withapital A was an emotional
and aesthetic experierice

Dari semua pembahasan di atas menunjukkan bahvtekars merupakan
sesuatu yang kompleks, mulai dari asal mulanya aamengan definisinya.

Definisi arsitektur baru akan dapat dimengerti laftdita mengalami arsitektur,

atau berarsitektur.

Berdasarkan definisi data yang ada dapat disimpbiamwa arsitektur
adalah rancangan seni dalam bangunan yang dapaberikan dinamika zaman

dengan mempertimbangkan budaya, keadaan sekitausmadan alam.



2.1.3 Sekolah Tinggi Desain Arsitektur

Sekolah Tinggi Desain Arsitektur adalah bangunaau dembaga yang
memberikan tingkat pendidikan tinggi yang menyetEmgkan program
pendidikan profesional dalam ilmu pengetahuan, dlgi, kesenian dan

bangunan dalam satu jurusan yaitu pendidikan &tsite

2.2 Tinjauan Obyek Sekolah Tinggi

Tinjauan obyek sebagai sebagai gambaran untuk ©BTgn obyek
rancangan, tinjauan sekolah tinggi sebagai berikut:
2.1 Tinjauan Non Arsitektural
1. Peraturan Pemerintah Terkait dengan Pendirian Perguuan tinggi

Akademi terdiri dari atas satu program studi ataebil yang
menyelenggarakan Program Diploma Satu (D 1), Pragtaploma Dua (D II),
dan atau Program Diploma Tiga (D lll)dan/atau PaagDiploma Empat (D IV ),
dan yang memenuhi syarat dapat menyelenggarakagmapmoS1, Program S2
dan/atau Program S3.Képutusan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia nomor 234/u/2000 tentang Pedoman PemdiR&rguruan Tinggi,
Pasal 2 (4))

Sedangkan, persyaratan pendirian perguruan tinggialsarkan Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia npr284/u/2000 tentang

Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi, sebagai berikut
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Rencana Induk Pengembangan (RIP) vyakni: kurikuluenaga

kependidikan, calon mahasiswa, Statuta, kode ewitas akademika, sumber

pembiayaan, sarana dan prasarana, penyelengggrayaar tinggi.

1.

2.

3.

RIP disusun berdasarkan hasil studi kelayakan.i &ala@yakan mencakup:
Latar belakang dan tujuan pendirian perguruan tingg
Bentuk dan nama perguruan tinggi.
Lembaga penunjang kegiatan pendidikan, penelit@@ngabdian kepada
masyarakat, administrasi dan perangkat teknis yairseperti laboratorium
dan perpustakaan.
Dosen dan tenaga kependidikan lain serta pengerabaya.
Bidang ilmu yang akan diselenggarakan.

Daya tampung mahasiswa dalam lima tahun mendatang.

Peraturan Pemerintah Terkait dengan Sekolah Tinggi

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Taun 1998

Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor @ Tahun 1990

Tentang Pendidikan Tinggi:

Pasal 62:

1.

Ketua dan Pembantu Ketua sekolah tinggi yang diggkrakan oleh
Pemerintah diangkat dan diberhentikan oleh Mentelenteri lain, atau
pimpinan lembaga Pemerintah lain setelah mendagdinbangan senat

akademi yang bersangkutan.
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2.

3.

(@) Ketua dan Pembantu Ketua sekolah tinggi yanseleinggarakan
masyarakat diangkat dan diberhentikan oleh badayetenggara sekolah
tinggi yang bersangkutan setelah mendapat pertigdvasenat sekolah tinggi
dan dilaporkan kepada Menteri. (b) Menteri dapat mivetalkan
pengangkatan Ketua sekolah tinggi sebagaimana dimdakalam ayat (2)
apabila Ketua sekolah tinggi yang diangkat tidakmmeuhi persyaratan
dan/atau proses pengangkatan tidak memenuhi katepéung berlaku.
Pembantu Ketua sekolah tinggi yang diselenggarai@h masyarakat
diangkat dan diberhentikan oleh badan penyelenggekalah tinggi yang

bersangkutan atas usul Ketua setelah mendapamparigan senat sekolah

tinggi.

Keputusan Mentri Pendidikan Nasional

Lampiran Keputusan Mentri Pendidikan Nasional Non&84/U/2000

tanggal 20 Desember 2000. Tentang persyaratangratap pengadaan sekolah

tinggi sebagai berikut:

Tabel 2.1 Persyaratan minimal sarana dan prasarana
Bentuk P
Akademi | Politeknik Sekolah Institut | Universitas
Tinggi

Sarana dan Prasarana
1. Ruang kuliaf 100 m: 300 m: 200 mz 600 m: | 1.000 m:.
2. Ruang kantor administrasi 20 m2 40 m2, 30 m2 60 m2 0 m3
3. Ruang perpustakaan 150 mp 300 mp 200 mp 450/m2  m@00
4. Ruang computer 180 m2 360 m2 270 m2 540 m2 720 M2
5. Ruang laboratorium 200 m2 400 m2 300 m2 600 M2 B8P0
6. Ruang dosen tag 30 mz 90 mz 60 mz 180 m: 300 m:
7. Tanat 5.000 m: | 5.000 m: 5.000 m: | 3.000 m: | 10.000 m:
S

umber: Kurnianto, 2008: 8
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2.2 Tinjauan Arsitektural
1. Perlengkapan Pokok Perguruan Tinggi
Beberapa keperluan untuk perguruan tinggi: (Suneufert, 1996: 265)

a. Gedung memiliki: Auditorium utama, ruang perayatata usaha, gedung
mahasiswa, perpustakaan, kantin, gelanggang okahi@grama mahasiswa,
tempat parkir.

b. Ruang memiliki: Aula, perpustakaan, staff, ruandase ruang pertemuan,
ruang ujian, seni rupa, musik, ruang gambar, studiang bengkel/latihan,

ruang koleksi seni.

P Perlengkapan teknis

Asrama
mahasiswa

Asrama mahasiswa

i Olahraga

Auditorium
utama

Pustakaan

Tata usaha

Rumah asrama

Gedung institut
danbagian fakultas

< < <
Baglan fakultas

Gambar 2.1Skema Bagian Perguruan Tinggi.
Sumber: Neufert, 1996: 265

2. Tinjauan Ruang Kuliah
Tinjauan ruang kelas digunakan menunjang prosediviakk belajar

mengajar, untuk itu harusnya memiliki fasilitas agdi berikut:
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1. Ruang Kelas untuk Mahasiswa
Upaya untuk memberikan kenyamanan dalam prosembaiangajar perlu
adanya perlengkapan dan perabot:
= Peletakan kursi harus memenuhi syarat agar semuoggpea dapat
melihat dengan jelas ke arah papan
= Jaraknya harus diperhitungkan terutama saat ujian
= Jarak antar baris minimal 80 cm,
= Jarak terdekat antar kursi adalah 30 cm
2. Ruang Kelas untuk dosen
= Dosen harus memiliki ruang gerak yang bebas untrkulis di papan, dan
mengontrol kelas
» Letak meja dan perlengkapan mengajar tidak bolegimaangi
pandangan ke arah papan/layar
3. Ruang untuk penyimpanan
= Menyediakan ruang khusus untuk meletakan perlersgkppmyeksi

» Membutuhkan ruang kelas yang bisa digelapkan sagéktor digunakan

3. Tinjauan Perpustakaan Jurusan

Perpustakaan sebagai pendukung untuk memperoleh fplemgetahuan
diluar jam pelajaran. Perpustakaan meliputi bukkudbkonvesional untuk pelajar
dan guru termasuk tempat peminjaman, tempat mendamchekerja yang sesuai
dengan buku-buku dan majalah yang tersedia. Pel@aest haruslah mempunyai

ruang sebagai berikut: (Neufert,1996: 260)
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Keterangan gambar:

1. Ruang serba guna

2.

3.

4.

10.

11.

12.

13.

14.

Ruang kuliah

Kantor

Pusat buku daftar

Surat kabar, majalah

Kerja kelompok

Kerja pribadi

Kabin untuk mengetik

Informasi, peminjaman

Ruang kuliah

Studio audiovisual

Gudang (perl

Pemakaian d

engkapan)

i tempat

Alat foto copy

EAENERFECAER

oo 1./ 2o ]

R |

LRI

\E” |

[P i

5
G
ugo &

Jlmii

Fd_o

e 9

Gambar 2.2Contoh Perpustakaan
Sumber: Neufert, 1996: 260
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Dari tinjauan perpustakaan jurusan menurut Neuftatam perancangan
nantinya membutuhkan: Pusat buku daftar, kerja rkptik, kerja pribadi,
informasi peminjaman, surat kabar dan majalah, ggdalat foto copy, dan

tempat penitipan barang.

4. Tinjauan Studio Gambar
Ruangan ini digunakan untuk mata kuliah khusus aengerlengkapan
yang memadai, sehingga proses belajar menjadi mudah
1. Ruang Gambar
Menurut Ernest Neufert kebutuhan tempat mengganaoiaiah sebagai
berikut:
» Tempat menggambar 3,5 — 4,5 m setiap meja gambar
* Ruang gambar menghadap ke Utara, menyesuaikanacaizang hari
* Luas jendela (1/3 - 1/4 luas lantai), jika perlbdng cahaya dari atas
2. Perabot
Menurut Ernest Neufert kebutuhan akan perabot hdadbagai berikut:
* Meja gambar ukuran 92 x 127 cm
» Papan gambar permanen atau yang dapat digerakikamafdl
* Lemari penyimpanan untuk rencana gambar seting@i gambar

» Kursi putar yang dapat digerakkan ke atas/ke bawah
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(2) Drawing office
Gambar 2.3Standart Meja Gambar.
Sumber: Neuvert, 1996: 270

5. Tinjauan Aula/tempat pertemuan

Aula yang besar untuk kuliah umum hendaknya meayaai bangunan
Auditorium. Aula yang kecil diperuntukan untuk jgein dalam gedung institut
dan seminar. Untuk aula yang kecil dan yang norbealkuran 0,80 — 0,95
m2(Neufert, 1996: 268). Adanya aula, memberikanekgmtan berinteraksi

mahasiswa antar mahasiswa, mahasiswa antar dos#asiswa antar kalangan

luar.

17



N
Gambar 2.4Aula Bentuk Trapesium.
Sumber: Neufert, 1996: 266

6. Tinjauan Sirkulasi
Sirkulasi dalam Sekolah Tinggi Arsitektur adalalgdienana pencapaian
mahasiswa menuju ke sebuah ruangan/kelas. Beheoépairkulasi ruang:

Tabel 2.2 Pola Sirkulasi Ruang.

No Pola sirkulasi Keterangan
1 Linier Jalan lurus yang mengorganisir untuk sederet ruang-
¢ ? ruang

%U

2 Jalan lurus yang berkembang dari atau berhenti pada
\ / sebuah pusat.
= /.\
Radia
3 Jalan tunggal menerus, yang berasal dari titik tp
@ @ mengelilingi pusat dengan jarak yang berubah
Spira. 3
4 Dua pasang jalan sejajar yang saling berpotongda pa

jarak yang sama dan menbentuk ruang segi empat

Grid =
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5 Jaringan Jalan yang menghubungkan titik-titik tertentu dalpm
e ruang.

Kombinasi keseluruhan pcjalur.

Sumber: Ching, 2000, 145.

Dari beberapa tinjauan pola sirkulasi nantinya mafgerancangan dipakai
untuk analisa pola sirkulasi ruang, dan nantinypakii dalam perancangan
menentukan pola sirkulasi apa yang cocok. Adapuny&manan gerak sirkulasi
untuk manusia, sebagai berikut:

1. Kenyamanan gerak sirkulasi manusia normal.

Sumber: Neufert, 2002: 79

Manusia bisa nyaman dalam berakktivitas dengannteae jarak sirkulasi

antar manusia dengan benda mati. Jarak normallegi@lam untuk tiap manusia.
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2. Kenyamanan gerak sirkulasi pengguna kursi roda

w |

L N -—— "\.“ ] ]
W EV.E=2n WA
- ili,%x \
100
s
-] N \l ) J||
“ <RI
S

________ 100 90 B0 4D 20§ 20 40 60 80 1) 13

Gambar 2.6Gerak manusia mengunakan kursi roda.
Sumber: Neufert, 2002: 67

Bangunan yang dirancang harus menentukan kondésk fpengguna

bangunan, seperti mempertimbangkan gerak sikudagigengguna kursi roda.

7. Tinjauan Bukaan

Pintu-pintu memberikan jalan masuk dalam ruang oeementukan pola
gerakan serta penggunaan ruang didalamnya. Jejedéelela akan mendorong
masuknya cahaya ke dalam ruang dan memberikangreyzer pada permukaan
ruang, menawarkan suatu pemandangan dari dalamg rdearah luar,
membangun hubungan visual antara suatu ruang dengamg-ruang yang

berdekatan, serta memberikan ventilasi alami kedal@ngan.

Gambar 2.7Contoh bukaan.
Sumber: Neufert, 2002: 34
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Bukaan tersebut tergantung pada ukuran, jumlah, pmempatanya.
Bukaan juga mempengaruhi orientasi dan aliran ru&oglitas pencahayaan,

penampilan dan pemandangan, serta pola pengguaagedyerakan.

8. Tinjauan Pencahayaan

Pencahayaan bertujuan untuk mencapai peneranga@sidoal, terutama
untuk bangunan yang memerlukan penerangan yangnaptiemi kejelasan
belajar mengajar dan membantu tingkat konsentl@sim beraktivitas. Adapun
jenis-jenis lampu, sebagai berikut (Materi kuliggikia Bangunan Il, 2008):
1. Lampu pijar (incandescent lamps)
2. Flourescent lamps
3. High intensity discharge (hid) lamps

Penempatan dan menentukan jenis lampu apa yang digakai dalam

suatu bangunan, memudahkan pengguna bangunarutedlsédm berakktivitas.

9. Tinjauan Penghawaan

Penggunaan penghawaan membantu pengguna ruangan dangatur
temperatur udara dalam ruangan tersebut. Adapum yamg dapat ditempuh,
sebagai berikut:
1. Penghawaan alami

Penghawaan alami dengan memaksimalkan potensi aldapun beberapa
cara yang ditempuh dalam penghawaan alami, sebaghut:

* Penggunaan penghawaan silang pada bangunan
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* Menempatkan vegetasi dan air

* Peletakan massa atau bangunan

10. Tinjauan Sistem Keamanan

Pada sebuah perancangan bangunan maupun massandrgnguntuk
menjaga keamanan pengguna saat melakukan akktiditesikan pelayanan
keselamatan. Pelayanan keselamatan ini meliputateyp bahaya-bahaya yang
mungkin timbul. Di antara bahaya-bahaya tersebutlafd bahya terhadap
kebakaran, bahaya tindak kriminal dan bahaya teyhdmencana alam. Untuk
bahaya terhadap bencana alam yang paling menjaditaps adalah bahaya petir,
karena lokasi masih sangat terbuka sehingga peluaingk terkenanya petir
sangat besar. Sebagai berikut:
1. Bahaya kebakaran

Untuk menanngulangi terhadap bahaya kebakaran ufikah alat-alat
pemadam kebakaran yang praktis, mudah digunakamdadah dijangkau. Alat-
alat tersebut adalah:
a. Heat detector

Suatu alat untuk mendeteksi panas seperti suhueatgneratur.
b. Smoke detector

Suatu alat untuk mendeteksi asap apabila terjduikaan atau pun asap
yang timbul dari asap rokok, asap pembakaran keatepp pembakaran sampah

dan lain sebagainya.
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c. Flame detector

Suatu alat untuk mendeteksi lidah api sepertiderja kebakaran.
d. Lampu darurat

Suatu alat berupa lampu yang akan menyala begitmadktif dengan kata
lain sebagai tanda darurat bila terjadi sesuatasd@iya pada lampu ini berwarna
merah atau kuning.
e. Sprinkler

Alat untuk memadamkan api dengan cara menyemprakaatau bahan
pemadam lainnya seperti gas tertentu. Radius yataptadijangkau adalah
25m2/unit.
f. Hidran luar dan dalam

Alat untuk memadamkan api bila membesar. Hidramrdadliletakkan di
dalam bangunan, sedangkan hidran luar diletakkarsidbangunan.
g. Pemadam ringan

Alat pemadam yang digunakan dengan cara disemprofhalam alat ini
berisi bahan kimia yang dapat memadamkan apidijadi kebakaran dan alat ini
dapat dibawa berpindah-pindah tempat.
h. Bahaya tindak kriminal

Untuk mengantisipasi terhadap bahaya tindakan kemimaka sistem
keamanan yang digunakan adalah dengan menyedikteala keamanan seperti
CCTV, alarm dan dengan adanya penjaga yang sei@aha sintuk membantu

mengatasi tindakan kriminal.
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11. Tinjauan Karakteristik Estetis Seni islami

Karakteristik estetis dalam seni islami merupakagkapan dari al-Qur'an
dan sunnah serta wujud akan representasi dari &etvesiptaan Allah swit.
Adapun karateriistik yang di ungkap Al-Farugi daldoukunya Atlas Budaya
Islam, sebagai berikut (Farugi, 2003: 199-202):

1. Abstraksi

Pola tak terbatas (infinitif) dalam seni Islam adalabstrak. representasi
figural tidak sepenuhnya dihilangkan, ada sedikijjuenen bahwa gambar alam
jarang dipakai dalam seni Islam. Ketika gambar athpakai, gambar tersebut
mengalami teknik denaturalisasi dan stilisasi dghih sesuai dengan perannya
sebagai pengingkar alam dan bukan sebagai wujuiclidan.

Metode abstraksi dalam seni Islam dibagi dalam fagfaebagian, sebagai
berikut:

a. Pelapis ¢verlay)

Sebagai material penutup. Ini berlaku untuk unt-wdlume, bangunan,
rumah peristirahatan, dan paviliun yang membentalgian penting dalam
lanskaping Islami, dan juga berlaku untuk kompleksigunan dari lingkungan
desa dan kota. Teknik ini dipakai olek arsitek nmustang merupakan unsur yang
konsisten.

b. Transfigurasi material

Abstraksi yang dipakai oleh transfigurasi matedapat kita temukan di

limgkungan desa dan kota yang tidak menitik beragi@rhatian pada berat atau

ringan, keras atau lunak, sulit atau mudah darabahaterial tersebut.
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c. Transfigurasi struktur

Transfigurasi ini sama dengan dua transfiguragadiayaitu menggunakan
pelapis berupa ornamentasi. Dalam arsitektur Islpemggunaan struktur bisa
sebagai penguat sekaligus sebagi pengarah bangaiamgga bisa dinikmati
secara temporal.
d. Transfigurasi penutup

Tranfigurasi ini dilakukan dengan cara meringangandangan atas kesan
solid pada bentuk dengan metode ruang terbukak,dembah, maupun atap.
e. Transfigurasi atau ambiguitas fungsi

Ambiguitas fungsi dimaksudkan bahwa ruangan tidakatdsi satu
penggunaan saja. Seperti sebuah contoh badivea atau pelataran terbuka
menjadi ciri dominan pada istana atau masjid, @el&u dapat kita temui pada
ruamah, sekolah, hotel, maupun kantor.
2. Unit/modul

Sebuah bangunan yang arsitektural merupakan bdgiamodul atau unit-
unit yang dikombinasikan sehingga menjadi bangwaauy berskala besar.
3. Kombinasi suksesif

Kombinasi susesif (berkelanjutan) dari susunan rmddsar. Modul dasar
tersebut disusun untuk mendapatkan dasar dari moatwk membangun sebuah
bangunan, baik itu berlanjut dari lantai satu kedadua.
4. Repetisi/pengulangan

Kombinasi dalam arsitektur Islam dilakukan dengamngulangan pada

corak motif, Pelapis dverlay), transfigurasi struktur, dan modul bangunan.
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Sehingga dalam perulangan ini bangunan akan namkpakn kuat dengan
kombinasi penyusunnya.
5. Dinamisme

Seni Islami harus bersifat dinamis, yang bisa i@k sesuai konteks
waktu tertentu, sehingga dapat bertahan sesuaemédngan waktu. Seperti
halnya seni ekstra ornamentasi dalam seni Islang yatak diketahui mana
akhiran dan awalan.
6. kerumitan

esensi seni Islam yang ke enam adalah detai kexamjiang sering dipakai
dalam bangunan arsitektur Islam. Detail yang rumeihgarahkan pandangan ke
entitas sturktural yang dipresentasikan. Kerumit@peroleh dari perulangan,

dinamisme dan sebagainya.

2.3 Tinjauan Lokasi Perancangan(www.jombangkab.go.id)
2.3.1 Gambaran Umum Kabupaten Jombang

Kabupaten Jombang mempunyai letak yang sangaégsakarena berada
di bagian tengah Jawa Timur dan dilintasi Jalare\®Primer Surabaya-Madiun
dan Jalan Kolektor Primer Malang-Babat. Di sebélahur berbatasan dengan
Kabupaten Mojokerto, sebelah Selatan berbatasagadeikabupaten Kediri dan
Kabupaten Malang sebagai daerah wisata dan kotgapederta kota industri,
sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Ngadjk, sebelah Utara

berbatasan dengan Kabupaten Lamongan.
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Secara geografis Kabupaten Jombang terletak diladelselatan garis
katulistiwa berada antard 20’ 01" sampai $30’ 01” Bujur Timur dan 07 24’

01” dan 07 45’ 01" Lintang Selatan, dengan luas wilayah 1,36Knf?..

2.3.2 Karakter Fisik Kabupaten Jombang
a. Topografi

Kondisi topografi Kota Jombang sebagian besar pakan wilayah yang
datar, yaitu terdapat di jalur lintas regional darerupakan lahan wilayah
perkotaan. Untuk wilayah agak bergelombang terddpa¢bagian kecil wilayah
kota sebagian arah barat laut kota.
b. Klimatologi

Keadaan iklim pada suatu wilayah sangat dipengaolghi faktor hujan.
Wilayah Kota Jombang dipengaruhi oleh iklim trogengan angka curah hujan
rata-rata berkisar 1.800 mm/tahun dan temperattarar2@ C — 32 C. Iklim
yang ada di Kota Jombang sebagian masuk dalanBtiéasifikasi berdasarkan
Schmidt Fergussgrdengan curah hujan 1500 — 2000 mm/tahun. Klassfiklim
yang dipakai adalah klasifika€ldeman(1975) tipe D4 yang berdasarkan pada
jumlah bulan basah dan bulan kering secara berturnut pada peruode satu bulan
rata-rata. Bulan basah merupakan bulan dengan dwjam >200 mm, sedang

bulan kering merupakan bulan dengan curah hujag #1@.
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2.3.3 Gambaran Umum Site

Gambar 2.8eta Jombang.
Sumber: Dokumentasi, 2009

Unit lingkungan merupakan bagian dari Bagian Wikay@ta (BWK) yang

berhubungan secara langsung dengan penggunaan danahlokasi kegiatan

kota. Pembagian unit-unit lingkungan ini dimaksudkatuk memberikan arahan

terhadap pola struktur ruang kota agar lebih berdgyna dan berhasil guna

dalam rangka mewujudkan struktur ruang yang se@sgan penggunaan ruang

yang optimal (RURTK/RDRTK, 2003-2013: V-2).

Fungsi BWK dirumuskan atas dasar alokasi kegiattama. Lokasi

perancangan termasuk dalam wilayah kota A (BWK Apesuai arahan

RURTK/RDRTK Jombang maka salah satu fungsi BWK Abagai berikut

(RURTK/RDRTK, 2003-2013: V-2):

1.

Pelayanan regional seperti pemukiman dengan kajpdegar, pendidikan,
kesehatan, dan lain-lain.

Perdagangan regional.

Gedung pemerintahan regional dan perkantoran.

Rekreasi.

Peribadatan.
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Gambar 2.%Peta BWK A.
Sumber: RDRTK, 2003-2013

Berdasarkan uraian diatas mengenai fungsi BWK Aatidiketahui bahwa
peran wilayahnya dengan kegiatan kota, baik pri(akala pelayanan regional)
maupun sekunder (skala pelayanan lokal). Pertimdrateysebut didasarkan pada
rumusam yang telah ditetapkan dalam RURTK/RDRTK Rkmg tahun 2003-

2013.

2.4 Tinjauan Tema
2.4.1 Gambaran Umum Agama Islam

Pengertian Islam secara umum menurut arti bahasao(egi), Islam
adalah (Tatapangarsa, 1990: 24), sebagai berikut:

1. Islam dari asal kata “aslama’, artinya menyerahksudnya menyerah
kepada kehendak Allah SWT. Penyerahan kepada kekeAtah disini
bersifat mutlak, bulat, total, dengan mematuhi rgah-perintah Allah dan
menjauhi larangan-larangan-Nya.

2. Islam asal kata dari “silmun”, artinya damai, maksga damai dengan Allah

dan damai dengan manusia.
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3. Islam asal kata dari “salima”, artinya selamat, sumya selamat dunia dan
akhirat. Islam adalah jalan keselamatan bagi mandsiia, dan akhirat.
Islam bisa diartikan sebagai pengaturan wadah tagieegiatan manusia
yang berpedoman dengan ketagwaan kepada Allah S#iTmengacu pada pola
hidup Rasulullah SAW. Paradigma Islam bersumber ABQuran dan Hadist,

sebagai sumber hukum, etika dan norma dalam Idlkdnv@énuddin, 2000: 25).

2.4.2 Gambaran Umum Arsitektur Islam

Arsitektur dalam kamus bahasa Indonesia berartimendirikan bangunan
yang meliputi perencanaan konstruksi dan dekorasgymenghasilkan sifat dan
bentuk bangunan. Seni dan ilmu pengetahuan da@moang dan membangun
bangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan dastekein.

Pengertian Arsitektur Islam menurut para tokoht@ksisebagai berikut:

1. Menurut Zein Mudjiono WP, IAl, Arsitektur Islam megvakan kelahiran atau
pencerminan dari sistem dan budaya (ide) dan sisdesial (perilaku,
aktivitas) yang mengacu pada tata laku Islami (Nurslyah, 2009: 7).

2. Menurut Ir. Andan Nadriasta, Arsitektur Islam adalzebuah wadah
bangunan yang disiapkan bagi pengguna bangunaai ssugan kebiasaan
dan kebutuhannya bagi komunitas Muslim ataupun Narslim. Maka
segenap kebiasaan dan kebutuhan ruang harus dipenuéi dari keperluan
guna beribadah hingga pola ruang yang sesuai deagacara hidup Islami

(Arsitektur Islam, www.google.com).
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Selain di atas, dalam Arsitektur Islam ada beberpgadekatan dalam
desain. Pendekatan tersebut akan diuraikan sedagkat sebagai berikut
(Handoutmatakuliah Psikologi Arsitektur Islam, 2009):

1. Regionalisme

2. Arsitektur venakular

3. Ekletik sejarah

4. Geometrisme

5. Revivalisme post-modern

6. Nilai-nilai sebagai dasar rancangan
7. Strukturisme

8. Metafora

Dalam perancangan Sekolah Tinggi Desain Arsitekdur Kabupaten
Jombang ini, pemilihan pendekatan yang dilakukaeh openulis adalah
pendekatan geometri dan nilai-nilai sebagai dasearngangan. kedua pendekatan
tersebut akan di bahas dalam sub bab pendekdaanitai pada Geometri Islami

sebagai dasar perancangan.

2.4.3 Pendekatan Nilai-nilai pada Geometri Islami

Geometri Islami dapat berkembang sesuai kebutubaraz, tetapi masih
dalam nilai-nilai Islam sehingga tidak hanya keimala saja yang terlihat.
Pendekatan ini melihat dari bentuk bangunan suawakan yang menjadi
identitas kawasan tersebut sebagai acuan dalaranmgawe dengan memperhatikan

nilai-nilai Islam yang terkandung dalam bangunaatskawasan.
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Pendekatan geometrisme mencari bentuk-bentuk laailbdnar yang sudah
berkembang di masyarakat muslim kemudian di gabamgkengan bentukan
yang berada di suatu kawasan. Apabila salah dalengadopsi bentuk pendatang
ke bentuk lokalitas akan mengakibatkan krisis idesit Adapun bentuk geometri
yang dikaji untuk mendapatkan nilai-nilai ajararam@ Islam sebagai konsep
rancangan, sebagai berikut:

1. Bentuk Geometri

Geometri Islami adalah bentuk geometri yang memiikai-nilai Islam
yang terkandung dalam bentuk. bentuk-bentuk geordasar tersebut sebagai
berikut:

a. Bentuk Kubus

Gambar 2.1Bentuk Kubus
Sumber : Analisis, 2009

Bentuk bujur sangkar adalah salah satu bentuk geisme&ng simetris.
Bentuk ini sebagai bukti bahwa semua manusia dii inireama dihadapan Allah
serta bahwa siapapun memiliki hak yang sama daldaptdan menuntut [Imu.
Firman Allah, sebagai berikut:

“Hai manusia bertakwalah kepada Tuhanmu; Sesungguhnya kegganan

hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangesdr (dahsyat)”(QS 22. al-
Hajj ayat 1)
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Kaitan Surah 22 yaitu al-Hajj ayat 1 adalah berdigt atas dan bawah
(garis vertikal), serta sisi samping kiri dan kar(garis horizontal) kedua sisi
tersebut memiliki dua garis, sehingga jika digatkamgy garis vertikal dan
horizontal memiliki 2.2 garis, titik diantara angkaerupakan jarak penengah
tetapi biasanya tidak diperlihatkan secara langsirajam ayat al-Quran 2.2

merupakan Surah al-Hajj.

ﬁ__’ Garis vertikal = ada 2 garis

’
’

A
1
1
1
1,
4
/

» Garis horizontal = ada 2 garis

’
’

J Vertikal Horizontal = 2.2 garis

Gambar 2.1Filosofi bentuk kubus
Sumber : Gautama, 2009

b. Bentuk Segitiga

Gambar 2.1Bentuk Segitiga
Sumber : Analisis, 2009

Bentuk segitiga dalam Islam diinterpetrasikan sab&gkuasaan tertinggi
berada pada Tuhan, karena tuhan merupakan persggtda bumi dan segala
isinya atau nilai keimanan bahwa tiada tuhan seidiah swt. Firman Allah,
sebagai berikut:

“ Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada dinfi untuk kamu dan

dia berkehendak menujangit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan dia Maha
Mangetahui segala sesuatu(Q.S Al-Bagarah ayat 29)
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Allah

Kekuasaan tertinggi berada pada
Tuhan.
Hubungan antara Tuhan dengan
manusia dan Alam semesta
(kauliyah).

- Hubungan antara Tuhan dengan
manusia, alam semesta dan ayat-ayat
suci al-Qur’an (kauniyah).

Kauliyah Manusia Kauniyah

Gambar 2.1Filosofi Bentuk Segitiga
Sumber: Gautama, 2009

c. Bentuk Bulat

Gambar 2.18entuk Bulat
Sumber : Analisis, 2009

Bentuk lingkaran adalah salah satu bentuk geomeing bersifat stabil dan
netral. Bentuk ini sebagai bukti bahwa semua manuBi bumi ini sama
dihadapan Allah serta bahwa siapapun memiliki hetkgysama dalam hidup dan
menuntut lImu. Firman Allah, sebagai berikut:

“ Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal salehkHaki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, maka merakand@suk surga dan mereka
tidak dianiaya walawsedikitpun’ ( Q.S An-Nisa’ ayat 124 ).

Telah dijelaskan pada ayat diatas yang menyatai&hwd di hadapan Allah

laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama AHdah swt., tidak membeda-
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bedakan mereka dalam menuntut lImu atau nilai pemghtan akan perbedaan
jenis kelamin.

Kaitan bentuk bulat dengan Q.S An-Nisa’' ayat 12dlatd semakin kedalam
semakin halus dan lembut diwujudkan sebagai peramgang memiliki sifat
halus dan lembut, permukaan diwujudkan sebagaid&kiyang harus melindungi
perempuan, sedangkan titik tengah sebagai porosa paghtuk bulat di

interpretasikan sebagai Allah swt., yang maha jpaci

Perempuan

Allah swt.

+—— | Llaki-laki

Gambar 2.1%ilosofi Bentuk Bulat
Sumber : Gautama, 2009

d. Bentuk Segi Enam/heksagonal

Gambar 2.18entuk Heksagonal
Sumber : Analisis, 2009

Nilai tidak mubadzir/berlebihan seperti penerapaang yang proposional
sesuai dengan kapasitas dan fasilitas sehinggk tramunculkan ruang yang
berlebihan atau tidak sesuai dengan fungsinya. &er@ta lain perencanaan

ruang tersebut didesain secara fungsional, sehimggraterhindar dari kesia-siaan
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dan kemubadziran. Salah satu contoh yaitu bentkkdgenal (segi enam) yang
simetris. Jika digabungkan bentuk heksagonal akamgtmasilkan kombinasi
ruang yang sempurna, yaitu tidak menghasilkan rumaagg sisa yang tak
berguna. Bentuk heksagonal merupakan bentuk séebal diperkuatkan dengan
QS. An-Nahl ayat 68, sebagai berikut:

" Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlahasgfsarang di
bukit-bukit, di pohon-pohokayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia"
(QS. An-Nahl 68).

2. Bentuk Geometri yang Berkembang di Masyarakat Musim

Agama Islam memiliki tataran nilai-nilai sesuai dan al-Qur'an dan
sunnah yang menjadi pedoman bagi muslim dalam aenjaidup. Masyarakat
muslim pernah disegani didunia yaitu dengan adadiesti Umayah dan
Abbasiah, yang mempengaruhi dunia arsitektur. Dglangaruhnya arsitektur di
masa dinasti terserbut membawa ciri khas sebalgaiakan perjuangan identitas
Arsitektur Islam, ciri-ciri tersebut dipakai masgkat muslim yang memiliki

tataran nilai, sebagai berikut:

1. Bentuk geometrisintricate

Gambar 2.1 Bentuk corak geometis.
Sumber: Sumalyo, 2000: 18
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Bentuk geometris adalah berbentuk garis, bidamgkieng, segitiga, hingga
segi banyak yang diterapkan dalam arsitektur selsaragam dan berkembang
menurut zaman dan tempatnya. Kemungkinan makna temk@ndung adalah
tentang nilai keimanan berupa sifat Tuhan dan ke#an-Nya yang kekal abadi.
Selain itu nilai keindahan pada corak ini yang pardua dimensi maupun tiga
dimensi.

2. Hiasan dengan Corak Floral Arabesque)

Hiasan dengan corak Floral (tumbuh-tumbuhan) déddoikian sebagian atau
dalam bentuk nyata menjadi pola lengkung-lengkudayi tanaman batang,
bunga, daun dan bunga. Hiasan floral biasanya nuerad@n satu pola kemudian
diulang dan dilipat gandakan, menerus menjadi lgjdgaris maupun bingkai dari
pintu, jendela, kolom, balok, lantai, plafon, kubadr maupun dalam, bidang dan
lain-lain.

Kemungkinan makna yang terkandung adalah peringet@ada manusia
tentang keagungan Allah swt. Dalam mencipta tumtaibuhan dengan
berbagai kelebihannya, nilai yang terkandung adaliédi keselarasan dengan
ciptaan Allah swt., dengan direpresentasikan paadirdy, kisi-kisi pada jendela,

maupun pada kolom.
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B - e L}
Gamb a
Sumber: Sumalyo, 2000: 23

3. Terdapat Tulisan Kaligrafi

Kaligrafi adalah seni menulis huruf bagian darhisderkait langsung
dengan keindahan dan kesenangan. Kaligrafi padanmya berbentuk tulisan
kalimat atau kata yang dikutip dari al-Qur’an. Kaahan dari kaligrafi bukan dari
bentuknya saja tapi dari makna dan isinya. Kaligssfring menyatu dengan
hiasan geometris, dengan elemen struktural sefmdim, balok, kubah dan lain
lain. Kaligrafi dapat berdiri sendiri atau terkadamerderet membentuk garis dan
bidang.

Kemungkinan makna yang terkandung adalah mengiagatdkan nilai
keimanan pada pengguna bangunan kepada kitab s kslam adalah al-

Qur'an dan juga sebagai cara menghormati ayatsayatal-Qur'an.
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Gambar 2.1%aligrafi.
Sumber: Sumalyo, 2000: 19-21

4. Bentuk pelengkung lebih dominan

Wujud dari relung terdiri dari beberapa bentuk aetgng dari langgam
Arsitektur Islam yang di pakai. Pemakaian relunglépgkung) alami juga
sebagai ornamentasi dekorasi. Selain itu nilai y#&andung adalah nilai

perlindungan akan berat bangunan. Bentuk pelengtenbgkti mampu menahan

beban vertikal dan horizontal.
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5.
FLAT OR STRAGHT

Gambar 2.2@ontoh bentuk relung di Jawa timur.
Sumber: Wiryoprawiro, 1986
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Nilai-nilai sebagai konsep rancangan ini diambili ggembahasan sub bab
yaitu pembahasan bentuk geometri dan bentuk geowyetg berkembang di
masyarakat muslim, yang sesuai dengan tema rancajeg@ Geometri Islami.
Tataran nilai-nilai akan dijabarkan, sebagai beriku
1. Nilai Keimanan

Nilai keimanan adalah suatu usaha manusia untukgimgst bahwa di
dunia ini segala sesuatu milik yang maha esa ya&liah swt. Nilai keimanan
dalam bentuk bisa dihadirkan melalui bentukan aksgang berpolanfinitif (tak
terhingga), karena mengingat kebesaran Allah swhgan cara membahasakan
kebesaran kekuasaanNYA pola infinitif sebagai salsdtu cara untuk
membahasakan tauhid kedalam bentukan seni.

Sebagai masyarakat muslim manusia mencoba mendekaik kepada
sang khalik yaitu Allah swt., dan juga iman kepadaul-rosul-NYA. Banyak
ayat-ayat suci dalam al-Qur'an dan hadist yangsbéentang maha besar dan
maha kuasa-NYA tentang segala ciptaan di bumi hdgdag menciptakan Allah
swt. Elemen alam seperti matahari, udara, air, tesgeganah, dan banyak lainnya,
bahkan semua mahluk hidup di bumi merupakan ciptiéA.

Usaha perancang dalam bentuk bangunan maupungtalanassa elemen-
elemen ciptaan Allha swt., menjadi potensi bukamjadikan masalah. Sehingga
elemen-elemen tersebut menjadi sumber energi yamghr dengan lingkungan
serta akan meminimalisir penggunaan energi buatanusia. Selain itu usaha
nilai dari keimanan dengan penempatan untuk ibadsk didalam ruangan

maupun bentuk massa bangunan yang berupa masjid.
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2. Nilai Keselarasan

Bangunan selaras dengan alam, yaitu bangunan ataugia massa yang
memanfaatkan kondisi alam dan iklim setempat sebsgaber energi alami
dengan cara menjaga keseimbangan ekosistem alapertiSeontoh dalam
merancangsite adanya ruang terbuka hijau sebagai area untuk rkbaeigan
alam, selain itu pemanfaatan seperti matahari,ajd&r, vegetasi semata-mata

hanya menghargai ciptaan Allah swt.

3. Nilai Perlindungan

Usaha untuk menciptakan nilai perlindungan padagiaan adalah
pemilihan struktur yang kuat sehingga penghuni baag tidak merasa takut
akan layak tidaknya bangunan dihuni, bentuk atapgyaniring membantu
meringankan berat bangunan ketika hujan datangai Mierlindungan untuk
manusia berupa penataan vegetasi dan pergola sgedigdung panas matahari,
adanya trotoar bagi pejalan kaki berlindung dandeaan bermotor, selain itu
pembeda antara pintu masuk dan keluar bagi kendaea manusia. Pada angin
yang kencang, penggunaan fasad serta kisi-kisiuremg meminimalisir angin
masuk ke interior.
4. Nilai Interaksi (ukhuwah)

Interaksi adalah hubungan satu dengan yang laimgBwn yang
berinteraksi adalah bangunan yang hubungan bertugs snenjadi ciri khas baik
dalam konteks internasional, nasional, wilayah, kbah didalam tapak

perancangan. Sehingga bangunan itu tidak merasg agkalangannya. Nilai
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interaksi pada manusia dengan penempatan masjg henfiungsi untuk umum.
Selain itu fasilitas-fasilitas dalam rancangan ligsergunakan untuk khusus dan
umum, seperti lapangan olahraga, kantin bahkanrgegetemuan yang untuk
disewakan. Sehingga semua itu menjadikan lingkuygag ukhuwah (interaksi)
Islamiyabh.

5. Nilai Keindahan (jamilun)

Keindahan berarti mempunyai wujud atau bentuk yhisg terlihat oleh
mata manusia. Keindahan adalah suatu bentuk untemjadikan yang bisa
dinikmati sepanjang masa, dalam pandangan Islamd&iean harus senantiasa
berada di dalam koridor kebenaran dan kebaikanp&&®duanya, keindahan
yang seringkali tampak pada tataran fisik bukakieindahan yang sesungguhnya
(Junara dan Putrie, 2009:23). Dalam desain ruaag dtau taman di usahakan
mengatur lansekap yang bisa menjadikan beberapgsifyaitu sebagai taman
belajar luar, sebagai penetralisasi udara akibaisp&endaraan dan sekaligus
sebagai interaksi sosial dengan sesama penggugarderasyarakat sekitar.

6. Nilai Tidak Mubadzir/berlebihan

Bangunan yang tidak mubadzir adalah bangunan yamguknya tidak
memilki fungsi yang berarti. Dalam pola tat massadunan berfungsi baik jika
semuanya dapat mendukung satu sama lain. Penggsuadoer alami seperti air
hujan dari massa bangunan diarahkan ke penampangauman, ini dimaksudkan

untuk cadangan air bersih.
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2.5 Perspektif keislaman

Wawasan keislaman dari perancangan Sekolah TinggaiD Arsitektur
adalah betapa pentingnya membaca dan menulis yangmang pengetahuan.
Dengan begitu pentingnya, bahwa membaca dan memdisipakan perintah
pertama dan wahyu permulaan Allah swt yang disakapaikepada Nabi

Muhammad saw di awal misinya. Wahyu itu menyebutkan
Sl el @ s 3NTELS T3l (0 gl e Y1 G (0 Gls ol 25 a1l

@A b IR el

Artinya : "[1] Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan [2] Dia Telahmenciptakanmanusia dari segumpal darah [3]
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah [4] Yarengajar (manusia)
dengan perantaran kalam [5] Dia mengajar kepadanomsa apa yang tidak
diketahuinya™.[QS : Al'Alaq : 1-5].

Hubungan surat diatas dengan perancangan adalgardelasar membaca
dan menulis menjadikan manusia mengetahui tentamgiteldur dan

membutuhkan tempat/lembaga untuk menunjangnya yadnusia belajar di

sekolah tinggi desain arsitektur.

2.6 Studi Komparasi

Tinjauan terhadap obyek maupun tema sejenis, bariuj untuk
mendapatkan gambaran awal dari obyek yang akanading. Pendekatan untuk
meninjau obyek studi, dilakukan dengan tiga car&ndekatan pertama
berorientasi pada obyek sebagai sebuah produk pesikiran, pendekatan yang

kedua lebih melihat pada nilai dan prinsip dasar.
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2.6.1 Studi Berkaitan dengan Obyek
1. Studi Ruang

Minimnya obyek studi yaitu Sekolah Tinggi Desainsitgktur dalam satu
rancangan, mengakibatkan pemilihan universitas ya@qiliki jurusan arsitektur
dan memiliki fasilitas gedung yang diperlukan dalgrarancangan. Untuk
mensiasati hal tersebut, dipilihlah satu jurusan.

Adapun profil dari obyek yang akan ditinjau adadabagai berikut

= Nama obyek : Universitas Islam Negeri MMI Malang
= Lokasi : Jalan Gajayana 50, Malang
* Type bangunan : tata massa
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Tabel 2.3

Keterangan Denah

No Nama ruangan Luasan Uraian

1 Perpustakaan 8 X 8 = 48m?2 Pengadaan perpustakaan jurusan metkamah

jurusan mahasiswa untuk mencari literatur

2 Auditorium 20 X 20 =400m2|  Auditorium sebagai mh untuk mengadakan
semibar dan juga sebagai menciptakan
hubungan habluminannas yaitu para dosen
dengan mahasiswa

3 Studio akhir 8 X 20 = 160m? Studio tugas akhitetdkkan dekat dengan
ruang dosen, sehingga pencapaiannya mudgh

4 Lab lanskap 8 X 10 = 80m?2

5 Toilet 6 X 6 = 36m? Pembedaan toilet bagi dosam dnahasiswa
menurut jenis kelamin sehingga mencerminkan
nilai habluminannas

6 Ruang dose 8 X12 =96m Ruang dosen dibuat sekat permanen de
ketinggian 140 meter yang berbahan dari triglek
tebal yang akan pengelompokan tempat bagi
masing-masing dosen

7 Ketua  jurusan| 8 X 8 = 64m Ruang kajur dan wakil dijadikan satu ruani

wakil dan ruang dengan pembatasnya adalah meja maging-

administrasi masing. Pencapaian ruang kajur dengan rdang
dosen dan ruang administrasi mudah dengan
adanya sirkulasi langsung, tetapi privasi| di
setiap ruangan tetap terjaga dengan adanya
dinding pembatas. Sehingga menciptakan nilai
dari habluminannas.

8 Ruang kuliah 6 X 8 =48m Penataan kursi dengambpéas permanen
berupa sirkulasi sebagai upaya unfuk
membedakan tempat duduk untuk laki-laki dan
perempuan

9 Workshop 8 X 8 = 64m?

10 | Lab saing 8 X 10 = 80m?

bangunan
11 | Lab struktur 8 X 8 = 64m?
12 | Perencanaan kota 8 X 8 = 64m?
13 | Lab akhir 8 X 8 = 64m?
14 | Lab komputer 8 X 16 = 128m?2
15 | Gudang, 8 X 8 = 64m2
mekanikal  dan
janitor

16 | Studio gambar 1 16 X 28 = 384m?2
dan 2

17 | Ruang diskusi 8 X 8 = 64m?2

18 | Galery 10 X 20 = 200m7

19 | Tangga masuk 8 X 8 = 64m?2

20 | Tangga 4 X 6 =24m?

kebakaran

21 | void 5 X 6 =30m?2 Pencahayaan alami datang daid sebaga
solusi untuk pencahayaan, di lantai dasa yoid
adanya taman kecil yang memiliki vegetasi
penghias dan unsur air buatan sebagai upaya
bangunan selaras dengan alam.

22 | koridor 4 meter

Sumber : Analisis, 2009
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» Kelebihan (yang dapat dipakai untuk sumber ranaa@ngabagai berikut:
1. Dengan adanya void pencahayaan bisa mencapai saemgan dalam.
2. Kedekatan ruang dosen dengan studo tugas akhir.
3. Penzoningan terlihat pada penataan ruang, antade stkhir sebagai ruang
yang privasi dan ruang kuliah lainnya sebagai rusangi privasi.
4. Pembedaan toilet bagi mahasiswa dengan dosen mégmnisukelamin.
5. Modul kolom berjarak 4m dengan kolom induk beukufian X 1m dan

kolom anak berukuran 0,8m X 0,8m dengan bentariggpelingan 1/10.

* Kekurangan:
1. Gudang untuk peralatan bagi ruang kuliah ada yatak tterkena cahaya
dan gudang bagi servis tidak kena cahaya karenaléggi ruang lain.
2. Lorong tidak dimanfaatkan untuk gelar karya maleasis

3. Bentuk persegi visualisasi dan ruangannya terkakt.

2. Studi Pola Tata Massa
Pondok Pesantren Pabelan ini merupakan berada delamah kompleks di
Magelang Jawa Tengah. Pondok pesantren ini menpéla tata massa. Lokasi

pondok pesantren berdekatan dengan permukiman gekdu

47



A Mangae W?.H' Wrcards whvargs VM Fillpr howses
o Cermerary Litwrary CFCL Colrls clieas room

KA Kyai's house LL ek wusrent A Amisraal pen

KEH Byals fanher's fosse K Kl " vl

BT Kyal's grandfadues 's e T Crenreen s Welt

NG O cocl perairil Mot PP Pt privies B Water rank

GAT Lirain stoving offiee aid siovage w Wank ¥ Tierelrer oanestriecticn
G GIFFr o i ey SH  Shop b I N —
R Boy's doredtories ET Suew aF Sered frawe

Pesaniren Fabelan, sive plan,
Prawing' F, Afuar,

Gambar 2.25ite planPondok Pesantren Pabelan
Sumber: http://geocities/pondokpabelan, 2009.

Dari keterangan padsite plan Pondok Pabelan terlihat pola tata massa
bangunan menyebar dengan memiliki kedekatan furg@sigunan, massa
bangunan meskipun tersebar diantara bangunan peadekitar tetapi masih
terlihat area pondok, dengan adanya perkerasanjad@am masuk pondok ini
dimaksudkan penegasan pembatasan luasan area.

» Kelebihan (yang dapat dipakai untuk sumber ranaa@ngabagai berikut:

1. Area pondok berada di area pemukiman penduduk ggdimemudahkan
proses interaksi pengguna dan penduduk melalui guevagn bangunan
yang bersama-sama seperti masjid.

2. Bentuk atap bangunan mengadopsi bentukan atap hbamgsekitar,

sehingga bentukan mudah dikenali masyarakat.
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3. Vegetasi di dekatkan pada massa bangunan, adarge,kdan ruang
terbuka sebagai taman dan akktivitas olahraga.dimaksudkan massa
bangunan selaras dengan alam, sekaligus sebagdaipleakhormatan atas

ciptaan Allah swt.

» Kekurangan:

1. Tidak adanya pembatas area pondok berupa paganggehinantinya
pengguna pondok bisa terpengaruh jelek oleh permdugang tidak
menghargai para pengguna bangunan. Selain itu nfyadgpembatas
cenderung sering terjadinya pencurian.

2. Pola menyebar akan membingungkan kedekatan furegsarbangunan.

2.6.2 Studi Obyek Berkaitan dengan Tema

Tema dalam rancangan Sekolah Tinggi Desain Arsitektialah Arsitektur
Islam dengan pendekatan Geometri Islami. Pendekataebut dianalisis pada
sub bab sebelumnya dengan menguraikan nilai-ndai geometri dua dimensi
maupun tiga dimensi yang berkembang di masyarakalim

Pada pemilihan obyek yang berkaitan dengan temiaradaasjid kampus
UGM Jogjakarta. Maka dalam penyesuaian dengan &kaa dijabarkan melalui

nilai-nilai yang sudah dipaparkan, sebagai berikut:
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1. Nilai Keimanan

Gambar 2.23\ilai keimanan pada bentuk
Sumber: Muis, 2009: lampiran

Bentuk penghormatan atas ciptaan Allah swt., dengaa melestarikan
ciptaannya yaitu seperti pada gambar mendekatkaguban dengan penempatan
unsur air buatan dan penempatan vegetasi.

2. Nilai Keselarasan

Gambar 2.24ilai keselarasa pada bentuk
Sumber: Muis, 2009: lampiran
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Bangunan ini upaya menyelaraskan alam adalah dengamanfaatkan
kondisi kontur tanah sebagi potensi, vegetasi dasuwm air buatan sebagai
penyeimbang ekosistem, bentukan atap yang miringgse respon terhadap iklim
yaitu panas dan hujan selain itu sebagai kombinasir lokalitas kawasan.

3. Nilai Perlindungan

Gambar 2.2Bentuk nilai perlindungan
Sumber: Muis, 2009: lampiran

Upaya mengekspresikan nilai perlindungan pada bamuasjid kampus
UGM adalah dengan penempatan vegetasi sebagai usallamelindungi alam
dari polusi kendaraan. Selain itu bentukan atapsd#dasar sebagai perlindungan
terhadap panas matahari dan hujan. Pembedaaresirkalgi pejalan kaki dengan
kendaraan yaitu pembeda material dan fungsi jaddbagai bentuk keselamatan
diri.

4. Nilai Ukhuwah/interaksi

Gambar 2.28entuk nilai ukhuwah/interaksi
Sumber: www.Juventus.com dan Muis, 2009: lampiran

Pengaturan lansekap pada kampus ini sebagai wadatuk u
menginteraksikan pengguna dengan pengguna laina sdengan adanya
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pengaturan lansekap berupa taman bunga dan lapatajaaga digunakan untuk
bersama dengan penduduk sekitar sehingga akan pteen ukhuwah
Islamiyah.

5. Nilai Keindahan

Gambar 2.2Bentukan nilai keindahan
Sumber: Muis, 2009: lampiran

Keindahan adalah sesuatu yang berwujud yang menmmiékna yang
terkandung, dan tidak hanya untuk memanjakan payahapengamat. Keindahan
adalah suatu bentuk untuk menjadikan yang bis&mai sepanjang masa, dalam
pandangan Islam, keindahan harus senantiasa bdiradéam koridor kebenaran
dan kebaikan. Nilai keindahan pada masjid UGM rditkan pada bentukan atap
sebagai hasil bentuk lokalitas, bentuk ornamentgyanfinitif, dan juga

pengaturan unsur alami seperti air dan vegetasi.
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6. Nilai tidak mubadzir/berlebihan
: Penataan pola massa

Taman bunga

Tempat parkir

Selasar

Gambar 2entukan tidak mubadzir/berlebihan
Sumber: Muis, 2009: lampiran

Penataan pola massa, pemanfaatan kondisi lahan arigntur dan
lansekap dengan taman bunga, area Parkir kenddedat dengan selasar dan
adanyan selasar untuk menuju ke bangunan. padausabM memiliki nilai
tidak mubadzir, selain itu kombinasi bentuk darswmlokalitas dan pendatang
semuanya memiliki makna dan sesuai dengan fungsinya
» Kelebihan:

Bangunan sesuai dengan kaidah-kaidah Arsitektumamlsl dengan
mengkombinasikan bentukan lokalitas dengan bentyt@mdatang. Memiliki
olahan bentukan geometri modern sehingga bangunapat dmengikuti

perkembangan zaman. Sehingga selaras dengan bestKitar.

» Kekurangan:
Pada bentuk selasar kampus UGM masih kurang teHidwanonis dengan

bentuk massa lainya, yaitu dengan menggunakardatap.
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BAB 3

METODE PERANCANGAN

Kajian pada perancangan ini berdasarkan atas meteskriptif analisis.
Metode ini merupakan berupa paparan/deskripsi yang@di saat ini disertai
dengan literatur-literatur yang mendukung teorritgang dikerjakan.

Analisa data bisa dilakukan secara kuantitatif. d2en menggunakan
metode deskritif yang membahas teknik-teknik permulen, pengolahan atau
analisa dan penyajian terhadap sekelompok datalisfndata secara kualitatif
dilakukan berdasarkan logika dan argumentasi yasgifat ilmiah. Langkah-
langkah ini meliputi survey objek-objek komparadokasi tapak untuk
mendapatkan data-data dan komparasi yang berhubumgagan objek

perancangan.

3.1 Ide Perancangan
Kerangka kajian yang digunakan dalam perancangkol&@eTinggi Desain
Arsitektur di Jombang, diuraikan dalam beberapapaebagai berikut : Pertama,
proses pencarian ide. Proses Pencarian ide yanmakign dalam, dijelaskan
sebagai berikut :
1. Adanya ayat suci al-Qur'an yang menjelaskan pentiagialam membaca.
2. Pencarian ide/gagasan dengan menyesuaikan inforsetstrapa besar

peluang Sekolah Tinggi Desain Arsitektur untuk nekggnodasi keinginan
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masyarakatnya sehingga lahirlah satu gagasan unéu&ncanakan fasilitas

pendidikan arsitektur

. Pemantapan ide perancangan melalui penelusurarmia$o dan data-data

arsitektural maupun non-arsitektural dari berbagaitaka dan media sebagai

bahan perbandingan dalam pemecahan masalah.

. Dari pengembangan ide perancangan yang diperolaidian di ekpresikan

secara tertulis dalam bentuk seminar tugas akhir.

3.2 Rumusan Masalah

Tahap kedua vyaitu dengan merumuskan berbagai rhas@atang

perancangan Sekolah Tinggi Desain Arsitektur dildamg. Rumusan masalahnya

sebagai berikut:

Bagaimana menghadirkan Sekolah Tinggi Desain Adsitedengan tema
Geometri Islami yang mampu mewadahi aktivitas paiken arsitektur

dalam pengembangan seni bangunan di Kabupaten dgfhba

Adapun tujuan dari permasalahan diatas ialah sebagéut:

Merancang Sekolah Tinggi Desain Arsitektur dengana Geometri Islami

yang mampu mewadahi aktivitas pendidikan arsitetdam pengembangan

seni bangunan di Kabupaten Jombang.

3.3 Pengumpulan Data

Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan dan pengolataa, data yang

dianalisis untuk perancangan ini ada dua macam yaia data primer dan data
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sekunder. Dalam pengumpulan data dari informasmeari dan sekunder,
digunakan metode yang dapat dijelaskan sebagéuheyaitu :
1. Data primer

Merupakan data yang diperoleh melalui proses pebgan data secara
langsung pada lokasi, dengan cara sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Metode observasi yaitu metode pengumpulan dataashecara mengadakan
pengamatan dan pencatatan sistematis mengenaalhpéhting terhadap obyek
serta pengamatan terhadap masalah-masalah yangeeai@ langsung. Dengan
adanya survei lapangan didapat data-data yangmsiitemelalui kontak langsung
dengan masyarakat yang ada di sekitar tapak, ydéogan melakukan
indentifikasi karakter-karakter masyarakat guna geémhui kedudukannya
terhadap bangunan. Pelaksanaan survei ini dilakaansecara langsung. Survei
ini berfungsi untuk mendapatkan data berupa:

a. Kondisi kawasan Kabupaten Jombang meliputi datgamgnkondisi

alam kondisi fisik yang ada.
b. Pengamatan aktivitas, dokumentasi gambar denganggueakan
kamera, peta garis.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan datagae cara
mengambil gambar dari obyek yang diteliti. Pengdambigambar obyek

dilakukan dengan menggunakan kamera atau dengésasgambar. Metode ini

56



dilakukan untuk memperkuat dua metode sebelumngty ynetode observasi

agar lebih memperjelas data-data yang akan diganndédam analisis.

2. Data sekunder

Yaitu data atau informasi yang tidak berkaitan sdangsung dengan
obyek perancangan tetapi sangat mendukung progeeemgangan, meliputi:
1. Studi Pustaka/Studi Literatur

Metode pustaka yaitu metode pengumpulan data demgaggunakan atau
mengambil dari buku-buku sebagi sumber bacaan efemensi yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas. Selain darifehgambilan data juga dari
internet dan dari Al-Quran dan Hadist. Data yalngeroleh dari studi pustaka
ini, baik dari teori, pendapat ahli, serta peratudgan kebijakan pemerintah
menjadi dasar perencanaan sehingga dapat memparaiadisa.

Data yang diperoleh dari penelusuran literatur uratser dari data internet,
buku, majalah, brosur/pamflet, film dokumenter, déuran kebijakan pemerintah.
Data ini meliputi:

a. Data atau literatur tentang kawasan dan tapakliterperupa peta
wilayah, peraturan pemerintah yaitu RDRTK Kabupakembang. Data
ini selanjutnya digunakan untuk menganalisis kawaspak.

b. Literatur tentang Sekolah Tinggi Desain Arsitektur

c. Literatur mengenai Geometri Islami
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2. Studi Komparasi
Dilakukan untuk mendapatkan data mengenai bangaagmis yang ada.
Adapun objek komparasi tersebut sebagai berikut:

a. Universitas Islam Negeri MALIKI Malang sebagai sttehtang ruang

yang diperlukan.

b. Pondok Pesantren Pabelan sebagai studi pola tatkama

c. Masjid kampus UGM sebagai studi tentang tema yailai-nilai yang

Geometri Islami.

Dalam pengumpulan dan pengolahan data, data dekudiperoleh tanpa
pengamatan langsung tetapi menunjang proses k#gidradap permasalahan.
Data-data tersebut diolah dan dianalisa hinggaraligle alternatif konsep.

Pengumpulan data kondisi eksisting dilakukan teapadnsur-unsur yang
ada di tapak, berikut interaksinya sehingga memiigaoumasalah yang lebih
spesifik. Evaluasi dilakukan melalui tahap inforimlesndisi tapak, daya dukung

tapak dan lingkungan berikut potensinya.

3.4 Analisis

Tahap selanjutnya yaitu tahap analisis. Dalam pgrasw®lisis, dilakukan
pendekatan-pendekatan yang merupakan suatu takegetan yang terdiri dari
rangkaian telaah terhadap kondisi kawasan rendslietode yang digunakan
dalam proses analisis terdiri atas dua bagian beséu analisis makro dan
analisis mikro. Analisis makro merupakan analisdach skala kawasan yaitu

analisa kawasan, sedangkan analisa mikro merupaRalisis terhadap tapak
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perencanaan, meliputi analisis tapak, analisis dyngnalisis pelaku, analisis
akktivitas, dan analisis ruang, analisis bentuk @enpilan serta analisis struktur
dan utulitas. Untuk memunculkan nilai-nilai padagangan, maka pertimbangan
untuk analisis perancangan memakai nilai-nilai gabberikut:
1. Nilai Keimanan
2. Nilai Keselarasan dengan alam
3. Nilai Perlindungan
4. Nilai Interaksi (khuwah
5. Nilai Keindahan
6. Nilai tidak mubadzir/berlebihan
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis melp&ndekatan programatik
perancangan, yaitu dengan menggunakan teori-tecginpangan arsitektur yang
berkaitan dengan perancangan Sekolah Tinggi Dégaitektur di Jombang serta
nilai-nilai Geometri Islami sebagai dasar andlialsan diintegrasikan sebagai
berikut:
1. Analisis Tapak
Analisis tapak dimulai dengan mengidentifikasi taparancangan terhadap
hubungan bangunan yang dirancang dengan kondisaisek
Analisis tapak pada perancangan Sekolah Tinggi iDe8asitektur ini
menghasilkan program tapak yang terkait dengansiudan fasilitas yang akan
diwadahi pada tapak perancangan. analisa ini nteljnalisis Pengaruh Iklim,
Analisis pandangan dan Orientasi, Analisis PeneapaiAnalisis Sirkulasi,

Analisis Kebisingan, Analisis vegetasi, dan ansl&ning Tapak .
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2. Analisa Fungsi
Analisis kedua menggunakan metode analisis fungaitu kegiatan
penentuan ruang yang mempertimbangkan fungsi datartan akktivitas yang
diwadahi oleh ruang. Dalam proses ini yang diaisaireeliputi analisa pelaku dan
aktivitas, (meliputi tipe aktivitas, tuntunan aktas, alur aktivitas), analisa ruang,
analisa persyaratan ruang, analisa besaran ruangrganisasi ruang.
3. Analisis Aktivitas
Metode analisis aktivitas sangat berhubungan deagalisis fungsi, karena
analisis ini dilakukan setelah fungsi-fungsi dalamseum ditentukan. Analisis ini
dicapai dengan menganalisis aktivitas-aktivitasgyditakukan pengunjung mulai
dari masuk tapak lalu ke bangunan sampai keluaktap
4. Analisis Pelaku
Selanjutnya yaitu analisis pelaku, analisis peldkentukan dari analisis
fungsi ruang dalam bangunan. Analisis ini dicapemghn menentukan aktivitas
pengguna tapak atau rancangan dan penduduk sekitiéi dari masuk hingga
keluar tapak.
5. Analisis Ruang
Analisis ruang berupa analisis persyaratan ruargjlasi ruang, organisasi
ruang, pola hubungan antar ruang, besaran ruangatang ruang. Analisis ini
dilakukan setelah fungsi, akktivitas, dan pelaldatiim banguan ditentukan.
6. Analisis Bentuk dan Tampilan
Analisis bentuk dan tampilan dilakukan setelah iarsaltapak, fungsi,

aktivitas, pelaku, dan raung telah ditentukan. Asmlini dicapai dengan
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pemunculan karakter bangunan yang serasi dan salerglukung. Analisa ini
berupa Analisa tatanan ruang , bentuk ruang, beska organisasi ruang. Yang
akhirnya berujung pada analisis bentuk dan tampbangunan keseluruhan.
Analisa bentuk dan tampilan disajikan dalam beiskétsa —sketsa.
7. Analisa Sistem Bangunan

Analisa ini berkaitan dengan dengan bangunan, tagak lingkungan
sekitarnya. Analisa struktur meliputi sistem sturktlan bahan yang digunakan.
Sedangkan analisa utilitas meliputi: sistem peraadiair bersih, sistem drainase,
Sistem pembuangan sampah, sistem pencahayaam gsteghawaan, sistem

jaringan listrik, sistem kemanan, sistem komuniksistem penangkal petir.

3.5 Konsep

Tahap perancangan selanjutnya yaitu menentukanegoriapak dan
bangunan. Dalam konsep ini merupakan hasil analsisg menghasilkan
hubungan konsep yang nantinya akan menjadi pedalaam menyusun konsep
perancangan. Konsep ini meliputi nilai-nilai daednetri Islami sebagai Konsep
dasar perancangan, Konsep tapak, Konsep ruang.,efdmsntuk dan tampilan

bangunan dan Konsep struktur dan utilitas.
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BAB 4

ANALISA PERANCANGAN

Tujuan menganalisa perancangan adalah semua &&&tkegiatan, baik di
luar maupun di dalam bangunan serta pengaruhnyeamgan dalam kawasan
maka akan menghasilkan intisari dalam pembahadanrnilai yang sudah di
jabarkan dalam bab 2. Nilai-nilai tersebut sebagai dasar analisis perancangan,
sebagai berikut:

1. Nilai Keimanan

2. Nilai Keselarasan dengan alam

w

. Nilai Perlindungan

N

. Nilai Interaksi (ukhuwah)

5. Nilai Keindahan

(o2}

. Nilai tidak mubadzir/berlebihan
Angka-angka terurut diatas nantinya dipakai dalabelt untuk menentukan

pembahasan tanggapan analisis masuk dalam pembatiasanilai.

4.1 Analisis Makro

Analisis makro merupakan analisis perancangan datatu kawasan kota.
Analisis ini dimaksudkan untuk membantu prosesmeEragan agar memudahkan
dalam menentukan pemilihan tapak, peletakan olngaicangan, dan lain
sebagainya. Sehingga bisa membantu konsep rancalegaan baik dan layak

tidaknya rancangan tersebut dalam sebuah kawasaaga berikut:
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4.1.1 Geografi

Secara geografis Kabupaten Jombang terletak diladelselatan garis
katulistiwa berada antard 20’ 01" sampai $30’ 01” Bujur Timur dan 07 24’
01" dan 07 45 01" Lintang Selatan, dengan luas wilayah 1,569Knf.
Sebagian besar wilayah Kabupaten Jombang merupddi@nan rendah, yakni
90% wilayahnya berada pada ketinggian kurang ddrirbeter dpl. Secara umum
Kabupaten Jombang dapat dibagi menjadi 3 bagian:

» Bagian utara, terletak di sebelah utara Sungai tBsarmeliputi sebagian
besar Kecamatan Plandaan, Kecamatan Kabuh, damizebKecamatan
Ngusikan dan Kecamatan Kudu.

* Bagian tengah, yakni di sebelah selatan Sungait&amerupakan dataran
rendah dengan tingkat kemiringan hingga 15%.

» Bagian selatan, meliputi Kecamatan Wonosalam ddnagian Kecamatan
Bareng dan Mojowarno.

Kabupaten Jombang memiliki iklim tropis, denganisudita-rata 27°-34° C.
Di kawasan pegunungan, suhu cukup sejuk 22° C. Memkiasifikasi Schmidt-
Ferguson Kabupaten Jombang termasuk tipe iklim B (bas@hyah hujan rata-
rata per tahun adalah 1.625 mm. Berdasarkan peleargh hujan tahunan,
wilayah Kabupaten Jombang tergololong beriklim sed@ampai basah. Di

bagian tenggara dan timur, curah hujan sedikitl®eisar.
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Gambar 4.1 Peta Jombang.
Sumber: Dokumentasi, 2009

4.1.2 Pemilihan Tapak
Pemilihan tapak dimaksudkan untuk mencari lahangyédmrpotensi

berdasarkan kriteria-kriteria penentuan pemilihdmiteria tersebut sebagai
berikut:

1. Berdasarkan peraturan pengembangan wilayah makanfpem wilayah

tapak berada di BWK A (badan wilayah kota).

2. Tersedianya lahan dan memperkirakan kebutuhanriuasa

3. Dekat dengan fasilitas-fasilitas pendukung peresaan

4. Dekat dengan bangunan sekitar.

5. Mudah dalam pencapaian dan mempertimbangkan kgatisi

6. Berkaitan dengan bangunan sekitar

7. Berpotensi sebagai lahan perancangan.
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Tabel 4.1 Pemilihan tapak
Kondisi eksisting lokasi

: STIE Lt

STKIP
JL. Pattimura gg 4
LAHAN KOSON! i

L. Pattimura gg 3

JL. Pattimura
B T
LAHAN KOSONG

Gambar 4.2 Pemilihan lokasi.
Sumber: Dokumentasi, 2009
Kriteria pemilihan lokasi 1 keputusan | Nilai-nilai
Berdasarkan peraturan pengembangan wilayah makenfusm v Interaksi
wilayah tapak berada di BWK A(badan wilayah kota).
Tersedianya lahan dan memperkirakan kebutuhanrit
Dekat dengan fasilit-fasilitas pendukung perencane
Dekat dengan bangunan sekii
Mudah dalam pencapaian dan menimbangkan kondisi jala
Berkaitan dengan bangunan sel
Berpotensi sebagai lahan perancar
Jumlah
Kriteria pemilihan lokasi 2 keputusan | Nilai-nilai
Berdasarkan peraturan pengembangan wilayah makanizm Interaksi
wilayah tapak berada di BWK A(badan wilayah kota).
Tersedianya lahan dan memperkirakan kebutuhanrt
Dekat dengan fasilit-fasilitas pendukung perencane
Dekat dengan bangunan sek
Mudah dalam pencapaian dan mempertimbangkan kgalan
Berkaitan dengan bangunan sel
Berpotensi sebagai lahan perancangan.
Jumlah

=

Interaksi
Interaksi

ANENEAN

Nj@a (LN

m\\l

=
AN

Interaks
Interaks

No|aR Wi

RIENENENENENEN

Sumber: Analisis, 2009

Keterangan:
v :Ya
- Tidak

Dari hasil analisa penentuan lokasi berdasarkadajurterbanyak, maka

yang paling layak adalah tapak 2.
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LAHAN KOSONG

JL. Pattimura gg 4

JL. Pattimura

s*f
LAHAN KOSONG

Gambar 4.3 Pemilihan lokasi.
Sumber: Dokumentasi, 2009

4.1.3 Kondisi Prasarana Kawasan
Alokasi jaringan prasarana dilakukan secara terpattuk memudahkan
dalam operasional dan perawatannya. Disamping uga jharus diperhatikan
perletakan kedudukan jaringan prasarana ini di#dasapada perkembangan dan
peningkatan prasarana dimasa mendatang. Prasaraebuit meliputi:
1. Tersedianya jaringan air bersih dari PDAM
Strategi 1: Pembuatan sumur bor sendiri
Kelebihan = bisa mencukupi kebutuhan air pada kawas
Kekurangan = proses pencarian sumber mata air demgaa
mengebor tanah membutuhkan biaya.
Strategi 2: Pemanfaatan fasilitas PDAM
Kelebihan = bisa mencukupi kebutuhan air pada kawas

Kekurangan = butuh pipa untuk mengalirkan air kedsan
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2. Jaringan komunikasi

- " B | ‘;_
Gambar 4.4 Jaringan komunikasi.
Sumber: analisis, 2009

Strategi 1: Pemanfaatan tower untuk telepon seletaebar di kawasan ini.
Kelebihan = Mendukung komunikasi yaitu sinyal HRwku
Kekurangan = Tergantung cuaca, sinyal HP baik dankb

Strategi 2: Kabel telepon dengan pelayanan Sehgtapon Otomatias (STO)
Kelebihan = Penggunaan suara yang diterima mejgjdi

Kekurangan = Butuh kabel untuk mendistribusikaageh.

3. Jaringan listrik

* Gambar 4.5 Jaringan kabel listrik.
Sumber: analisis, 2009
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Adanya kabel listrik yang mendapat supali dari Pyag terseber dalam
kawasan ini. Maka analisis yang dapat dilakukabagai berikut:
* Menggunakan fasilitas ini
Kelebihan = Mendukung sumber energi pada massaubang
Kekurangan = dikenanai ab6nemen per bulan
» Tidak menggunakan fasilitas
Kelebihan = pencarian energi sulit.

Kekurangan = tidak dikenai biaya.

4. Jaringan sampah
Sistem pembuangan sampah dilakukan setiap harirasewdin yang

dilakukan oleh dinas kebersihan, dimana Tempat Banmdan Akhir berada di
desa Pandan wangi karena letaknya jauh dari pemawkipenduduk yang
terhindar dari wabah penyakit dan mempermudalgglehannya. Analisis
sebagai berikut:
» Penyediaan tempat sampah pada tiap sirkulasi dgrateumum

Kelebihan = Sampah bisa terorganisir dan mudah raesikannya, kawasan

terlihat bersih.

Kekurangan = butuh biaya dan tenaga manusia untutgangkut sampabh.

4.2 Analisis Mikro
Analisa tapak ini dilakukan berdasarkan kondisidienyang ada pada

tapak, yang dianalisis berdasarkan pendekatanesarsitektural. Sebagai berikut:
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4.2.1 Analisis Tapak

KABUPATEN
JOMBANG

BWK E

|. Pattimura gg 3

LAHAN KOSONG

Gambar 4.6 Tapak perancangan.
Sumber: Dokumentasi dan Google Eart, 2009

Tapak berada di kecamatan Jombang desa Sengok,negpapakan lahan
kosong yang sekarang ditanami jagung. Dalam tajpeigsi BWK dirumuskan
atas dasar alokasi kegiatan utama. Lokasi peraanamgmasuk dalam wilayah
kota A (BWK A). Sesuai arahan RURTK/RDRTK Jombangkan salah satu
fungsi BWK A adalah sebagai berikut (RURTK/RDRTHK(3-2013: V-2):

1. Pelayanan regional seperti pemukiman dengan kapdegar, pendidikan,
kesehatan, dan lain-lain.

2. Perdagangan regional.

3. Gedung pemerintahan regional dan perkantoran.

4. Peribadatan.
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4.2.2 Peraturan Tapak dan bentuk tapak
Berdasarkan observasi dan data peraturan makaskeapiak adalah:

1. Luas tapak pada perancangan ini adalah + 67.268 m?

246 m

256 m
268 m

251 m
Gambar 4.7 Ukuran tapak.
Sumber: analisis, 2009

Dari bentuk tapak dapat dilakukan penentuan pdka m@assa bangunan,
yang akan dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.2Analisis Pola Tata Massa

Keterangan gambar Kelebihan Kekurangan Nilai-nilai
* Bisa menyesuaikane Terlalu formal dan Tidak
|:| |:| |:| bentuk tapak monoton berlebihan
|:| |:| |:| . _Pembangian zona maspa Berpola kaku _
|:| |:| |:| jelas * Alur _ sirkulasi | Interaksi
Grd membingungkan
« Memiliki orientasi dan| « Kemungkinan bersifat Tidak
| | | | alur yang jelas monoton berlebihan
» Menyesuaikan  bentuk
| ! | ! jalan yang sudah ada
| | | | | * Alur sirkulasi jelas
Linier
*Pola massa lebihe Penataan massa menjadkeimanan
&:% terstruktur tidak rapi  kareng
« Orientasi massa jelas orientasi berada pada
D O D * Menjadikan  pengikat satu titik
pada bangunan dic Lahan banyak yang
% I:I& sekitarnya kosong/sia-sia
Terpusat

Sumber: analisis, 2009
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2. Tata ruang wilayah
Menurut RUTRK/RDTRTK tahun 2003-2013 Kabupaten Jantghkawasan
di jalan Dr. Soetomo terdapat peraturan penggutzeam. Luas total tapak adalah
67.268 m2, untuk menyesuaikan peraturan di Kabupdtenbang maka akan
dijabarkan sebagai berikut:
1. KDB :50-60 %

» 60% X 67.268 = 40.360 m?

2. KLB :0,5-1,2
3. Tinggi Bangunan : maksimal 2 lantai
4. GSB 10,5 X lebar jalan =2 X 5 = 2.5 meter

4.2.3 Batas-batas Tapak

Akan diperlihatkan pada gambar berikut:

pemukiman

F V]
. n+-r
' . e '._-1 s

Lahan kosong Lahan kosong

Gambar 4.8 Batasan tapak.
Sumber: Analisis, 2009
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Tapak mempunyai batas-batas sebagai berikut:

A. Utara : STKIP dan Pemukiman penduduk
B. Selatan : Lahan kosong

C. Timur : Pemukiman penduduk

D. Barat : Lahan kosong

4.2.4 Potensi Tapak

Sesuai dengan program pembangunan Kabupaten Jombapgk
merupakan pengembangan kearah pendidikan yaitulabekimggi. Termasuk
BWK A tapak sangat berpotensi ini karena bangurekites tapak merupakan

bangunan pendidikan sehingga tapak akan selaras gggngembangan kawasan.

LAHAN KOSONG

L. Pattimura gg 4‘

LAHAN KOSONG

Gambar 4.9 Potensi sekitar tapak.
Sumber: analisis, 2009

Hasil analisis tapak mengenai pengaruhnya terhkalapsan adalah selaras
dengan pembangunan kawasan, dan juga berada thrse&ngunan penduduk
sehingga rancangan Sekolah Tinggi Desain Arsiteké&ing nanti penggunanya
akan berinteraksi sosial baik dalam lingkup tapaupun lingkup di luar tapak.
Ini akan menciptakan nilai interakéhubungan manusia dengan manusia yang

lain) begitu pula bangunan.
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Strategi
potensi tapak

LAHAN KOSONG

Pengadaan open space berupa lapangan |

olahraga yang bersifat publik. Agar
mahasiswa dapat berinteraksi sosial

LAHAN KOSONG

adanya masjid
yang sebagai
lokasi terdekat
untuk menunaikan
ibadah yang
sekarang
penduduk harus
pergi ke masjid

LAHAN KOSONG

JL. Pattimura

LAHAN KOSONG D E P A G

Gambar 4.10Tanggapan potensi tapak.
Sumber: andlisis, 2009

4.2.5 Analisis Bangunan Sekitar
1. Pola Lingkungan dan Orientasi Bangunan
Pertumbuhan lingkungan pada kawasan tapak secaman membentuk
pola lingkungan yang linier. Pola ini mengikutigalyang ada. Secara fisik terjadi
pengelompokan yang membentuk pola linier di sepanjalur jalan. Demikian
juga orientasi dari bangunan kawasan sekitar tgpag berorientasi ke jalan.
2. Intensitas pemanfaatan lahan
Intensitas pemanfaatan lahan dikawasan ini kepaddtangunannya
mencapai 60% sampai dengan 80% dengan penyebangel@@pokan yang
merata.
3. Ketinggian Bangunan
Ketinggian bangunan rata-rata pada kawasan di aseltéipak adalah
bangunan berlantai 1-2. Hal ini disebabkan karesa-mata jenis bangunan

disekitar tapak yaitu pemukiman penduduk.

74



4.2.6 Analisis Pencapaian

Analisa ini berfungsi sebagai bagaimana akses para ke tapak dapat
dijangkau oleh pengunjung. Sebagian besar dikawasanmenggunakan
transportasi darat berupa mobil, motor, becak dgalgn kaki.

Tabel 4.3Analisis Pencapaian

No Kondisi Eksisiting
1 “Pencapaian ke tapak merupakan satu-satunya g@anadarat yang mudgh
dijangkau. Sistem transportasi umum cukup memadapan adanya angkutan kata
yang semuanya melewati jalan Patimura yang menafgsiung ke Terminal dan
kendaraan pribadi. Tapak berada di Jl. Patimurag gandengan kondisi kendaraan
rendah ini dikarenakan jalan tersebut berukuraneemDan jalan akses bagi pejalan
kaki belum ada trotoar.

Jl.xPatimura
Gambar 4.11Kondisi Pencapaian.
Sumber: analisis, 2009

Keterangan:
A: Kondisi jalan sepi karena jauh dari pemukiman, rsgde pengguna jalan merasa
kurang nyaman
B: Kondisi jalan cukup ramai karena dekat dengan pémeark penduduk, adanya STIE
dan SMU PGRI 1. Pencapaian dari Jl. Patimura gaing Kurang efektif, karena
disamping jauh pencapaiannya harus memutar.
C: Pencapaian dari Jl. Patimura gang 3 ini sangattiefdédarena jalanya lurus dan
langsung menuju ke tapak bangunan.
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Analisa Entrance dan Exit

STIE o

LAHAN KOSONG

STKIP
JL. Pattimura gg 4
LAHAN KOSON

L. Pattimura gg 3

‘ JL. Pattimura
B T
LAHAN KOSONG

S

Gambar 4.12Analisis EntrancedanExit.
Sumber: analisis, 2009

Keterangan :

A Kelebihan, masuk dan keluarnya kendaraan kegsarganisir dan sekaligu
memudahkan keamanan dengan menempatkan satu pams#tekurangan, jik
menggunakan akses pintu masuk dan keluar akardité@ggmacetan mengingat
kondisi JI. Patimura berukuran 4 meter.

B : Kelebihan akses bisa di capai dari dua aratolcsebagai akses pejalan kaki.
Kekurangan, berada di pertigaan jalan sehingga akamgakibatkan kemacetan
dan resiko kecelakaan.

C : Kelebihan, aman dari tingkat kecelakaan ddn lintas kendaraan relatif sepi.
Kekurangan, akses yang di capai cukup jauh jikgpatidang dari tingkat ke
efektifan jalan.

A-B : Kelebihannya adalah kendaraan bisa berjiapar sehingga tingkat kemacetan
rendah. Kekurangan, jika A dipakai untuk akses kasaka B sebagai akses
keluar dapat mengakibatkan kemacetan, dan sebalijmya begitu. Akses bag
pejalan kaki di gabung mengakibatkan kurangnya keem.

A-C : Kelebihannya dengan sistem akses dua arala Aedebagai akses masuk dan C
sebagai akses keluar karena kedua akses ini efieddiflisi pncapaian relatif
nyaman begitu pula sebaliknya. Kekurangan akseaggl jauh bila keluar masyk
agak jauh.

B-C : Kelebihannya adalah akses masuk dan keluarpcdekat apabila kendaraan mau
putar balik. Kekurangan akses pejalan kaki mergatl, akses berada di pertiggan
yang akan mengakibatkan kemacetan tinggi.

A-B-C : kelebihanya pembagian akses bagi pejalda #an kendaraan, lebih amapn.
Kekurangannya adalah keamanan menjadi tinggi kahamas mengawasi akses
tiga arah.

Tanggapan analisis Nilai-nilai

Strategi pertama, pembeda bagi pejalan kaki dekgadaraatr
dengan tujuan agar sirkulasi di dalam maupun lagak menjadi lancarPerlindungan
sehingga akan mengurangi kemacetan pada titiknterte
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Gambar 4.13Strategi entrancdanexit
Sumber: analisis, 2009

Strategi kedua dengan keterangan sebagai b¢ Perlindunga
A. Sebagai akses masuk kendaraan akses ini nantiryalwed jalur
dengan satu arah yang langsung menuju ke temgsit.par
B. Sebagai akses pejalan kaki dengan tujuan sebagandten
pejalan kaki untuk menuju ke tapak agar sirkulaesnjadi lancar.
C. Sebagai akses pintu keluar kendaraan, karena akdaisa keluar
dengan tujuan kendaraan bisa melewati tiga akdesrkkawasarn
yaitu ke Selatan menuju JI. Patimura, ke Utara rjuediu Terusan

Patimura, dan ke Barat menuju ke JI. Patimura gang

Sumber: Analisis, 2009

4.2.7 Analisis Sirkulasi

Tabel 4.4Analisis Sirkulasi

No

Kondisi eksisting

B*T Dari  dan
ke JL
Dari

______ 5 dan
I i ke

Dari dan
ke JL.

Gambar 4.14Kondisi eksisting sirkulasi.
Sumber: analisis, 2009

m(\m
=
=

Keterangan:

A. Masuk bagi kendaraan

B. Masuk dan keluar bagi pejalan kaki
C. Keluar bagi kendaraan

Keterangan:
Kendaraan = —

Pejalan kaki = ====="-="- >

Kondisi Eksisting dari tapak adalah:
» Pejalan kaki dan kedaraan bermotor menggunakam fjedeaspal.
* Belum ada pembedaan sirkulasi pejalan kalisable person(orang berjalan
tidak normal) dan kendaraan.
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* Pembedaan sirkulasi tamu dan pengelola (bataslasikamu agar tidak masy

area pengelola).

Tanggapan analisis

Nilai-nilai

A. Pengadaan trotoar sebagai sirkulasi untuk pejaki knaka akan
mengurangi kemacetan dan syarat dalam sirkulaan.jaVegetas
sebagai pelindung dari panas.

Gambar 4.15Strategi pejalan kaki dan kendaraan.
Sumber: analisis, 2009

Perlindungan

B. Pembedaan antara sirkulasi pejalan kadisable person,dan
kendaraan yaitu, pejalan kaki normal menggunakakepgsan dar
karena ada peninggian maka sirkulasi menggunakagg®asebaga

Perlindungan
i

x~

penghubungnya, biladisable personmenggunakan ramp sebagai
sirkulasi penghubung ketinggian. Apabila kendarabarmotor
menggunakan jalan beraspal.
Tangga  bagi
pejalan
kaki
Pembatas
Ramp bagi
disable
person
Gambar4.168trat-égi pejlan kaki, dlsabﬂmrsor\dan kendaraan.
Sumber: analisis, 2009
C. Pembeda sirkulasi pengelola dan tamu agar tidakgiketn sirkulasi | Perlindunga

pengelola yang bersifat privasi dengan pembedair p@ndaraan.

Parkir pengelola Parkir tamu

1
1
Gambar 4.17Sirkulasi tamu dan pengelola.

Sumber: analisis, 2009
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Keterangan:
Sirkulasi tamu =

»
>
a

Sirkulasi pengelola =

Sumber: analisis, 2009

4.2.8 Analisis Pencahayaan

Analisa ini sangat memilki pengaruh yang sangatuhedan analisa ini
dianggap berhasil apabila penempatan bukaan padguman serta orientasi
bangunan dapat dipertimbangkan dalam perancangdmadsgp pencahayaan
alami. Serta penggunaan pencahayaan buatan yaagrdembantu proses dalam
belajar mengajar di perancangan ini.

Tabel 4.5Analisis Pencahayaan
No Kondisi eksisting pencahayaan alami

Gambar 4.18Pergerakan matahari.
Sumber: analisis, 2009

A. Bangunan di sekitar tapak hanya memiliki ketinggalantai. Mengakibatkan tapak
tersinari matahari secara optimal. Sisi timur dahbarat tersinari matahari.

B. Sebagian besar tapak terbuka di area barat dam diarana arah barat adalah tempat
tenggelamnya matahari dan sinarnya dari arah terdebmasuk sinar yang kurang
menyehatkan, antara pukul 13.00-15.00, diatas j&®0116.30 sinar matahayi
menyilaukan.

Tanggapan analisis Nilai-nilai
1 |+ Pemberian jarak yang cukup luas untuk menangkag giagi hari kel Keimanan
bangunan, ini di karenakan tinggi bangunan pada @msur berlantai| Keselarasan

2.
* Permainan fasad pada bangunan dengan pengadaaansakpat Perlindungan
menyaring sinar yang menyilaukan ke interior bamgun Keindahan
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Gambar 4.19 Contoh penggunaan fasad.
Sumber: Materi fisika bangunan 1, 2007

tebal.

&

14l spreading wees

I/N = : prevvide shide

Gambar 4.20Strategi pergerakan matahari.
Sumber: Materi fisika bangunan 1, 2007

* Penempatan vegetasi sebagai penyaring sinar miataBarta| Keselarasan
pendingin evaporatif berupa kolam. Penutup tanaandmi rumput Perlindungan

Sumber: analisis, 2009

4.2.9 Analisis Angin dan Penghawaan.

Tabel 4.6Analisis Angin dan penghawaan.

No Kondisi eksisting penghawaan alami

menuju ke arah Utara.
B. Angin sebagai membawa gelombang suara, debu darakot

A. Angin berhembus ke tapak dominan dari arah Selatamupakan lahan kosong yang

C. Belum ada vegetasi yang mampu menyaring gelomhaarg sdebu dan kotoran.
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Gambar 4.21Analisis angin.
Sumber: Hasil analisis dan google, 2009

Tanggapan analisis

Nilai-nilai

Air exhausted through high Pelindungan

windows in stairwell
penggunaan penghawaan silang
»

Prevailing Breezes

e

i>"
/!

Open windows Open Stairwell

egetasi sebagai filter teghadap angin

Gambar 4.22Strategi angin dan penghawaan.
Sumber: Materi fisika bangunan 1, 2007

v' Penggunaan penghawaan silang pada bangunan mepaiepreses
evaporasi dan penempatan vegetasi sebagai penekizliges sebagai
filter angin yang membawa debu dan kotoran. Caraebagai upaya
bangunan selaras dengan alam.

Keselarasan

! putaran angin
putaran angin terhadap tata massa,
p tata m

bangunan "™ ™ pangunan bangunan

Gambar 4.23Strategi angin dan penghawaan.
Sumber: Hasil andlisis, 2009

v' Penataan massa bangunan dengan memberikan jarak raassg
sehingga udara yang berhembus tidak mengenai saiguban saja,

Pelindunga
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jarak juga memberikan keluasaan angin berputar aagin akan
menembus bangunan.

v" Meninggikan pagar untuk mencegah angin kencang. indRelgan

Sumber: analisis, 2009

4.2.10 Analisis kebisingan.

Tabel 4.7Analisis Kebisingan.

No

Eksisting

Kebisingan merupakan salah satu faktor penting kuntliatasi, sebag:
penyelesaian untuk mencapai ruang yang membutuliea yang tidak bising. Dala
kawasan ini beberapa faktor kebisingan diantarakghisingan diakibatkan ole
kendaraan, manusia, dan faktor elektronik.
B A

> 3

PEMUKIMAN TKIP

KIMAN |

DA MNV—>—¢C

PEM

-+

D

Gambar 4.24Analisis kebisingan.
Sumber: Hasil analisis, 2009

Keterangan :

A. Kebisingan relatif tinggi, karena merupakan jal@ntigaan dan juga lalu lintas cukuiip
padat pada jam kerja. Karena tapak berhadapan uaggdengan STKIP PGRI
merupakan perguruan tinggi.

B. Kebisingan relatif sedang, karena jalan tersebutingedi lewati penduduk
menggunakan kendaraan dan juga dilewati oleh pejaki.

C. Kebisingan relatif rendah, berbatasan dengan pemnaski Kebisingan yang terjadi
adalah suara manusia dan juga suara dari audiaiék

D. Kebisingan relatif sangat rendah, karena merupdd&iaan kosong. Kebisingan yang
terjadi adalah suara manusia dan penggiling padineamerupakan daerah persawahan
kebisingan hanya saat panen saja.

Tanggapan analisis Nilai-nilai

Strategi pertama, peninggian tapak dan penempatan vege -

Gambar 4.25Strategi kebisingan 1.
Sumber: Hasil analisis, 2009

v' Kelebihan, kebisingan dari kendaraan akan teratle$i tanah yang
tinggi sehingga bunyi dominan akan memantul ke. ##&asdangan da
tapak akan leluasa. Pejalan kaki akan aman, dengambedakar]
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ketinggian jalan dengan pedestrian. Vegetasi maligtr sumber
bunyi. Bangunan akan leluasa menerima angin.

v" Kekurangan, memerlukan banyak biaya untuk penimgtapak. Air
hujan akan turun dan menggenangi jalan. Tidak cagukk tapak
yang datar.

Solusi kedua,peninggian sedikit tapak dan pemotongan tapak. -

rad

BANGUNAN

L
|

Gambar 4.26Strategi kebisingan 2.
Sumber: Hasil analisis, 2009

v Kelebihan, kebisingan dari kendaraan akan teratiesi tanah yang
tinggi sehingga bunyi dominan akan memantul ke. atas
v" Kekurangan, pandangan terbatasi oleh ketinggiaaktafingin yang
diterima akan sedikit. Memerlukan banyak biaya @engeninggian
dan pemotongan.
Solusi ketiga, penempatan vegetasi, pagar dan memberikan jarak |pad

sumberbunyi. Keselarasan
Pelindungan

BANGUNAN

PEDESTRIAN . 4.
Gambar 4.27Strategi kebisingan 3.

Sumber: Hasil analisis, 2009

v' Kelebihan, penempatan vegetasi pada sumber bunypatda
menetralisasi sumber bising. Desain pagar yangdgiannya tidak
menutupi pandangan ke tapak maupun ke luar tapakokCdengan
tapak yang datar

v" Membutuhkan fasad bangunan untuk mengatasi sungeghb

v" Memilih jenis material yang digunakan mengurangirig.

Sumber: analisis, 2009
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4.2.11 Analisis Pandangan.

Tabel 4.8Analisis pandangan.

No
Gambar 4.28Analisis pandangan.
Sumber: Hasil observasi, 2009
1. Pandangan ke dalam tapak
A. Tapak merupakan lahan kosong sehingga yang tehdrata vegetasi saja.
B. Belum adanya pedestrian untuk memandang ke tapak.
C. Karena tapak berada di JI. Patimura gg 3 atau betadalam.
2. Pandangan dari tapak
Ketinggian bangunan sekitar rata-rata 2 lantaiuypéda arah Utara dan Timpr
tapak sedangkan arah Barat dan Selatan merupdaiam kasong.
Tanggapan analisis Nilai-nilai
1 | Strategi pandangan dari tapak. keselarasan
Interaksi
Keindahan

BANGUNA!

SEKITAR N’ Sﬁmgméxw
W
AN_N_WE !

[l

PEDESTRIAN PEDESTRIAN I TAPAK I

—

\RI TAPAK

Gambar 4.29Analisis pandangan dari tapak.
Sumber: Hasil observasi, 2009

v/ Bangunan dibuat ketinggian yang sepadan, sehinggdamgan tidak
terhalangi dengan adanya perbedaan ketinggian.
v Ketinggian vegetasi ditentukan dan dipilih seberapsar vegetasi yan
digunakan, karena peletakan dan kerapatan jugannee@s pandangal
yang dihasilkan.
v" Desain pagar dengan ketinggian tidak melebihi fimggnusia norma
yaitu 168 cm. Agar tidak menghalangi pandangan.

- Q
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2 | Strategi pandangan ke tapak.

PEDESTRIAN

[BANGUNAN
RANCANGAN|

- ‘——__) d
H M !
F‘EDESTRIAN' TAPAK I

PANDANGAN KE TAPAK

Gambar 4.30Analisis pandangan ke tapak.
Sumber: Hasil observasi, 2009

Strategi ini sama dengan strategi pandangan daakiayaitu
manusia dapat memandang keseluruhan bangunan.

keselarasar
Interaksi
Keindahan

3 | Strategi pandangan dari JI. Patimura

/ TOWER

Gambar 4.31Strategi pandangan dari JI. Patimura.
Sumber: Hasil observasi, 2009

Adanya tower sebagai penanda bangunan ada di kavessebut
dan sebagai identitas bangunan. Tower dengan kiimgekitar 16 mete

sehingga akan terlihat di JI. Patimura.

Keindahan

Sumber: analisis, 2009
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4.2.12 Analisis Vegetasi.

Tabel 4.9Analisis vegetasi.

No

Eksisting

palm dan jagung

Gambar 4.32Analisis vegetasi.

Sumber: Hasil observasi, 2009

Belum ada vegetasi peneduh, penghias, pembatapettutup tanah pada sekit
tapak sehingga kondisi di sana cukup panas.

vegetasi tipe pengarah
yaitu pohon manguni

o vegetasi pengarah pohon

Tanggapan analisis Nilai-nilai
Gambar 4.33Strategi vegetasi.
Sumber: Hasil analisis, 2009
Keterangan:
1. Vegetasi berjenis pengarah yaitu berupa pohon nmangohon| Keselarasal
kemiti, palm Perlindungan
2. Vegetasi berjenis pghias, pembatas, peneduh dan penutup t| Keselarasa

yaitu pohon kemiti, anggrek, cemara beantrice, pdieringin.

Perlindungan
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3. Vegetasi berjenis penghias, pembatas, berbuahdpkendan penutup Keselarasan

tanah pohon mangga, cermei, kemiti, pohon beringin. Perlindungan
4. Vegetasi berjenis penghias, pembatas, pengarabdpkrdan penutupKeselarasan
tanah yaitu Perlindungan
5. Vegetasi berjenis penghias peneduh, pembatas pation kemiti,| Keselarasan
anggrek dan rumput Perlindungan
6. Vegetasi pengarah dan peredam bising yaitu pohon nmandgn| Keselarasal
pohon kemiti. Perlindungan

Sumber: analisis, 2009

4.2.13 Analisis Zoning.

Penzoningan pada tapak sebagai upaya untuk meri@ngazngunan yang
memerlukan privasi, semi, servis dan publik. Daebdérapa analisa diatas
menentukan penempatan posisi bangunan, sirkulasi, atientasi bangunan.
Sehingga strategi untuk penzoningan adalah sebagéuit:

Untuk mengatasi kebisingan
zona publik di letakkan
dekat dengan jalan.

Terdapat entrance dan exit

ZONA PUBLIK

Adanya plaza untuk menangkap

ZONA SEMI PUBLIK : / sinar pagi hari.

Area privasi terhindar dari

ZONA PRIVASI kebisingan tinggi dan
\ akktivitas publik

ZONA SERVIS ) } i‘i .| Kebisingan ~ oleh  akktivitas

manusia.
b 1

Gambar 4.34Strategi zoning.
Sumber: Hasil analisis, 2009



4.3 Analisis Fungsi

Diagram 4.1 Fungsi Sekolah Tinggi

_»| Antar dosen dengan mahasiswa

Tranfer ilmu —

Antar mahasiswa dengan
mahasiswa

Sekolah  Tinggi
Desain

Sosialisasi > Segfkana

Ly Ibadah

Perwatan terhadap lingkup
kawasan sekolah tinggi

Servis

= Fungsi primer
Sumber: Analisis, 2009 — = fungsi skunder

————— = fungsi tersier

Penjabaran tentang fungsi akktivitas menghasillemgelompokan fasilitas
berdasarkan tingkat kepentingannya adalah sebaghub

1. Fungsi primer, merupakan fungsi utama dari baagu Terdapat kegiatan
paling utama, yaitu belajar mengajar, beribadah.

2. Fungsi sekunder, merupakan fungsi yang mundbhtaldanya kegiatan yang
digunakan untuk mendukung kegiatan utama, yaitugaenkegiatan gelar
karya, UKM, kegiatan eksternal maupun internal.

3. Fungsi tersier, merupakan kegiatan yang mendukerlaksananya semua
kegiatan baik primer maupun sekunder. Termasulakdindnya yaitu kegiatan-
kegiatan servis yang meliputi kegiatan maintenamerbaikan bangunan,
kegiatan keamanan bangunan dari bahaya kebakarapumadari bencana

alam.
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4.4 Analisis Pelaku dan Akktivitas

Analisis kebutuhan macam ruang berdasarkan fungsi jgelaku serta

aktivitas pengguna serta macam kebutuhan ruang dipgrlukan untuk

melakukan aktivitas di dalam sekolah tinggi desasgitektur.

1. Fungsi Primer

Tabel 4.10 Analisis Pelaku dan Akktivitas Fungsi Primer

NO

Bangunan

Pelaku

Akktivitas

Kebutuhan ruang

1

Perkuliahan

Mahasiswa

Belajar

Ruang kuliah menu
program studi

Studio gambar
program studi

menury

Lab fisike

Lab lightinc

Lab komputel

Ruang audio visu

Perpustakaa

Ruang ujian akhir menuri
program studi

Taman luar

Ruangworkshop

Gelar karya

Ruang galeri/pameran

Bersosialisasi

Kantin

Masjid

Taman luar

UKM

Hall

Lapangan olahraga

Ruang pertemuan

Asistensi

Ruang dosen

Menunggu

R. tunggu

Makan dan minum

Kantin

Kegiatan administarasi

Ruang administrasi

Ruang pelayanan

Ruang pengumuman

Tempat duduk

Keperluan metabolism
tubuh

c

KM/WC

Beribadah

Masjid dan mushola

Menghadiri seminar

Ruang pusat studi

Dosen

Mengajar

Ruang kuliah

Studio gambar

Lab komputer

Lab fisika

Lablighting

Ruang ujian akhir

Asistensi mahasiswa

Ruang kuliah
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Ruang dosen

Makan dan minum

Ruang dosen

Kantin
Keperluan metabolisme KM/WC
tubuh
Beribadah Masijid
Cleaning Ganti pakaian Ruang Ganti
service Mengambil peralatan Gudang peralatan
servis
Keperluan metabolisn KM/WC
Kantor Pelaku Akktivitas Fasilitas
Dosen Mengajar Ruang Kelas menun
program studi
Asistensi mahasisv Ruang dosen masi-
masing dan  menury
program studi
Membaca Ruang baca/ perpustaka
Keperluan penelitian Laboratorium
Istirahat Koperasi, kantin da
kantor
Ibadah Masjid dan mushol
Sosialisas Ruang tamu, ruang dose
auditorium
Keperluan metabolisn KM/WC
Kepala Mengatur pekerjaan R. kepal:
sekolah Istiraha R. Istiraha,
tinggi Ibadah Musholle, masjic
Menemui tam R. tamu
Keperluan metabolisn KM/WC
Kepala Mengatur jalanyi| R. kepala juruse
jurusan program studi
program Istirahat Kantin, R. Kepala jurusal
studi  dan| ibadah Masjid, musholla
wakil Keprluan administrasi R. administrasi
Keperluan metabolisme KM/WC
tubuh
Mahasiswa | Asistensi ke masing-Ruang dosen
masing dosen
Keperluan administra Ruangadministras
Mengurus surat iji Ruan¢administras
Karyawan Melayani  mahasiswg,Ruang administrasi
dosen, dan kepala
Istirahat Kantin, kantor
administrasi
Ibadah Masjid dan musholla
Cleaning Ganti pakaia Ruang Ganti
service Mengamobil peralata| Tempat peralatan, janit
servis dan gudang
Keperluan metabolisme| KM/wC
Masjid Pelaku Akktivitas Fasilitas
Imam Memimpin sholat R. sholat
Berkhutbah Mimbar
Makmum Sholat berjamaah Ruang sholat
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lan

Menunggu Serambi
Wudhu Tempat whudu
Keperluan metabolisme| KM/WC

Takmir Mengurusi keperluan Ruang Takmir
masijid
Mengambil peralatan Gudang

4 | Perpustakaan Pelaku Akktivitas Fasilitas

Pengelola Menerima tamu Resepsionis
Melayani penitipan Ruang penitipan barang
Mengatur sirkulasi bukul  Ruang peminjaman ¢

pengembalian

Mencop) koleksi Ruan(foto kopi
Memberikai informas Resepsion
Istiraha Kantin
Membuatminumar Pantr
Keperluan metabolisn KM/WC
Menaruh barang bek Gudang
Ibadah Musholla dan mas;j

Pengunjun¢ | Membace R. bace
Memilih bukt R. shaft buki
Menitipkan baran R. penitipal
Menunggu R. tunggt
Keperluan metabolisn | KM/WC
Meminjam dar| R. peminjaman da
mengembalikan buku pngembalian buku
Foto kopi buki R. fotokop

Cleanimg Mengganti pakain R. ganti

service Mengambil dan R. janitor dan gudang
mengembalikan
peralatan
Keperluan metabolisn KM/WC

Sumber: Hasil analisis, 2009

2. Fungsi Skunder

Tabel 4.11  Analisis Pelaku dan Akktivitas Fungsi Skunder

NO Bangunan Pelaku Akktivitas Fasilitas
1 | Gedung Pegeloli Menerima tam Resepsion
Pusat Operator elektron R. Operatc
Mahasiswa Keperluan metabolisn | Toilet
Ibadah mushalli
Mahasisw. | Berkumpul menuru| R. UKM
ekstrakulikuler
Menghadiri Seminar R. sebaguna
Melepas Wisudawar R. serba guna
dan wisudawati
Keperluan metabolisme| Toilet
Dosen Menghadiri seminar R serba guna

Menghadiri wisuda

R. serba guna

Keperluan metabolisme

Toilet

91



2 Gedung Pelaku Akktivitas Fasilitas
pengelola Kepala Mengatur  pembagial R. pengelola
Pengelola pekerjaan
gedung
Pekerja Membersihkan tama| R. ganti dan gudan
dan gedung peralatan
Makan dan minui kantin
Keperluan metabolisn | Toilet
Menyimpan barar Gudan
3 | Kantin Pelaku Akktivitas Fasilitas
Pengunjun Menunggu Hall
Maken dan minur R. Makar
Membayar hidange Kasir
Keperluan metabolisn | Toilet
Pengelol Menghidangkal Rung sa
makanan
Memasak Dapur kering
Mencuci Dapur basah
Menyimpan bahan Loading dock
makamnan
Istiraat dan ganti Rkantor
Keperluan metabolisme| K Toilet
Menaruh barang bekas Gudang

Sumber: hasil analisis, 2009

3. Fungsi Tersier

Tabel 4.12 Analisis Pelaku dan Akktivitas Fungsi Tersier

NO Bangunan Pelaku Akktivitas Fasilitas
1 Klinik Pengunjung/| Menunggu giliran| R. Tunggu
pasien periksa
Mendaftarkan dil Resepsion
Keperluan metabolisn | Toilet
Pengelola | Memeriks: R. Periks
Dokter Memberi resep ob R. Dokte|
Istiraha R. Istiraha
Menyimpan obz R. Oba
Keperluan metabolisn | Toilet
2 Keamanan Pelaku Akktivitas Fasilitas
Pengunjun | Check daftar hac R. kantor
security Menjaga keamani Ruang jag
Keperluan ganti pakaii | Ruang gan
Keperluan metabolisn | Toilet
3 | Ruang luar Pelaku Akktivitas Fasilitas
Mahasisw. Ajang kreatifita: Tembol kreatifiti
Olah rag Lap futsal, basket dan v
Memarkir kendaraz Tempat park
Belajar di lua gazebi
Pengunjun | Jalar-jalar Tamat
Memarkir kendaraz Tempat parki
Istirahat Gazebo
Sumber: hasil analisis, 2009
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Dari tabel diatas maka pengguna fasilitas yang @didanalisa diatas, sebagai

berikut:

Diagram 4.2 Alur sirkulasi

2. Sirkulasi aktifitas dosen

Datang
4 Mmasiid

T. wudlu
Toilet
Serambi
R. Sholat

—| Taman luar

Taman

[
Q

Lap. Olahraga

«I G. Kantor

R. Dosen
Musholla
. Administrasi
R. Rapat
R. Pimpro
R. Tamu
R. Staff Prodi
Toilet

Gazebo

G. Kuliah

i

D. Kreatif

—| G. Serbaguna

Hall

R. Sebaguna
Toilet

I!IIIIIIII

3. Pengelola gedung

Datang G. Pengelola

Hall
Kelas
Studio
Laboratorium
R. Workshop
R. Audio visual
R. Ujian
Galery
Musholl

Toilet

G. Kuliah

i

Keluar

L' Perpustakaan

Lobby
T

Tempat buku
‘

. Pengembalian

R. Tungsu

:

R. Foto kopi

. Perpustakaan R. Cleaning service
R. Pengelola =
Toilet G. Pusat mhs

R. pekerja

G. Klinik

R. Ganti
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4. Sirkulasi Tamu

Datang Keluar
4| MaSjid G. Kantor L| Perpustakaan G. Serbaguna
R. Sebaguma
= Li T
—__Toilet |
—i R. Sholat . Kuliah
Taman luar _—GE‘LEW —__Tem pat buku
Musholla
: ‘
Lap. Olahraga
sy R, Foto kopi
D. Kreatif

5. Sirkulasi aktifitas penduduk sekitar

Parkir
Datang Keluar

T Towudu |
Toilet
Serambi
R. Sholat

Taman luar

Lap. Olahraga

=
o
A
a

!

Sumber: hasil analisis, 2009

4.5 Analisis Kebutuhan dan Besaran Ruang

Analisis kebutuhan ruang disesuaikan dengan hdsservasi, standart
arsitektural dan asumsi untuk kebutuhan luasan grumewadahi. Kapasitas
mahasiswa yang ditampung adalah 1500 mahasiswéapStthun angkatan
menampung 300 mahasiswa dengan program studi yiéengpdih kedepannya
adalah 5 tahun. Dalam perancangan Sekolah TingggaiD Arsitektur di
Kabupaten Jombang memiliki tiga program studi, gabberikut:
1. Program studi arsitektur bangunan menampung 10@sisaia.

2. Program studi ruang dalam dan ruang luar menamp0@gnahasiswa.
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3. Program studi pemukiman dan tata ruang kota meael®® mahasiswa.

Berdasarkan analisis pelaku dan akktivitas fungsiad maka pembagian

analisis kebutuhan dan besaran ruang, sebagauberik

keterangan :

AS = Asumsi

DA = Data Arsitek, Neuvert

SB = Studi Banding

4.5.1 Kebutuhan dan Besaran Ruang primer

Tabel 4.13 Analisis Kebutuhan dan Besaran Ruang primer

Bangunan Ruangan | Standart | Sumber | Kapasitas Pendekatan Total
[ m?
Perkuliahan | Ruang kelag 0.8 m? DA 25 org/kls | 20 m2

(6 kelas) 20 x 6 =120 m2

@ kelas 20 m?
Studio prodi| 120 n? SB 3 ruang 360 m
arsitektur @ kelas =120 m?
bangunan (3
studio)
Prodi ruang| 0.16 m?/| DA 25/meja 0.16 x 25 =4.07
dalam dan meja gambar 4.07x3=12.21 m?
ruang luar| gambar 1 Orang = 0.8 m2
(3 studio) 0.8 x25=20

20 x 12.21= 244.2

mZ

@ kelas = 80 m?
Prodi  tata| 0.16 m?2/| DA 25/meja 0.16 x 25 =4.07
kota dan| meja gambar 4.07x3=12.21m3
pemukiman | gambar 1 Orang = 0.8 m2
(3 studio) 0.8 x25=20

20 x 12.21= 244.2

m2

@ kelas = 80 m?
Lab struktur | 128 m? AS 1 ruang 128 x 1 =128 m?
Lab fisika 64 m2 AS 2 ruang 64 x2 =128 m?2
Ruang ujian| 20 m? AS 5 ruang 20 x5 =100 m2
akhir
Galery 96 m‘ SB 3 ruang 288 m
Lab lightinc | 64 m AS 2 ruang 64x2=128n
Ruang audi¢| 128 m AS 2 ruang 128 x2=256n
visual
Lab 128 m? SB 3 ruang 128 x 3 = 384 m2
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komputer (3

ruang)

Toilet 27 m2 AS 6 ruang 162 m?

Hall 0.9 m2 DA 150 arg 135 m2

Ruang 64 m? SB 3 ruang 64 x 3 =192 m?2

workshop

mushall 12 m: AS 3 ruant 36 m

Gudan 12 AS 2 ruang 24 mi
m>/unit

Cleaning 32 mi SB 2 ruant 64 m:

service

Total Sirkulasi 30% 2993.4 m? 898.02

Masjid Mimbar 2 AS 1 ruang 2 m:

m2/ruang

Ruang shol: | 0.80 DA 400 or¢ 320 m
m?/org

Serambi 0.70 DA 100 org 70 m2
mz2/org

Tempat 0.80 DA 20 org 16 m?

whudlu mz/org 16 m2 x 2 unit = 32
m2

Toilet 2m3rn¢ | AS 5 ruant 10 m

Ruang 15 m3/r¢ | AS 1 ruang 15 m

Takmir

Gudang 10 m¥rg| AS 1 ruang 10 m2

Total Sirkulasi 30 % 459 m? 137.7

Kantor R. Kepala| 30 m? AS 1r uang 30 m?

sekolah

R. Wakil | 20 m? AS 1 ruang 20 m2

kepsek

R. tamu 25 m‘ AS 1 ruang 25 m?

R. pemb| 2.4 m AS 3 ruany 7.2 m

staff kepsek

Mushalla 0.80 DA 5 or¢ 4 mé
mz/org

R. sekertarig 0.8 m? DA 1org 0.8 m2

kepsek

Pantry 2 m? SB 4 ruang 8 m?

Toilet 3 m3/unit | AS 1org 3m?

kepsek

Toilet 36 m: SB 3 ruant 108 m

R. staff | 0.80 AS 2

pemb tiap| m#org

prodi

R. pusat| 128 m? AS 1 ruang 128 m?

komunikasi

R. admin 128 m2 SB 1 ruang 128 m2

R. tunggu 3m2 AS 4 ruang 12 m?

R. Rapat 20 m? AS 1 ruang 20 m2

R.  pimpro| 6 m2 AS 3 ruang 18 m2

tiap prodi

R. wakil | 2 m: AS 3 ruant 6 m:

pimpro tiap
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prodi
R. dosen tiap 96 mz SB 3 ruang 288 mz
prodi
Cleaning 32 m2 SB 2 ruang 64 m2
service
Gudan 8 m: 2 ruant 16 m
Total Sirkulasi 30 % 848 m? 254.4
perpustaka | R. pegawe | 15 m DA 2 or¢ 30 m
an R. baci 0.60 DA 200 or¢ 120 m
m?/org
R. 5 m%or¢ | DA 2 or¢ 10 m
peminjaman
R. fotokopi 0.9 DA 2 org 1.8 m?
mz/org
R. penitipan| 0.9 m?2 DA 2 org 1.8 mz
barang
R. 0.9 m DA 2 orc 1.8 m
pengembaliag
n
R. Tunggu 3 m2 AS 4 ruang 12 m?
Hall 0.8 m? DA 157 org 47,1 m?
Lobbi 6 m2 SB 2 org 12 m2
toilet 36 m? SB 2 ruang 72 m?
Total Sirkulasi 30% 308.5 m? 92.55
TOTAL 1382.67
Sumber: Analisis, 2009
4.5.2 Kebutuhan dan Besaran Ruang skunder
Tabel 4.14 Analisis Kebutuhan dan Besaran Ruang skunder
Bangunan Ruangan Standart | Sumber | Kapasitas | Pendekatan | Total
[ m?
Pusat R. pengelola 0.80 m? DA 3org 2.4 m?2
mahasiswa | R. serbaguna 0.9 m? DA + 350 org 315 m?
R. genset 20 m? AS 4 org 80 m2
Gudang 20 m? AS 5 org 100 m2
R. persiapan 36 m? AS 1 ruang 36 m?
R. toilet 24 m2 AS 4 ruang 96 m?
Hall 0.9 m? DA 100 org 90 m?
UKM 20 m2 AS 9 ruang 180 m2
Total Sirkulasi 30% 799.4 m?* | 239.82
Pengelole Kepala pengelo 6 m: AS 1 ruang 6 m:
sekolah R. pekerje 8 m: AS 1 ruang 8 m
R. ganti 6 m: AS 2 rvang 12 m
Toilet 6 m: AS 2 ruany 12 m
Gudang 10 mi AS 1 ruang 10 mi
Total Sirkulasi 30% 48 m? 14.4
Kantin Ruang maka 0.8 m DA 100 or¢ 80 m:
Rung sa| 12 m DA 2 ruan( 24 m
Dapur bersi 8 m: AS 2 ruang 16 m’
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Dapur kotor 6 m? AS 2 ruang 12 m2
kasir 1m? AS 2 ruang 2 m2
Loadingdock 15 m? DA 2 mbl 30 m2
Toilet 8 m2 SB 2 ruang 16 m2
Total Sirkulasi 30% 180 m? 54
TOTAL 308.22
Sumber: Analisis, 2009
4.5.3 Kebutuhan dan Besaran Ruang Tersier
Tabel 4.15 Analisis Kebutuhan dan Besaran Ruang Tersier
Bangunan Ruangan Standart | Sumber | Kapasitas | Pendekatan | Total
[ m?
Poliklinik R.tunggu 0.80 m? DA 6 orang 4.8 m?
Resepsionis 4 m2 AS 1 ruang 4 m2
R. periksa 6 m? DA 1 ruang 6 m?
R. istirahat 4 m2 AS 1 ruang 4 m2
R. obat 3 m? DA 1 ruang 3 m?
R. dokter 5m? AS 1 ruang 5 m?
R. toilet 4 m‘ SB 2 ruany 8 m:
Total Sirkulasi 30% 34.8 m? 10.44
Generator R generator 25 m? SB 4 org 100 m?
R penimpanan alat 2 m2 AS 1 org 2 m2
Total Sirkulasi 30% 102 m?
Keamanan R tunggu 0.80 m?3 DA 3 org 2.4 m?
Pos jaga 0.80 m2 DA 2 org 1.6 m?
R ganti 0.8 m?2 DA 3 org 2.4 m2
Toilet 3 m2 SB 1 ruang 3 m?
Total Sirkulasi 30% 9.4 m? 2.82
Parkiran Parkiran 10 DA 30 mbl 300 m2
m3/mbl DA 4 bus
DA 200 mtr 240 m2
1,2 DA 40 spd 40 m?2
mz3/mtr
1 m?/spd
Total Sirkulasi 30% 580 m? 174
Ruang luar Tembok kreatif - - - -
Gazebo 4 m? AS 4 buah 16 m?
Lap futsal 364 m2 DA 2 lap 728 m2
Lap basket 280 m2 2 lap 560 m?
Lap voli 162 m2 2 lap 324 m2
Taman - - - -
Total Sirkulasi 30% 2208 m' 662.4
TOTAL 873.2¢

Sumber: Analisis, 2009

98




Tabel 4.16 Rekapitulasi Analisis Kebutuhan dan Besaran Ruang

No Kebutuhan dan Besaran Ruang Total / m?

1 Primer 1382.67

2 Skunder 308.22

3 Tersier 873.26
TOTAL 20.390.15

Sumber: Analisis, 2009

Luas total lahan terbangun 20.390.15dengan batasan KDB 50-60% luas
lahan (40.000 A) dan sisanya 19. 603.85 m2 sebagai lapangan sepakdan
kebun sekaligus sebagai lahan kosong yang dim&afaatpabila suatu saat ada

pengembangan gedung.

4.6 Analisis Ruang
4.6.1 Analisis Karateristik Ruang

Tabel 4.17 Analisis Karakteristik Ruang

pencahayaan penghawaan
Nama Ruang Suasana yang diinginkan
alami buatan alami buatan
Tenang, mampy
\ menciptakan suasana yal v v v
RN nyaman untuk belajan
mengajar
R ujian akhir tenan v v v
R.audio visual sedan v v v v
Sedang, mamp
menciptakan ruang yang
. atraktif sehingga mampu v -7 v
R-studio menghadirkan  inspirasi
dan membangun
komunikasi/diskusi
Suasana tenang
Membutuhkan
penghawaan buatan untt
Laboratorium meningkatkan 4 v v v
kenyamanan karena ac
penambahan panas dg
komputer.
R. dosen sedang v v v v
Suasana sedal
R. Rapat Mampu menciptaka v v v v
suasanan yang nyamé
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untuk dosen

Tatanan ruang yang
atraktif untuk

R. Galery memamerkan hasil karya v v v
mahasiswa, juga bisa
menampung semua Siswa.
R. Baca tenang v v v
R. penitipan v v v
barg
R. Pengembalian
dan peminjaman | ramai v v
buku
'kl)'ﬁlp()jt koleksi sedang v v
_gazebo ramai v
Tembok kreatif Ramai, menarik perhatian v
Mampu membangur
) ! interaksi antar mahasiswe 7 g
Menunjang untuk kegiatan
LAp. or kesehatan dan kebugarar Y
musholla tenan( v v v
Masjid rama v v v
R. takmir tenan( v v v
R pekerja sedan v v v
R. administrasi sedan v v v
Ez;m Sta?ekretans tenang v v v
R. kepsek tenan( v v v
R. pimpro sedan v v v
R. pegawai sedan v v
Sedang, mamp
menghadirkan suasana
RIS yangg nyaman  untu Y < v
kegiatan minat dan bakat
R. Periksa sedan 4 v v
r. tamu kepsek tenang v v v
r. tamu sedan v v v
resepsionis rama 4 v v
Ruang dokter tenan v v v
Pos v v v
area parkir rama v v v
v v v
kantin rama v v v
Km/wc v v v

Sumber: Analisis, 2009
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4.6.2 Analisis Hubungan ruang
Dalam diagram kebutuhan suasana ruang diatas, ggehimenghasilkan
hubungan ruang, sebagai berikut:
Diagram 4.3 Hubungan Ruang
1. Hubungan ruangan primer

A. Gedung perkuliahan

kelas 1
kelas 2
kelas 3
kelas 4
kelas 5
kelas 6
Studio Arsitektur bangunani
Studio Arsitektur bangunan 2
Studio Arsitektur bangunan 3
Studio ruang dalam & luar 1
Studio ruang dalam & luar 2
Studio ruang dalam & luar 3
Studic permukiman & tata kota 1
Studio pemukiman & tata kota 2
Studio pemukiman & tata kota 3
laboratorium fisika bangunan
laboratorium struktur
Ruang ujian
\ab lighting
ruang audio visual O
ruang workshop
lab komputer 1
lab kemputer 2
lab komputer 3
mushalla )
gudang o

- - >0
Imang cleaning service =
[toilet

=)
O
Q
VA
Iv\x

@X8X0OX8 X8 XOXeX@XOXexXOxXe,

XX
W
X

(e). (@)

Keterangan :

Dekat = .

Agak dekat = O

jauh =
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B. Kantor

. kepela sekolah o
r.wakil kepsek 9 &
R. tamu 5 © = ©
R pembantu staff kepsek s )
g. mushola ® O
& sekertaris 2
Toilet kepsek
Toilet (&)
% Staff prodiAB ogogog
R. Staff prodiRD & RL 5o OO >
. R. Staff prodi P & TK o oo. Oooooo
. administrasi OO ® Oo Q
2. tunggu @ %%
2 Pimpro AB OO OO.OO o
% Pimpro RD & RL ~ S
R Pimpro P & TK OO.Oo
p. dosen prodi AB o 0
¢ Dosen prodi RD & RL )
g Dosen prodi P & TK
Gudang .
cleaning Service
C. Masjid D. Perpustaan
- R. peminjaman |
mimbar °® R.Pengembalian ..
Ruang sholat s E gegawai
. . Baca
serambi ) 0 AL Tempat buku | 20> @ 5 >\\\
tempat wudhlu =0 R. fotokopi e, K/%
: R. Penitpan brg .
ruang takmir % guding g8 e <>
gudang . toilet -4 o Lo
toilet R g o
T koleksi buku )
Lobby e g
Hall I

2. Hubungan ruangan Skunder

A. Gedung pusat mahasiswa

R. pengelola [ o

genset 58

R.persiapan ) S
toilel OO
UKM e
gudang o‘O -

R. Serbaguna i‘/i‘/>./>/

Hall e
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T

R. pengelola
R. |

R. Pekerja
R. Ganti
Toilet
Gudang




C. Kantin

R. Makan
e
Dapur kotor

Loading Dock |

Dapur Bersih | > =
Toilet . >

3. Hubungan ruangan tersier

A. Poliklinik

R.Tunggu [
Resepsionis | <
R. Periksa
R. Istirahat v
R. pengelola | >
R.Obat |
R. Dokter
IR. Toilet

C. Keamanan

R. Tunggu
Pos jaga
R. ganti
toilet

Sumber: Analisis, 2009

Keterangan :

Dekat = .
Agak dekat = O
jauh =

B. Generator

R. Tunggu )
Resepsionis
R. Periksa
R. Istirahat |
R. pengelola | >
R.Obat

R. Dokter

R Tollet |~

D. Ruang luar

Tembok kreatif]
‘Gazebo ,
Lap. basket |
lap. futsal 2
Lap. voli
‘Taman

4.6.3 Analisis Sirkulasi Ruang
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu raacaraglalah pola
sirkulasi ruang yang nantinya dapat menentukansposangan. Pola sirkulasi

ruang, sebagai berikut:
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Tabel 4.18 Analisis pola sirkulasi

berdasarkan sumbu gaf

is

Pola sirkulasi Kelebihan Kekurangan | Nilai-nilai
Linier Pola ini baik untuk alur Gerak pengguna Interaksi
5 ¥ | sirkulasi pengguna. menjadi searah pada
B e Dengan pola ini jalur lurus lurus. Tidak
ol ‘U‘UTTL mengelompokan ruang berlebihan

2k

i sehingga memudahkgn
%‘ g mahasiswa mencapainya.
¥ Memiliki orientasi dan alu
yang jelas
Radial Pola ini baik bagi Penggunaan alur ini adalnteraksi
mahasiswa karena alurnyauang yang kosond,
\/‘ berbagai arah, sehinggearena alur ini hanya
= 3 tidak jenuh saal mengutamakan
/\ menggunaka alur ini sirkulasi.
Spiral Alur ini  baik untuk| Dengan sirkulas| Interaksi
mahasiswa karena bisamemutar alur ini akan
melihat ruang yang lain. | memperlambat
mahasiswa menuju ke
ruangan
3
Grid Penggunaan alur inirjadi | Alur seperti ini ruang| Interaksi
pemetakan dalam persegiyang di tengah tida
sehingga memudahkanterkena sinar mataharj, Tidak
pengaturan ruang. perlu bukaan di tengah| berlebihan

Sumber: Analisis, 2009

Berdasarkan pola sirkulasi diatas yang dapat diamialah campuran
antara pola sirkulasi linier dan pola sirkulasiighdJntuk pandangan dalam ruang
nantinya pola radial diletakkan pada hall, dimanghasiswa banyak melewati

sirkulasi ini dan akan memberikan kebebasan dalamemtukan ruang. Pola

sirkulasi linier digunakan untk membentuk penempatgng kelas.
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4.7 Analisis Bentuk
1. Analisis Tampilan

Menganalisis bentuk berdasarkan beberapa pertimbahgtutan bentuk
dasar yang diperoleh beberapa alternatif yaitu:

a. Memberikan keluasan ruang yang diwadahi di dalamnya

b. Menghindari ruang-ruang pasif

c. Mempertimbangkan unsur lingkungan dan kawasan

Tabel 4.19 Analisis bentuk

Bentuk das: Sifat Karakter Nilai-nilai
Modular, fungsional, netr Kesan kaku, forma| Perlindungn.
monoton Keindahan.
Tidak
berlebihan.
Stabil, statis, modul: Kesan kokoh, vertike| Keimanan
dan dinamis Keselarasan
Perlindungan
Keindahan
Plastis, memusat, dinar Kesan fleksibel dan nc| Keimanal
formal Perlindungan
Keindahan

Sumber: Analisis, 2009

Dari pengembangan bentuk-bentuk dasar diatas, i@hkpilan bangunan

Sekolah Tinggi Desain arsitektur adalah menyesuodikiéeria-kriteria diatas.

Gambar 4.35Pengembangan analisis bentuk
Sumber: Analisis, 2009
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2. Andlisis Bentuk Pola tata Massa

Kantin

G, generator

Perpustakaan

G. Pusat
mahasiswa

Poliklinik

masjid

G. perkuliahan

G. kantor

Gambar 4.36Bentuk pola tata massa
Sumber: Analisis, 2009

Penataan pola massa yaitu dengan menggunakan nmhlaegdangkan pola

linier yaitu terlihat pada jalan untuk menuju kessea bangunan. Kedua pola ini

setelah dianalisis mempunyai nilai tidak berlebihan

Gambar 4.37Bentuklayoutmassa
Sumber: Analisis, 2009
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4.8 Analisa Sistem bangunan
4.8.1 Analisa Struktur
1. Struktur Atap

Dasar pertimbangan untuk perancangan ini adalakvetaa, kekuatan,
penampilan, pemeliharaan, pembiayaan, waktu peragerjbentangan, bahaya
kebakaran, jenis iklim setempat.

Tabel 4.20 Analisis struktur atap

Jenis struktur Kelebihan Kekurangan Nilai-nilai
Plat beton - Konstruksi cukup kuat - Biaya mahal Perlindungan
- Bentuk mengikuti dinding - Beban berat
- Tahan terhadap api dan cuaca Pemeliharaan rutin Tidak
- Tahan korosi berlebihan

- Waktu pengerjaan singkat
- Tahan gaya tekan
- Bentangan yang panjang > 10

M
Rangka baja - Konstruksi cukup kuat - Tidak tahan terhadap apiPerlindungan
- Bentuk tertentu dan cuaca
- Waktu pengerjaan singkat | - Mudah korosi Tidak
- Beban lebih ringan - Pemeliharaan rutin berlebihan

- Tahan terhadap gaya tarik

- Bentangan relatif panjang * 4
M
Rangka kayu | - Bentuk tertentu - Tidak tahan terhadap apiPerlindungan
- Tidak mudah korosi dan cuaca
- Waktu pengerjaan singkat | - Pemeliharaan rutin
- Beban lebih ringan - Konstruksi cukup lemah
- Tahan terhadap gaya tekan | - Bentangan terbatas * (3
M
Sumber: Analisis, 2009
2. Struktur Utama
Tabel 4.21  Analisis struktur utama
Jenis struktur Kelebihan Kekurangan Nilai-nilai
Rangka - Bentang relatif panjang sesuar Berkesan kaku Perlindungan
kebutuhan
- Efisien dan murah Tidak
- Bisa dikombinasikan dengan berlebihan
struktur lainnya
Cangkang - Mudah dibentuk - Lama pengerjaanya Perlindungan
- Menyesuaikan bentanggan - Kurang Bisa
- Berkesan dinamis dikombinasikan denganKeindahan
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struktur lainnya

Kabel - Bentangan panjang - mahal Perlindungar
- Bisa dikombinasikan dengan- Pemeliharaan rutin
struktur lainnya Keindahan

- Tahan terhadap gaya tarik
Sumber: Analisis, 2009

3. Struktur Bawah
Dasar pertimbangan untuk perancangan ini adalaldigotanah, tinggi
bangunan dan biaya.

Tabel 4.22  Analisis struktur bawah

Pondasi Kelebihan Kekurangan Nilai-nilai
Foot plate - Biaya murah - Melihat jenis kerapatan Perlindungan
- Mudah pengerjaanya tanah
- Cocok untuk bangunan Tidak
maksimal 3 lantai berlebihan
Tiang pancang | - Menyesuaikan kerapatan- Mahal Perlindungan
tanah - Sulit pengerjaanya

Sumber: Analisis, 2009

4. Sistem Modul

Penentuan modul ditetapkan, pada perancangan $eHRatggi Desain
Arsitektur. Dalam menentukan sistem modul, harumpestimbangkan berbagai
material yang digunakan, sebagai berikut:

Tabel 4.23  Analisis sistem material pada modul

Material Kelebihar Kekurangar Nilai-nilai
Kayu - Bentuk tertentu - Tidak tahan terhadap api-
- Tidak mudah korosi dan cuaca
- Waktu pengerjaan singkat| - Pemeliharaan rutin
- Beban lebih ringan - Konstruksi cukup lemah
- Bentangan terbatas + 3 M
Baja - Konstruksi cukup kuat - Tidak tahan terhadap apiPerlindungar
- Waktu pengerjaan singkat| dan cuaca
- Beban lebih ringan - Mudah korosi
- Tahan terhadap gaya tarik| - Pemeliharaan rutin
- Bentangan relatif panjang i
4 M
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Beton - Konstruksi cukup kuat - Biaya mahal

bertulang - Bentuk mengikuti dinding | - Beban berat

- Tahan terhadap api dan Pemeliharaan rutin
cuaca

- Tahan korosi

- Waktu pengerjaan singkat

- Tahan gaya tekan

- Bentangan yang panjang [>
10 M tergantung agregat
tulangan T

Sumber: Analisis, 2009

Perlindungan

Perbandingan pada kolom dengan perbandingan letl2apdingan tersebut

akan lebih ekonomis. Maka untuk bentangan 4 metbagai kelipatan berarti

ukuran kolom adalah 30 X 30 cm.

5. Material bangunan

Tabel 4.24 Analisis

material bangunan

Jenis Jenis Kelebihan kekurangan Nilai-nilai
Material
Struktur Beton - Mengikuti bentukan - Berat Perlindungan
atap dinding Kesan kaku
- Mudah dan cepa
pengerjaanya
- Menyerap panas
Baja - Efisien pemakaian Mabhal Perlindungan
ringan - Mudah pengerjaan Keindahan
- Kesan dinamis
- ringan
genting - Ringan Air  hujan  sering| Perlindungan
- Menyerap panas masuk lewat celaht Tidak
- Tahan cuaca celah berlebihan
Penutup | Pasangan| - Mengikuti bentukan - Berat Perlindungan
dinding | batu bata] dinding Kesan formal Keindahan
dengan - Mudah dan cepal Tidak
plesteran pengerjaanya berlebihan
- Menyerap panas
- Tahan cuaca dan api
Kace - Transparan Mudah pecah bila Perlindunga
- Ringan dihantam dengan Keindahan
- Mudah perawatannya keras Tidak
- Kesan dinamis berlebihan
Cat - Menentukan suasana Sulit dibersihkan Perlindungan
Keindahan
Struktur Beton - Kuat Biaya mahal Perlindunga
bawah bertulang | - Tahan tarik dan tekan Sulit pengerjaan

Sumber: Analisis, 2009
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4.8.2 Sistem Utilitas
1. Sistem distribusi air bersih

Kebutuhan air bersih dalam suatu bangunan sebesdéalj manusia yang
tinggal di dalamnya dikalikan dengan kebutuhanbeirsih setiap manusia yang
menggunakannya sehari-hari. Pengadaan air bersijiany utama dibutuhkan
adalah untuk massa bangunan dan perawatan tamderapa sistem yang
mungkin digunakan antara lain :
a. Sistem tangki atas dan bawah

Sistem tangki atap ini memiliki beberapa kendalenypertimbangan besar
tangki yang akan diletakkan di atas membuat pemmazebderhadap struktur
bertambah juga pertimbangan estetika dari bangunan.
» Tangki atas

Kelebihan: bila listrik padam distribusi air tenmgngalir

Kekurangan: peletakan di bawah atap membutuhkamgéankhusus
karyawan untuk menuju ke ruang tangki atas
» Tangki bawah

Kelebihan: distribusi dari PDAM diatur kapasitasyang diperlukan

Kekurangan: butuh pompa distribusi ke unit-unit,aBga PDAM macet
maka air juga macet.
b. Sistem pompa

Pompa untuk distribusi ke tangki atas, sehinggadair PDAM ini akan
ditampung dulu di bak penampungan kemudian di pokepatas dan disalurkan

ke tiap-tiap saluran yang membutuhkan.
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Kelebihan: membantu aliran air untuk distribusskéiap unit yang memerlukan
Kekurangan: bila listrik padam pompa akan terhenti.

Diagram 4.4 Sistem pengadaan air bersih

Sprinkler, hydrant Unit ruang
PDAM dalam dan luar pada

: t t

Meteran | 3| Tangki bawah | | Pompa |—» | Tangki atas

v

Lansekap

Sumber: Analisis, 2009

2. Sistem distribusi pembuangan

Pembuangan air kotor ini terdiri dari pembuangarajan, air bekas pakai,
dan air limbah atau air tinja serta sampah. Padzbpangan air hujan agar tidak
timbul genangan air di sekitar bangunan dan atakanma& hujan dari atap akan
disalurkan ke selokan melalui talang yang kemudiaalirkan ke riol kota. Untuk
mengalirkan air ke roil kota membutuhkan sistemndrse terbuka dan tertutup.
Penggunaan sistem ini akan bergantung pada letaiknade apakah dilalui
sirkulasi manusia/kendaraan.
1. Air hujan

Tabel 4.25 Analisis Distribusi Air hujan
Kondisi eksisting

1. Air hujan membebani bangur

2. Riol dalam tapak memakai sistem terbuka

3. Riol dalam tapak memakai sistem terbuka
Tanggapan analisis Nilai-nilai

1. Memakai pipa sebagai penyalur air hujan. Perlindungan

Kelebihan: beban bangunan berkurang

Kekurangan: membutuhkan biaya untuk pemasangan pipa

2. Menggunakan riol terbul -

Kelebihan: Apabila riol tersumbat mudah di bersinka

Kekurangan: Mencelakakan manusia, mudah tersuniddasampah

111



Gambar 4.38Sistem riol terbuka dalam tapak

Sumber: Analisis, 2009

3. Menggunakan riol tertutup dengan penutpnya daii bes
Kelebihan: aman bagi manusia, tidak mudah tersurbizg dilewati manusia
Kekurangan: sulit dibersihkan

NASE

Gambar 4.39Sistem riol tertutup dalam tapak

Sumber: Analisis, 2009

Perlindungan

Sumber: Analisis, 2009

Diagram 4.5 Sistem distribusi air hujan

Air hujan

A 4

Jatuh bebas

Sumber: Analisis, 2009

L »| Riol kota

Talang pada
tiap massa
\ 4
Riol dalam tapak
Meresap ke f
tanah
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2. Air kotor

Tabel 4.26 Analisis Distribusi Air kotor

Kondisi eksisting

Kelebihan: manusia merasa nyaman
Kekurangan: membutuhkan biaya untuk pemasangan pipa

1. Kotoran padat dari toilet
2. Kotoran cair dari wastafel
3. Lemak dari kantin
Tanggapan analisis Nilai-nilai
1. Memasang pipa sebagai penyalur air kin dengan sistem tan.. Penghomate

Perlindungan

Sumber: Analisis, 2009

Diagram 4.6 Sistem distribusi air dari toilet dan wastafel

Toilet —»| Kotoran padat | Septitank

Resapan

Wastafel Kotoran cair Bak kontrol

A

- -

Kantin L »|

Penangkap lemak

Sumber: Analisis, 2009

3. Persampahan

Tabel 4.27 Analisis Distribusi Persampahan

Kondisi eksisting

Belum ada pengolahan sampah
Sampah dari bahan kimia

1.
2.
3. Sampah dari vegetasai

Tanggapan analisis

Nilai-nilai

1. Penempatan tempat sam
Kelebihan: terlihat bersih, membiasakan disiplin
Kekurangan: biaya untuk pembelian tempat sampah

Keselarasal
Perlindungan
Keindahan

2. Memisahkan sampah dari bahan kimiandrganic) dan dari vegetag
(organic)

Kelebihan: memudahkan pembagian jenis sampah

Kekurangan: biaya untuk pembelian tempat sampah

i Keselarasan
Perlindungan

3. Memberikan tempat pembuangan sampah sementaragpsd Keselarasal
Kelebihan: sampah terorganisir Perlindungan
Kekurangan: biaya pengiriman sampah dari TPS ke TPA Keindahan

Sumber: Analisis, 2009
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Diagram 4.7 Sistem distribusi sampah

Organic

TPS TPA

A 4

Unorganic
Sumber: Analisis, 2009

4. Sistem distribusi listrik

Penggunaan listrik ini diperlukan disetiap ruangtulkn mendukung
operasional. Penggunaan listrik digunakan untukc@esyaan buatan maupun
peralatan elektronik yang diperlukan. Sumber enestgik berasal dari PLN yang
dihubungkan ke panel induk dan di distribusikanplmel-panel cabang. Selain
dai PLN juga terdapat mesin genset sebagai cad&ega listrik padam.

Diagram 4.8 Sistem distribusi listrik

PLN

v

Sub power panel
Genset (lansekap)
Power .| Pusat power
mesin " panel
Pusat elektrik Sub panel (komputer,
massa — penerangan, dll)

Sumber: Analisis, 2009

5. Sistem Penghawaan
1. Penghawaan alami
Sistem penghawaan alami digunakan secara optindal peang-ruang yang

tidak memerlukan penggunaan penghawaan buataningaspada ruang kelas,
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studio, masjid, perpustakaan dan fasilitas terseperti kantin. Agar proses
pergantian udara dapat tetap berlangsung dan m@akbuat udara dalam ruangan
pengap, karena bagaimanapun juga dengan banyakikgarbbukaan tersebut
harus memperhatikan arah cahaya matahari yang nkasdlklam ruangan, arah
angin untuk menentukan penempatan bukaan.
6. Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi yang digunakan adalah telepaximie dan jaringan
internet. Sistem telepon ini digunakan terutama ukintpengelola agar
mempermudah komunikasi antar pengelola yang saigatieyang lain yang letak
ruangannya berbeda. Disamping itu perlu disedidkdgpon umum untuk para
pengunjung dan pengguna. Faximile memudahkan nsiesdan pengelola
mengirim file. Sedangkan jaringan internet memudahkmahasiswa dan

pengelola untuk pencarian.

Diagram 4.10 Sistem distribusi Komunikasi

Listrik

Telepon | —

= Kotak Distribusi
Faximile
] telepon [ utama —  PABX

komunuk

Internet | | |
komputer

Sumber: Analisis, 2009
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7. Sistem Keamanan
Sistem keamanan pada bangunan harus dipertimbangghagaimana
mestinya. Sistem keamanan yang harus memadai peld#a8 Tinggi Desain
Arsitektur ini terutama pada bahaya kebakaranakad kriminal dan penangkal
petir. Akan dibagi, sebagai berikut:
1. Bahaya kebakaran
Untuk mencegah bahaya kebakaran bila tejadi, makeyunan Sekolah
Tinggi Desain Arsitektur ini harus memenuhi perayan (materi kuliah utilitas,
2008), sebagai berikut::
» Berbahan struktur utama dan finishing tahan api
» Berjarak bebas dengan bangunan sekitarnya
Dari uraian tentang sistem penanggulangan pemad&elzakaran diatas
maka yang dipakai untuk Sekolah Tinggi Desain &kdiir (materi kuliah utilitas,
2008), sebagai berikut:
a. Hydrant
Alat ini menggunakan bahan baku air, dimana terbdgam 2 hydrant
yaitu hydrantdalam bangunan darydrantluar bangunan. Ada beberapa syarat
dalam pemasangan (materi kuliah utilitas, 2008)agai berikut:
1. Sumber persediaan air hidran harus diperhitumgle@makaiannya selama
30 — 60 menit dengan daya pancar 200 galon / menit.
2. Selang kebakaran berdiameter 1.5” — 2" terbaatlthhan tahan panas dan

panjang selang 20 — 30 m.
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3. Hidran yang berada di halaman harus maiakup pembuka dengan
diameter 4” untuk 2 kopling, 6” untuk 3 kopling damampu mengalirkan

air 250 galon / menit atau 950 liter / menit sekapling.

4. 1 galon = 3,8 liter

hydrant luar

Gambar 4.40Hydrant
Sumber: Materi Kuliah Utilitas, 2008

Diagram 4.11 Sistem distribusi air ke hidran

Tangki bawah Hidran luar
A

\ 4
Pompa [—» Pipa utama

Pompa dalam | Pipa bangunan |—»| Hidran dalam

Sumber: Analisis, 2009

b. Sprinkler
Yaitu alat pemadam yang akan bekerja secdmmatis bila terjadi

bahaya kebakaran. Pemasangan alat ini harus meagarh (materi kuliah
utilitas, 2008), sebagai berikut:

1. Kapasitas air yang dipakie reservoir

2. Pompa tekasprinkler

3. Kepalasprinkler
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4. Alat bantu lain.
Sistem penyediaan air untagrinklerdiambil dari:
- Tangki gravitasi, tangki harus diletakkan sedemmkidingga dapat
menghasilkan aliran air dengan tekanan cukup papagringkler.
- Tangki bertekanan harus berisi 2/3 dari volumeadegrtekanan 5 kg/cm2
Kepalasprinkler,adalah bagianpsinkler yang berada di bagian ujung pipa
dan harus diletakkan sehingga perubahan dgehentu akan memecahkan
kepala sprinkler yang akan memancarkan automatically. Kepala sprinkler
dibedakan beberapa macam sesuai dengan tingkatdaape/a terhadap panas,
sebagai berikut:
- Jingga, tabung pecah pada suhu 57°C
- Merah, tabung pecah pada suhu 68 °C
- Kuning,tabung pecah pada suhu 79°C
- Hijau, tabung pecah pada suhu 93°C
- Biru, tabung pecah pada suhu 141°C
Peletakarsprinkler harus bisa melayani area seluas 10 — 20 m deimgan t

3 m dipasang di plafon dan tembok (jarak tidakHedari 2.25m dari tembok).

Gambar 4.41Sprinkler
Sumber: Materi Kuliah Utilitas, 2008
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Diagram 4.12 Sistem distribusi air ke sprinkler

Deteksi

v

Sentral panel
otomatis

v

Tangki bawah Hidran luar Hidran dalam

A A

A 4

Pompa —» Pipa utama |—»{ Pompa dalam |—| Pipa bangunan

v

Sprinkler
tiap

Sumber: Analisis, 2009

c. Halon Gas
Digunakan apabila kebakaran masih ringan dan nmséditangani secara

manual. maka pemadaman api akibat kebakaran dapeggunakan gas halon.

4

Gambar 4.42Halon gas
Sumber : Dokumentasi, 2009

2. Bahaya Petir

Sistem yang digunakan adalah sisteranklin / Konvensional, yaitu batang
yang runcing dari bahaoopper spit di pasang paling atas dan dihubungkan
dengan batang tembaga elektroda menuju dalam tamghdihubungkan dengan
control box untuk memudahkan pemeriksaan dan pengetesan (niatkah

utilitas, 2008).
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» Batangruncing

/_, Tembaga elektroda

Pengontrol

> Ground

mE.

v
Gambar 4.43Sistem penangkal petir

Sumber: Analisis, 2009

8. Sistem Penerangan
Penerangan buatan bertujuan untuk mencapai pergrafighgsional,

terutama untuk bangunan yang memerlukan peneraggag optimal demi
kejelasan belajar mengajar dan membantu tingkasewatrasi dalam beraktivitas.
Pemilihan jenis lampu menentukan kualitas penemngang dalam maupun
ruang luar. Adapun jenis-jenis lampu, sebagakbéri
1. Lampu Pijar [hcandescent LamjpsDengan karakteristik sebagai berikut:

- Cahaya yang dihasilkan oleh pemanasan filamen teimgecara elekitris.

- Semakin panas filamen, semakin besar cahaya ydmasillian, semakin

tinggi suhu dan warnanya, umur lampu berkurang

Gambar 4.44Lampu pijar
Sumber: materi kuliah fisika bangunan II, 2008
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2. Flourescent lampglampu neon), jenis ini dibagi menjadi 2 bagiaebagai
berikut:
a. Lampu TL
- Berbentuk tabung memanjang
- 7.000-15.000 jam nyala
b. Lampu SL

- Umur 7.000-10.000 jam nyala

- Suhu warna hangat 2.000-5.000 °K

Lamou aeon 7L Berbentuk tabung memal
Lampu TL

Gambar 4.45Jenis lampu neon
Sumber: Materi kuliah fisika bangunan II, 2008

P b
I amni S
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BAB 5

KONSEP PERANCANGAN

5.1. Nilai Sebagai Konsep Dasar Rancangan

Konsep dasar, merupakan konsep yang sudah dijabal&am bab-bab
sebelumnya untuk rancangan yaitu pengambilan nilai-dari geometri Islami.
Sebagai konsep dasar, nilai-nilai tersebut diimgsigan dengan obyek rancangan
yaitu Sekolah Tinggi Desain Arsitektur di Kabupatiymbang. Adapun konsep
dasar tersebut, sebagai berikut:
1. Nilai Keimanan
2. Nilai Keselarasan dengan alam
3. Nilai Perlindungan
4. Nilai Interaksi (ukhuwah)
5. Nilai Keindahan

6. Nilai tidak mubadzir/berlebihan

5.2. Konsep Makro
5.2.1 Pengaruh Rancangan dengan Kawasan

Adanya rancangan Sekolah Tinggi Desain Arsitekamgaén tema geometri
Islami sebagai fasilitas pendidikan, maka pengaraherhadap kawasan yaitu

memicu perkembangan arsitektur bagi lingkup kota.
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5.2.2 Konsep Batasan Tapak

Karena kondisi eksisting arah Selatan dan Baraupadan lahan kosong

kemungkinan terjadinya tindakan kriminal lebih lresa

Tabel 5.1Konsep batasan tapak

Sketsa

Nilai-nilai

Pagar
ketinggiaan +4m

Pagar
_— ketinggiaan
p 1,5m

Gambar 5.1 Konsep batasan tapak
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Perlindungar
Interaksi

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.2.3 Konsep Sarana dan Prasarana Kawasan

Ditinjau dari kondisi existing tapak memiliki fagis-fasilitas dalam
kawasan vyaitu jaringan listrik, jaringan teleporarinpgan air bersih dan
memanfaatkannya sebagai fasilitas bangunan. Tdtejpim ada dalam tapak

adalah tempat pembuangan sampah sementara, untogataginya sebagai

berikut:

Tabel 5.2Konsep pemanfaatan fasilitas

Sketsa

Nilai-nilai

; : }Llj\Tempat sampah
1 : )

p—~—
N/ W,
<

Gambar 5.2 Konsep pemanfaatan fasilitas
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Keindahan

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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5.3. Konsep Mikro
5.3.1 Konsep Tapak
Perancangan ini sesuai dengan program pemerintah gangembangkan

kota dengan membangun fasilitas pendidikan. Denkglnasan tapak yaitu
67.268 m2 dan setelah di cocokan dengan peratueamenintah yaitu untuk
koefisien dasar bangunan 50-60% maka total luanlamenjadi 40.360 m2. Dari
hasil analisis maka cara yang ditempuh untuk koriappk dari batas-batasnya
adalah sebagai berikut:
1. Pembatas berupa pagar sebagai batas luasan tapak.
2. Kombinasi pola tata massa linier dan grid yang nuahkan berupa

pembagian zona.

Tabel 5.3Konsep tapak

Sketsa Nilai-nilai

Perlindungan

Interaksi

Tidak
berlebihan

Gambar 5.3 Konsep tapak perancangan
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.3.2 Konsep Potensi Tapak
Berdasarkan analisis kawasan tapak berada digp¢anakiman penduduk
dan bangunan-bangunan pendidikan, maka salahfgagsi dari bangunan

dipergunakan untuk publik sebagai nilai interaksiaa manusia dan juga nilai
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perlindungan diri sendiri dengan memperbanyak uit8 olahraga. Maka
dilakukan sebagai berikut:

Tabel 5.4Konsep potensi tapak

Sketsa Nilai-nilai
Perlindungar

konsep potensi

Interaksi

Pengadaan open space berupa lapangan ¥
olahraga yang bersifat publik. Agar
mahasiswa dapat berinteraksi sosial

adanya masjid
yang sebagai
lokasi terdekat
A 4luntuk menunaikan B
i b a d a h

Gambar 5.4 Konsep potensi tapak
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.3.3 Konsep Rancangan Terhadap Bangunan Sekitar

Dari hasil analisis bangunan sekitar tapak mempgukstenggian dua lantai
dan menurut peraturan KLB Kabupaten Jombang keanggaksimal bangunan
adalah dua lantai. Maka dalam rancangan ketinggiaksimal bangunan adalah
dua meter.

Tabel 5.5Konsep rancangan terhadap bangunan sekitar

Sketsa Nilai-nilai
Interaks

Gambar 5.5 Konsep rancangan terhédap bangunan sekitar
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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5.3.4 Konsep Pencapaian

Berdasarkan analisis akses pencapaian ke tapak@ac dari JI. Patimura
gang 3 sangat efektif, karena jalanya lurus damgslamg menuju ke tapak
bangunan. Sebagian besar dikawasan ini menggured@sportasi darat berupa

mobil, motor, becak dan pejalan kaki. Adapun hdaii analisis dalam mencapai

ke tapak, sebagai baerikut:

1. Akses ke tapak dengan keterangan A sebaigan entranceB sebagai pintu

masuk dan keluar pejalan kaki, serta C sebagaiu pkaluar kendaraan
sekaligus sebagai bentuk nilai perlindungan pagsgrekaki.

2. Membentuk pedestrian yang sebelumnya tidak adada sexgetasi sebagai

pelindung dari panas matahari.

Tabel 5.6Konsep pencapaian

Sketsa

LAHAN KOSONG

Gambar 5.6 Konsep pencapaian
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Nilai-nilai

Perlindunga

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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5.3.5 Konsep Sirkulasi.
Menurut analisis kondisi eksisting, yang memperganatapak adalah
pejalan kaki dan kedaraan bermotor menggunakam jaggaspal, belum ada
pembedaan sirkulasi pejalan kallifable person(orang berjalan tidak normal)
dan kendaraan, pembedaan sirkulasi tamu dan pém@e#tas sirkulasi tamu agar
tidak masuk area pengelola). Maka dapat dilakuleargan cara, sebagai berikut:
1. Sebagai bentuk nilai perlindungan pengadaan tradebagai sirkulasi untuk
pejalan kaki maka akan mengurangi kemacetan daratsgalam sirkulasi
jalan. Pembedaan antara sirkulasi pejalan ldikgble persongan kendaraan
yaitu, pejalan kaki normal menggunakan perkerasankdrena ada peninggian
maka sirkulasi menggunakan tangga sebagai pengbopan bila disable
personmenggunakan ramp sebagai sirkulasi penghubunggggdin. Apabila
kendaraan bermotor menggunakan jalan beraspal.

2. Pembeda sirkulasi pengguna dan tamu agar tidak ikngngirkulasi servis
yang bersifat privasi dengan pembedaan parkir keadasekaligus sebagai
bentuk nilai penghormatan antar profesi.

Tabel 5.7Konsep sirkulasi
Sketsa Nilai-nilai
hi Perlindungan

Tangga bagi
pejalan
kaki

Pembatas

Ramp bagi
disable
person

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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Keterangan :

Kendaraan

Pejalan kaki

== = = Servis

(D7

Gambar 5.8 Konsep‘sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Perlindungan

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.3.6 Konsep Pencahayaan.

Pencahayaan alami tergantung besar dan kecil bukaag digunakan

sehingga dengan kapasitas cahaya yang masuk tideknerukan

lagi

pencahayaan buatan. Adapun beberapa cara yang alaun untuk

memaksimalkan pencahayaan alami, sebagai berikut:

1. Melakukan tata massa agar cahaya dari timur biseldiimalkan. Bentuk

tata massa seperti ini sebagai wujud dari nilamiegian dan keselarasan

dengan memanfaatkan kondisi alam yaitu sinar mdta®bagai sumber

cahaya tanpa, dengan begitu bangunan akan mengaratgi buatan.

2. Penempatan vegetasi sebagai penyaring sinar. Sebagak keselarasan

dengan alam, unsur tanah, vegetasi, air, dan matatipakai dan

dimanfaatkan semaksimal mungkin dalam perancangekaligus sebagai

nilai penghormatan atas ciptaan Allah swt.
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Tabel 5.8Konsep pencahayaan
Sketsa Nilai-nilai
Keimanan

~
-

Perlindungan

Keselarasan

Keselarasal

Penghormatan

Gambar 5.10Konsep penempatan unsur kehidupan
Sumber: Materi fisika bangunan 1, 2009
Sumber: Materi fisika bangunan 1, 2009

5.3.7 Konsep penghawaan.

Penghawaan merupakan suatu persyaratan yang peatarp menentukan
ruangan guna memenuhi kebutuhan manusia dalam menghdara segar.
Adapun hasil dari analisis, sebagai berikut:

1. Melakukan peletakan tata massa guna distribusi audnerata ke setiap
bangunan, dan pola grid dan linier mngarahkan akgitang dengan lurus,
serta pagar sebagai penghalang angin yang keneaigaua ketinggian 4 meter.
Nilai keselarasan di tunjukkan dengan pemanfaati@mauke bangunan secara
maksimal, untuk nilai perlindungan pagar sebagagpalang angin kencang.

2. Penggunaan penghawaan silang pada bangunan mepgigroeses evaporasi
dan penempatan vegetasi sebagai peneduh sekatigagas filter angin yang

membawa debu dan kotoran. Cara ini sebagai beiiailsalaras dengan alam.
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Tabel 5.9Konsep penghawaan

Sketsa Nilai-nilai
Perlindungan

Gambar 5.11Konsep pola massa angin dan penghawaan
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Air exhausted through high
‘windows in stairwell
penggunaan penghawaan silang me
¥ ~
Prevailing Breezes = "
<t - e

Perlindunga
Keselarasan

Open windows Open Stairwell

1gai filter tehedEp angin

Gambar 5.12Kosep angin dan penghawaan.
Sumber: Materi fisika bangunan 1, 2008
Sumber: Materi fisika bangunan 1, 2008

5.3.8 Konsep Kebisingan.

Kebisingan merupakan salah satu faktor penting kumbiatasi, sebagai
penyelesaian untuk mencapai ruang yang membutulifesn yang tidak bising.
Dalam kawasan ini beberapa faktor kebisingan dianja kebisingan

diakibatkan oleh kendaraan, manusia, dan faktétrelek.
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B A

PEMUKIMAN TKIP

D\/‘ C

PEMiKIMAN

* :

D

Gambar 5.13Kondisi eksisting kebisingan
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Dari kondisi eksisting di atas maka kebisingan Ag/aling besar dan
harus diatasi. Maka dari hasil analisis pada batiadbeberapa cara mengatasinya,
sebagai berikut:

1. Penempatan vegetasi, pagar dan memberikan jarakspadber bunyi. Sebagai
nilai perlindungan akan sumber bising dari knalgehdaraan. Pemanfaatan
vegetasi sebagai nilai keselarasan.

2. Penggunaan material yang mampu meredam kebisingany merupakaan
material lokal seperti bata merah, kayu yang teukasiga nilai dalam
keselarasan.

Tabel 5.10 Konsep kebisingan

Sketsa Nilai-nilai
Perlindungan

Keselarasan

BANGUNAN

PEDESTRIAN

Gambar 5.14Konsep kebisingan
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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Keselarasan

Gambar 5.15Konsep pemilihan material

Sumber: Material 3dmax
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.3.9 Konsep Pandangan.

Menurut hasil dari analisis pandangan ke bangumagy ynenjadi prioritas
utama dalam konsep pandangan. Ada beberapa carhagdranalisis, sebagai
berikut:

1. Bangunan dibuat ketinggian yang sepadan, sehinggadamgan tidak
terhalangi dengan adanya perbedaan ketinggian. ndgggtin vegetasi
ditentukan dan dipilih seberapa besar vegetasi ydigginakan, karena
peletakan dan kerapatan juga menentukan pandamagandyhasilkan. Desain
pagar dengan ketinggian tidak melebihi tinggi manmormal yaitu 168 cm
sehingga tidak menghalangi pandangan. Konsep pgadani sebagai nilai
akan interaksi dengan bangunan lain, nilai kessdaradengan pemilihan
vegetasi, nilai penghormatan ditunjukkan pada pggag tidak menghalangi
pandangan, serta bentuk pagar , penempatan vegsthagai nilai akan
keindahan.

2. Peletakan tower sebagai penanda bangunan ada dis&awtersebut dan
sebagai identitas bangunan. Tower dengan ketinggelitar +14 meter

sehingga akan terlihat di JI. Patimura. Termasukndanilai akan keindahan.
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Tabel 5.11 Konsep pandangan

Sketsa Nilai-nilai
Keindahan
[BANGUNAI
SEKITAR M mgfﬁ'@%
R «4‘ W i
PEDESTRIAN PEDESTRIAN I TAPAK
PANDANGAN DARI TAPAK
Pandangan dari tapak
PSEKITAR
o C RANCANGAN
f e~ 35— o
S _W_ W
PEDESTRIAN PEDESTRIANI TAPAK
PANDANGAN KE TAPAK
Gambar 5.16Konsep pandangan
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
Keindahar

Gambar 5.17Konsep pandangan dari JI. Pattimura
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.3.10 Konsep Vegetasi.

penghormatan atas ciptaan Allah swt.
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Kondisi eksisting pada tapak belum ada vegetasieg@m penghias,
pembatas dan penutup tanah pada sekitar tapakggahkondisi di sana cukup
panas. Selain itu pohon manguni dipertahankan kapsion tersebut sebagai
pengarah ke tapak. Nilai-nilai yang terkandung adatilai perlindungan dari

panas dan polusi, nilai keselarasan dengan aldai,k&imanan sebagai bentuk




Gambar 5.18Konsep zoning peletakan veget
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Keterangan:

1. Vegetasi berjenis pengarah yaitu berupa pohon nmngohon kemiti, palm.

2. Vegetasi berjenis penghias, pembatas, penedutpatanup tanah yaitu pohon
kemiti, anggrek, cemara beantrice, pohon beringin.

3. Vegetasi berjenis penghias, pembatas, berbuahdpkenelan penutup tanah
pohon mangga, cermei, kemiti, pohon beringin.

4. Vegetasi berjenis penghias, pembatas, pengaraédpkrdan penutup tanah.

5. Vegetasi pengarah dan peredam bising yaitu pohomguma dan pohon kemiti.

5.3.11 Konsep Zoning.

Penzoningan pada tapak sebagai upaya untuk merl@mgadngunan yang
memerlukan privasi, semi, servis dan publik. Daebdrapa tanggapan konsep
diatas menentukan penempatan posisi bangunan, laskkudan orientasi

bangunan. Sehingga penzoningan adalah sebagaiterik
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ZONA PUBLIK

ZONA SEMI PUBLIK

ZONA PRIVASI

ZONA SERVIS

D ~

Untuk mengatasi kebisingan
zona publik di letakkan dekat
dengan jalan. Terdapat
entrance dan exit

Adanya plaza untuk menangkap
sinar pagi hari.

Area privasi terhindar dari
kebisingan tinggi dan akktivitas
publik

Kebisingan  oleh  akktivitas
manusia.

Gambar 5.19Konsep zoning
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.4. Konsep Fungsi Bangunan

Sekolah
Desain

Tinggi

Antar dosen dengan mahasiswa

Antar mahasiswa dengan
mahasiswa

Diagram 5.1 Konsep fungsi

Gelar karya

Ibadah

— 1|
Tranfer ilmu [—
L]
Sosialisasi ]
L]
Servis

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Penjabaran tentang fungsi akktivitas menghasillargplompokan fasilitas

Perwatan terhadap lingkup

kawasan sekolah tinggi

—— = Fungsi primer
— = fungsi skunder
_____ = fungsi tersier

berdasarkan tingkat kepentingannya adalah sebaghub

1. Fungsi primer, merupakan fungsi utama dari baagu Terdapat kegiatan

paling utama, yaitu belajar mengajar, beribadah.
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2. Fungsi sekunder, merupakan fungsi yang mundbhaldanya kegiatan yang
digunakan untuk mendukung kegiatan utama, yaitug@enkegiatan gelar
karya, UKM, kegiatan eksternal maupun internal.

3. Fungsi tersier, merupakan kegiatan yang mendukenaksananya semua
kegiatan baik primer maupun sekunder. Termasulakdindnya yaitu kegiatan-
kegiatan servis yang meliputi kegiatan servispa#@an bangunan, kegiatan

keamanan bangunan dari bahaya kebakaran maupuredaeana alam.

5.5. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang
Kebutuhan ruang disesuaikan kapasitas mahasiswg ditampung adalah
1500 mahasiswa. Setiap tahun angkatan menampungmd®@siswa dengan
program studi yang ditempuh kedepannya adalah @&ntalDalam perancangan
Sekolah Tinggi Desain Arsitektur di Kabupaten Jongbanemiliki tiga program
studi, sebagai berikut:
1. Program studi arsitektur bangunan menampung 10@sisaia.
2. Program studi ruang dalam dan ruang luar menamp0@gnahasiswa.
3. Program studi pemukiman dan tata ruang kota meaeli®® mahasiswa.
Adapun kebutan ruang dan besaran ruang yang dia@rludalam
perancangan Sekolah Tinggi Desain Arsitektur adsdddagai berikut:

Tabel 5.12 Konsep kebutuhan dan Besaran Ruang

No Kebutuhan dan Besaran Ruang Total / m?

1 Primer 1382.67

2 Skunder 308.22

3 Tersier 873.26
TOTAL 20.390.15

Sumber: Analisis, 2009
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Luas total lahan terbangun 20.390.15dengan sirkulasi 30% . Batasan

KDB Kabupaten Jombang 50%-60% luas lahan (40.0%0 m

5.6. Konsep Ruang
1. Ruang luar

Lansekap sebagai nilai ienteraksi bagi penggunagurean dengan
penduduk sekitar. Jalan sebagai sarana penunjaeglan kaki, maka
dirancang selasar sebagai pelindung dari sinamhme dan hujan yang
mengikuti jalan menuju ke bangunan. Setiap Sel#ésatapat lampu taman
sebagai penerangan dan estetika pada landekagunan secara keseluruhan
serta adanya dinding kreatif sepanjang selasaairSél desain parkir dengan

penempatan vegetasi yang berdaun lebat, agar kemdsarlindungi oleh panas.

Gambar 5.20Konsep ruang luar
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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2. Ruang Dalam
Ruang dalam sangat penting dalam merancang selaragjuran, dimana
manusia bisa merasa nyaman. Sebagai berikut:

1. Bentuk, yang dimasukkan dalam unsur interior adataituk yang mempunyai
nilai-nilai Islami.

2. Ruang sebagai tempat gerak bagi mahasiswa dan dambgrak antara kursi
dengan kursi lain. Pemberian batas pada zona teduoltk laki-laki-dengan
perempuan sebagai nilai penghormatan atas jensmkel dan mencegah
kemaksiatan. Memberikan suasana ukhuwah islamiyatarea sesama

mahasiswa, mahasiswa dengan dosen.

Gambar 5.21Konsep ruang
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.7. Konsep Bentuk

1. Konsep tampilan bentuk

Eﬂ:l Q Bentuk persegi merupakan

nilai dari ketidak mubaziran

karena untuk peletakan perabot

e proporsi, untuk bentuk bulat

e —— N

merupakan esensi dari nilai

_szglmm keindahan, interaksi dan nilai

perlindungan.

Gambar 5.22visualisasi bentuk
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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2. Konsep Penataan pola massa

G. Rektore

/—| Kantin

Parkir kendaras

Parlir kendaraa G. Serbaaur

Masiid

G. Perpustaka:

Parkir kendaras ,— G. M/E

Main Entranc Exit

Gambar 5.23konsep penataan pola massa
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.8. Konsep Sistem Bangunan
5.8.1 Konsep Sistem Struktur

Dari hasil analisis maka untuk struktur pondasi ggemakanfoot plate
dengan sistem modul kelipatan 4 meter perbandidga® dan menghasilkan
kolom 30 X 30 cm. untuk struktur atap menggunakamgka baja untuk atap
miring dan beton bertulang untuk atap datar. Makteyang digunakan pada
penutup atap adalah beton bertulang dan gentingnarBgpenutup dinding

menggunakan pasangan batu bata yang di plester.
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Tabel 5.13 Konsep sistem struktur

Sketsa Nilai-nilai
Perlindungan
7% Keindahan
: , Tidak
e Lt berlebihan
——————————————— BALOK
(- 3
KOLOM
] 1

Gambar 5.24Konsep struktur bangunan
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5.8.2 Konsep Sistem Utilitas
1. Air bersih

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih menggunakaensisangki atas dan
bawah dengan suplai air dari PLN dan sumur bor.

Diagram 5.2 Konsep distribusi air bersih

Sprinkler, hydrant Unit ruang
PDAM Sumur bor dalam dan luar pada

v v t 1

Meteran || Tangkibawah [ | Pompa | | Tangkiatas

v

Lansekap

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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Ruang genset

Sumur bor

Hidran luar

Distribusi ke
tiap massa

Gambar 5.25Konsep distribusi air bersih
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

2. Sistem Pembuangan
a. Air kotor
Dari hasil analisis maka air kotor di katergorikatia 4 sumber, yaitu air
hujan, toilet, wastafel, dan kantin.

Diagram 5.3 Konsep distribusi air hujan

Air hujan Tal'flng pada
tiap massa
\ 4
Riol dalam tapak |—»| Riol kota
Meresap ke f
Jatuh bebas | | L.

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Diagram 5.4 Konsep distribusi air kotor

Toilet || Kotoran padat —» Septitank

Resapan

Wastafel [—| Kotoran cair |—| Bak kontrol
A

Kantin || Penangkap lemak

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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Ruang genset

Septitank dan resapan

Penangkap lemak dan
resapan serta septitank

Riol dalam |
tapak

" Gambar 5.26Konsep air kotor
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

b. Sampah
Lingkungan yang bersih dengan memperhatikan samgiam kawasannya.
Dengan sistem TPS pada tapak sampah akan di akgKiRA.

Diagram 5.5 Konsep distribusi sampah

Organic

TPS TPA

\ 4

Unorganic

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

3. Sistem distribusi listrik
Sumber energi buatan ini dimanfaatkan untuk mempeéaim dalam proses
belajar dan mengajar, serta proses perbaikan gedamdain-lain. Kabel listrik

dengan sistem tanam.
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Diagram 5.6 Konsep distribusi listrik

PLN
¢ Sub power panel
Genset (lansekap)

v t

Power »| Pusat power
mesin panel

Pusat elektrik Sub panel (komputer,

massa penerangan, dll)

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Ruang genset

Kabel listrik

Panel lampu lansekap

Distribusi ke massa bangunan

Dari PLN

Gambar 5.27Konsep listrik
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

4. Penghawaan
a. Penghawaan alami

Penghawaan alami diperoleh dari sistem tata let&adn terkantung besar

dan kecilnya bukaan, selain itu bukaan yang dipalalah bukaan silang.
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Gambar 5.28Konsep penghawaan silang
Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

5. Sistem komunikasi

Sistem komunikasi yang digunakan adalah telepoximie dan jaringan
internet. Komunikasi tersebut memberikan kemudaldatam berhubungan
dengan yang lain atau pencarian sesuatu lewanhetter

Diagram 5.7 Konsep distribusi Komunikasi

Listrik
Telepon | —
. Kotak Distribusi
Faximile [ || o Al utama || PABX
komunuk
Internet |
komputer

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

6. Sistem Keamanan

Sistem keamanan pada bangunan harus dipertimbangghagaimana
mestinya. Sistem keamanan yang harus memadai peldda8 Tinggi Desain

Arsitektur ini terutama pada bahaya kebakaranakad kriminal dan penangkal

petir.

144



a. Bahaya kebakaran
Sistem penanggulangan pada kebakaran yang dipalkain gperancangan ini
adalah hidran dalam dan hidran luar, sprinklerpmajas, dan tangga kebakaran.
Kebakaran yang sekiranya masih bisa ditangani dkak tmelibatkan petugas
pemadam kebakaran, yaitu dengan cara pemadamaneagigunakan halon gas
dan hidran dalam. Sedangkan kebakaran yang besamadlibatkan penanganan
petugas kebakaran.

Diagram 5.8 Konsep alur kebakaran

kebakaran

v

Deteksi > Alarm

v

Sentral panel
otomatis

v

Tangki bawah Hidran luar Hidran dalam
/' 7Y

A 4

Pompa [——» Pipautama |—»{ Pompa dalam || Pipa bangunan

I

Sprinkler
/lantai

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

b. Bahaya petir
Kilat yang menyambar gedung bisa merusakkan sistieitrikal gedung,
penggunaan penangkal petir yang diletakkan diatag, &kemudian ada kebel

elektroda yang dihubungkan langsung ke tanah sepagatralisar.
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Penangkal petir

Hidran
halon gas

dan

sprinkler

Tangki atas

plumbing

L. Hidran luar

Pipa utama

Ruang genset

Gambar 5.29Konsep keamanan

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009
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BAB 6

HASIL PERANCANGAN

6.1 Hasil Rancangan Makro

Gambar 6.1 Hasil rancangan Perspektif kawasan
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Adanya rancangan Sekolah Tinggi Desain Arsitektebagai fasilitas
pendidikan arsitektur, maka pengaruhnya terhadapasan yaitu memicu
perkembangan arsitektur bagi lingkup kota. Untugilitas yang diberikan kepada
kawasan tersebut adalah pemasangan lampu jalanpataasangan pedestrian
yang sebelumnya belum ada, dan merupakan esemsiildainteraksi terhadap

kawasan.
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6.2 Hasil Rancangan Mikro

6.2.1 Hasil Rancangan Pencapaian

Masjid sebagai

pengingat akan

ibadah diletakkan

di dekat area masuk
utama.

Akses Pejalan

Kaki exit

Main
entrance

Gambar 6.2 Hasil rancangan Lay out
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Main entrancediletakkan sebelah timur dekat dengan pintu ma3iuk
Pattimura gang 3, selain itu dekat dengan pemukipztat. Pembeda entrance
merupkan esensi dari nilai perlindungan pejalani.k8kbagai nilai keimanan,
masjid diletakkan dekat dengamain entrancedan saat masuk ke tapak yang
terlihat bangunan pertama. Begitu pula dengan perga ke setian bangunan
pemberianemphasingpada setiap pintu masuk yang memberikan nilaraksssi

ke setiap massa bangunan.
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Gambar 6.3 Hasil rancangan pintu masuk bangunan
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

000

"
ADHINIETRASE
RATEHI

6.2.2 Hasil Rancangan Sirkulasi

Sirkulasi
kendaraan

Sirkulasi
Pejalan kaki

Sirkulasi
servis

Msin entranc

Gambar 6.4 Hasil rancangan sirkulasi
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011
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Pembedaan antara sirkulasi pejalan kakisable person servis dan
kendaraan yaitu, pejalan kaki normal menggunakakepesan dan karena ada
peninggian maka sirkulasi menggunakan tangga selmsgaghubungnya, bila
disable person menggunakan ramp sebagai sirkudagjhpibung ketinggian area
dominan mahasiswa berakktivitas bebas dari sirkutesdaraan. Perletakan
selasar dardrop off mengarahkan ke bangunan inti. Dari hasil desas#ith

tersebut merupakan esensi dari nilai perlindungan.

Zona privasi ‘

Main entrance

s 3 @"é\ & ) i mk’&}@'e@'kﬁ
@ f:\ DED:KA::"L‘A?;N1 2 f DE':;A,T,LﬂNZ
Gambar 6.5 Hasil rancangan sirkulasi dalam
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Untuk sirkulasi ruang dalam, zona privasi terlipatla pembagian ruangan antara
pegawai dengan mahasiswa yaitu sirkulasi mahadsmgsung ketempat tujuan
sedangkan pegawai mempunyai akses untuk menujwdmgrutama. Bentuk

pembagian zona ini sebagai wujud dari nilai petlimgan.

6.2.3 Hasil Rancangan Pencahayaan
Pemanfaatan sinar matahari merupakan esensi dari k@imanan dan
keselarasan dengan alam, pada bangunan penguraTgagi buatan dan

memaksimalkan energi alami dengan cara bukaan Yelogr agar ruangan
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optimal tersinari. Untuk sinar yang menyilaukan &ak diberi jalusi yang
berfungsi sebagai filter. Material fiber pada atagar cahaya masuk ke dalam

bangunan dan ruang yang membutuhkan sinar matahari.

Material fiber pada
atap untuk masuk
sinar matahari

Bukaan lebar dengan
pemakaian jalusi,
meminimalisir cahaya

yang silau

G. Kuliah

Gambar 6.6 Hasil rancangan pencahayaan
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Adanya taman dalam, pemanfaatan
sinar matahari menjadi optimal masuk
ke ruang-ruang, dan termasuk nilai
keselarasan dengan alam.

| Interior g. serbagun

b Optlmallsa3| pencahayaan
alami pada interior sehingga dalam
berakktivitas menjadi nyaman.

'R 1

P

AT

D &

fes[ ] o o T e Lo | oon ] e | o]

S35 5 5 1535 B R I

:2 Dl:nn}‘JLLl

Gambar 6.7 Hasil rancangan pencahayaan ruang
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011
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6.2.4 Hasil Rancangan Penghawaan

Arah angin dominan kencang dari arah Selatan, panategetasi, penataan
tata massa sehingga aliran udara merata ke set@gsambangunan serta
mempercepat proses evaporasi. Kolam dan taman ddégrat menyejukkan
ruang-ruang selain itu desain yang demikian meraipaksensi dari nilai

kesejahteraan dengan alam.

Angin dari arah Selatan

— Taman dalam

/ kolam

bukaan lebar pada
gedung yang mempunyai
fungsi akktivitas tinggi
. [ , mempercepat proses evaporasi
S “*** dan termasuk nilai keselaras

e ooz

k-
w' L ez
Ll I >

g
1
|

T
-

875 [a-xi ‘ H50% | Ay | A0 ‘ tena ‘ G0 | 0 5%
® ® ® & ® & o
s él’ﬂtongan B-B
Gambar 6.8 Hasil rancangan penghawaan
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Interior g. serbagun
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6.2.5 Hasil Rancangan Kebisingan

Keterangan kebisingan:

7 Rendah
/\/\ Medium

Tinggi

Jalusi  sebagal
solusi kebisingan
pada bangunar
dantermasuk

esensi dari nilai
perlindungan

G. Rektora

Gambar 6.9 Hasil rancangan kebisingan
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Nilai perlindungan dan keselarasan dengan alamujadvdalam desain
yang meminimalisir sumber bunyi bising tinggi demgeemanfaatan vegetasi
jarak bangunan, material yang meredam bunyi daainlgdusi pada bangunan.

6.2.6 Hasil Rancangan Pandangan

Main entraci

Gambar 6.10Hasil rancangan pandangan ke dalam
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Pandangan ke dalam tapak desain minaret sebagangeenselasar dan

penataan vegetasi sebagai nilai akan keindahamssyaggpoint of interest
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L O

A N 2 R /4
ambar 6.11Hasil rancangan pandangan ke luar

.
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Pandangan keluar bangunan di tujukan ke desainntddraea dan kolam
sebagai nilai akan keselarasan dengan alam. Pemggunaterial kaca bening
menambah pandangan dari bangunan ke luar.

6.2.7 Hasil Rancangan Vegetasi

\ Nama pohon Jenis vegetasi I |
Pohon sono bersifat peneduh perletakannya di
area parkiran

Pohon ono

Pohon palm bersifat pengarah  yang
perletakannya di sepanjang jalan yang dilalui
kendaraan, baik di dalam tapak maupun di luar
tapak

]
- |
Paohon Palm

Bunga asoka bersifat penghias diletakkar
taman luar, area taman dalam
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Pohon mangga bersifat peneduh diletakkan di
area taman luar, dan setiap panennya dapat
dijual sehingga dapat pemasukan dana
tambahan.

Pohon Mangga

Pohon palm
dan pohon
sono

Pohon paln
dan pohon
sono

Pohon palm
dan pohon
sgno Pohon mangga

Pohon palr

Gambar 6.12Hasil rancangan penataan vegetasi
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

6.2.8 Hasil Rancangan zoning

Pembedaan zona pada rancangan untuk membedakan fyggsi dan
akktivitas manusia, pada perancangandesain zonlagidmenjadi empat zona,

sebagai berikut:
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Keterangan zoning:

Zona Publik

Zona semi publik

Zona privasi

Zona servis

Gambar 6.13Hasil rancangan zoning
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

6.2.9 Hasil Rancangan Bentuk

Dari penggabungan bentuk
menghasikan keterikatan antar
massa dan karakter bangunan per

massa

™

]

- )

Gambar 6.14Hasil rancangan bentuk
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011
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Permainan fasad sebagai esensi
dari nilai keindahan di bangunan

Jalusi sebagai penyaring silau
matahari dan filter kebisingan
yang merupakan esensi dari nilai
perlindungan.

Bentuk main entrance yang
sama tapi secara visualisasi beda
sebagai ciri khas bangunan yang
mempunyai nilai interaksi.

| Gedunckuliah |

Gambar 6.15Hasil rancangan bentuk
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Esensi nilai keselarasan dengan alam dengan peatamfsinar matahari ke
bangunan yaitu dengan bentuk atap dengan bermdieeiayang redup. Jalusi di
setiap massa sebagai penyaring silau matahari daryapng kebisingan.
Merupakan esensi dari nilai perlindungan. Untulainkeindahan di esensikan
dalam permainan fasad dan warna banguihain entrancepada tiap massa
sebagai penekanan pintu masuk sedangkan desainiymt doeda tetapi

mempunyai kesamaan dalam bentuknya.
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).
| /,)l

Bentuk segi empat merupak
esensi dari nilai keimanan dan
keselarasan dengan alam yang
fungsinya sebagai penerangan
alami

Gedung serbaqu |

Gambar 6.16Hasil rancangan bentuk
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Nilai keimanan pada bangunan di esensikan dalartubetap yang segi

empat, dalam bentuk ini mempunyai fungsi yaitu mamngi interior bangunan.

Perpustakaa

Gambar 6.17Hasil rancangan bentuk
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011
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Nilai interaksi pada
massa yaitu dengan
o, bentuk atap bagian
dari lingkaran
sehingga massa

mempunyaunity.

Gambar 6.18Hasil rancangan perspektif kawasan
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

6.2.10 Hasil Rancangan Ruang
1. Ruang luar (lansekap)

Lansekap sebagai nilai interaksi bagi penggunaursargdengan penduduk
sekitar, berupa gallery luar. Jalan sebagai sameranjang pejalan kaki, maka
dirancang selasar sebagai pelindung dari sinaahme dan hujan yang
mengikuti jalan menuju ke bangunan. Setiap Selésatapat lampu taman
sebagai penerangan dan estetika pada landekagunan secara keseluruhan
serta adanya dinding kreatif sepanjang selasaairSél desain parkir dengan
penempatan vegetasi yang berdaun lebat, agar leamdé&erlindungi oleh panas.
Semua itu merupakan esensi dari nilai keselarasamgath alam dan nilai

interaksi.
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5 v

Gallery luar

Nilai keselarasan diesensikan
- dalam desain taman baca luar,
' nilai perlindungan yaitu
dengan desain selasar dan nilai
interaksi yaitu dalam desain
gallery luar yang fungsinya
untuk umum

Taman baca luar

Gambar 6.19Hasil rancangan ruang luar
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

2. Ruang dalam

Ruang dalam sangat berpengaruh dalam kenyamanawmsiamahaik dalam
penghawaan silang, pencahayaan yang merata kp satat dan suasana interior

sesuai dengan fungsi. Sebagai berikut :
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6.2.11 Hasil Rancangan Sistem Bangunan

Nilai keselarasan deng

alam yaitu sinar matahari
dan penghawaan totalitas
masuk kedalam interior
setiap ruang.

Gambar 6.20Hasil rancangan ruang dalam
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

1. Sistem Struktur
\ ', _Disain

WA ad Nilai-nilai

Struktur rangka ruang

Keimanan
Perlindungan

Keindahan

Tidak
berlebihan

BALOK

KOLOM
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/ \

1

Gambar 6.21Hasil rancangan struktur bangunan
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

2. Air bersih

Diagram 6.1 Konsep distribusi air bersih

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Sprinkler, hydrant Unit ruang
PDAM Sumur bor dalam dan luar pada

v v i 1

Meteran [ | Tangkibawah | | Pompa | 5 | Tangkiatas

v

Lansekap

Gambar 6.22Hasil rancangan distribusi air bersih
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011
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7. Sistem Pembuangan

a. Air kotor
Diagram 6.2 Konsep distribusi air hujan
Air hujan Tal:.:mg pada
tiap massa
\ 4
v Riol dalam tapak (—»{ Riol kota
Meresap ke f
Jatuh bebas | ) S

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

18

Sumur resapan
dan septitank

Gambar 6.23Hasil rancangan sumur resapan
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

Diagram 6.3 Konsep distribusi air kotor
Toilet —»| Kotoran padat [ Septitank

Resapan

Wastafel |—| Kotoran cair |—p| Bak kontrol
A

Kantin | | Penangkap lemak

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

b.Sampah
Lingkungan yang bersih dengan memperhatikan samgialm kawasannya.

Dengan sistem TPS pada tapak sampah akan di akgKURA.
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Diagram 6.4 Konsep distribusi sampah
Organic

TPA

TPS

A 4

Unorganic

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

8. Sistem distribusi listrik
Sumber energi buatan ini dimanfaatkan untuk mempeéaim dalam proses

belajar dan mengajar, serta proses perbaikan gedamdain-lain. Kabel listrik

dengan sistem tanam
Diagram 6.5 Konsep distribusi listrik

PLN
¢ Sub power panel
Genset (lansekap)
Power »| Pusat power
mesin panel

Pusat elektrik Sub panel (komputer,

massa penerangan, dll)

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

Ruang genset

Kabel listrik
Panel lampu lansekap

Distribusi ke massa bangunan

Dari PLN

Gambar 6.24Hasil rancangan distribusi listrik
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011
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9. Sistem komunikasi

Sistem komunikasi yang digunakan adalah telepoximie dan jaringan
internet. Komunikasi tersebut memberikan kemudaltatam berhubungan
dengan yang lain atau pencarian sesuatu lewanhétter

Diagram 6.6 Konsep distribusi Komunikasi

Listrik

Telepon | —

" 4 Kotak Distribusi
Faximile
] telepon [ utama — PABX

komunuk

Internet | | |
komputer

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

10. Sistem Keamanan

Sistem keamanan pada bangunan harus dipertimbang&bagaimana
mestinya. Sistem keamanan yang harus memadai peld#a8 Tinggi Desain
Arsitektur ini terutama pada bahaya kebakaranakad kriminal dan penangkal
petir.

a. Bahaya kebakaran

Sistem penanggulangan pada kebakaran yang dipalkain gperancangan ini
adalah hidran dalam dan hidran luar, sprinkleromajas. Kebakaran yang
sekiranya masih bisa ditangani dan tidak melibapetngas pemadam kebakaran,
yaitu dengan cara pemadaman api menggunakan ha®rdan hidran dalam.

Sedangkan kebakaran yang besar akan melibatkangeeren petugas kebakaran.
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Diagram 6.7 Konsep alur kebakaran
kebakaran

v

Deteksi = Alarm

v

Sentral panel
otomatis

v

Tangki bawah Hidran luar Hidran dalam

7y 7Y

A 4

Pompa [—» Pipa utama |—»{ Pompa dalam |—»| Pipa bangunan

|

Sprinkler
/lantai

Sumber: Dokumentasi konsep, 2009

b. Bahaya petir

Kilat yang menyambar gedung bisa merusakkan sisteitrikal gedung,
penggunaan penangkal petir yang diletakkan diatag, &emudian ada kebel

elektroda yang dihubungkan langsung ke tanah sepagatralisar.

Penangkal petir Tangki atas
Hidran dan R. M/E
halon gas
sprinkler

Pipa utama

plumbing

Ruang genset

Gambar 6.25Hasil rancangan penataan utilitas
Sumber: Dokumentasi rancangan, 2011

166



BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Membaca dan menulis adalah kunci kesuksesan madiudimia ini untuk
itu sebuah lembaga/sekolah sangat penting peraRngases belajar dapat dimulai
dari rumah sebagai lingkungan terkecil, kemudiaangd sekolah/lembaga untuk
menunjang pendidikan secara terstruktur. Adapugkétan sekolah tersebut
adalah pra sekolalplaygroup, TK (Taman Kanak-kanak), SD (Sekolah Dasar),
SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), SMU (SafkolMenengah
Umum)/SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Sementaméik sekolah formal
Islam adalah pra sekolalpldygroup, TKI (Taman Kanak-kanak Islam), Ml
(Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah TsanawiyahA KMadrasah Aliyah).
Dan untuk studi lanjut kejenjang lebih tinggi adal&arjana satu (S1), Master
(S2), dan seterusnya.

Studi lanjutan tinggkat tinggi bermacam-macam jarugang dapat diambil
yaitu salah satunya adalah seni arsitektur yangrano pendidikannya dalam seni
bangunan. Kota Jombang, termasuk salah satu koig lyelum mengenal seni
bangunan atau pendidikan yang khusus untuk betagrektur. Maka dari itu
perancangan ini sangatlah membantu perkembangayaraat kota jombang.

Pemilihan konsep yang berdasarkan nilai-nilai aj@agama Islam yang ada
di geometri Islami, adapun nilai-nilai tersebut agdi konsep dasar yaitu nilai
keimanan, nilai keselarasan dengan alam, nilainaenhgan, nilai keindahan, nilai
interaksi dan nilai tidak mubadzir. Keenam nilarsebut diterapkan dalam
rancangan sekolah tinggi desain arsitektur lokasidy kota Jombang yang
mayoritas penduduknya muslim, sehingga penerapasekodalam desain tidak
asing bagi masyarakat Jombang.

Pengumpulan data mulai dari latar belakang hinggagta konsep dasar ini
akan di visualisasikan dalam bentuk sebuah rancasgjeolah tinggi arsitektur di
Jombang.
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7.2 Saran
Untuk pertimbangan pembaca penulis menemukan kasesulitan dalam
proses maupun merancang, adapun beberapa sarafis pemwk pembaca.
Sebagai berikut :
1. Pengumpulan data yang relevan untuk integrasi antatul rancangan
dengan tema agar tidak kesulitan dalam penyusietarab karya.
2. Tema geometri Islami sangatlah luas pembahasanepdaknya dalam
menentukan tema untuk mencari konsep dasar bamyaidanbaca.

3. Sering-sering asistensi dan nurut pada pembimbigastakhir.
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